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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Abu Bakar Ali 
Nim       : 80100210005 
Judul Tesis                 :Pengaruh Keberagamaan Siswa Berasrama terhadap 
Prestasi Belajar pada MAN Binamu Jeneponto  
 
Tesis ini berkenaan dengan studi tentang pengaruh keberagamaan siswa 
berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto. Pokok 
permasalahannya adalah bagaimana pengaruh keberagamaan siswa berasrama 
terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto. Penelitian ini terdiri dari tiga 
sub masalah: (1) Bagaimana keberagamaan siswa berasrama dan pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto; (2) Faktor-faktor apa yang 
mendukung dan menghambat keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto; (3) Bagaimana upaya Pembina asrama dalam meningkatkan 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. 
Penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun  
instrumen penelitian yaitu berupa angket untuk siswa, wawancara untuk kepala 
sekolah dan Pembina asrama  dan pedoman observasi serta dokumentasi. Pengolahan 
dan analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis uji t, hal ini untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh keberagamaan terhadap prestasi belajar siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis kuantitatif,  
menunjukkan bahwa: (1) Keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto berada pada level sangat baik, dimana dari 71 responden yang menyatakan 
selalu melalui pertanyaan posistif sebanyak 38 persen, sering sebanyak 26,44 persen, 
kadang-kadang sebanyak 35,33 persen dan tidak pernah sebanyak 0,22 persen. 
Keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto juga memiliki 
pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Sebab hipotesis yang diuji diterima. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil akhir analisis statistik uji t yang mendapatkan t hitung sebesar 
5,51 dan t tabel sebesar 1,669; (2) Faktor pendukung keberagamaan siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto adalah adanya dukungan penuh dari kepala sekolah, 
dewan guru, orang tua siswa, masyarakat dan pemerintah daerah serta  sarana 
prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat ialah terbatasnya tenaga 
Pembina asrama yang membuat pengarahan dan pengawasan kurang efektif, karena  
jumlah siswa yang tergolong banyak; (3) Adapun upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto adalah 
mewujudkan pola pembinaan yang lebih efektif dan variatif yang didalamnya 
memuat landasan pembinaan, tujuan pembinaan, bidang-bidang pembinaan, metode 
pendekatan dan fungsi serta posisi Pembina asrama, juga membicarakan persoalan 
kurangnya tenaga pembina asrama ke dalam rapat dewan guru dengan mengundang 
orang tua siswa dalam rangka mencari solusi yang tepat terkait persolan tersebut. 
Implikasi penelitian ini, diharapkan kiranya pihak sekolah dalam hal ini 
kepala sekolah membangun kerja sama yang baik dengan pembina asrama, orang tua 
siswa, masyarakat dan pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan keberagamaan 
siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto melalui sistem pembinaan yang lebih 
efektif dan variatif. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Arab   Latin   Arab   Latin 
ا   a   ض   d} 
ة   b   ط   t} 
ت   t   ظ   z } 
ث   s \   ع   ‘ 
ج   j   ع{|   g 
ح   h}   ف   f  
خ   kh   ق   q  
د   d   ك   k  
د|   z\   ل   l 
ر   r   م   m 
ز   z   ى   n 
س   s   ّ   w 
ش   sy   ٍ   h 
ص   s }   ي   y  
2. (لا) Alif Lam 
Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf  kecil jika terletak di tengah kalimat 
dan ditulis dengan huruf besar jika diawal kalimat, contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukahri 
b. Al-Bukahri meriwayatkan 
 
B. Singkatan 
Cet. : cetakan 
saw. : sallala>hu ‘alaihi wa sallam 
swt. : subeha>na wa ta‘a>la 
h. : halaman 
Q.S. : Al-Qur’an Surah 
r.a. : radiyalla>hu ‘anhu 
M. : Masehi 
H. : Hijriyah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah ujung tombak suatu negara. Tertinggal atau majunya 
sebuah negara sangat tergantung kondisi pendidikannya. Semakin berkembang 
kondisi pendidikan, semakin besar dan maju negara itu. Negara akan maju bila sektor 
pendidikan sebagai kunci pembangunan menjadi skala prioritas. Negara-negara besar 
dan maju menyadari bahwa pembangunan sektor pendidikan sebagai kunci sukses 
pembangunan negara, sehingga menomorsatukan pembangunan sektor pendidikan, 
dan tidak segan-segan mengeluarkan biaya yang besar untuk sektor pendidikan 
dimaksud. 
Pendidikan merupakan faktor prioritas yang perlu dibangun dan ditingkatkan 
mutunya, baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan. Karena pendidikan 
adalah aset masa depan dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 
Setiap daerah dituntut menciptakan pendidikan yang bisa meningkatkan kualifikasi 
sumber daya manusianya sesuai dengan situasi dan kebutuhan daerah. Pendidikan 
akan sangat bermakna apabila pendidikan tersebut mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan tuntutan zaman serta tidak melupakan nilai-nilai moral. 
Pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam secara 
keseluruhan, ia merupakan bagian yang terpadu dari aspek-aspek ajaran Islam. Nabi 
Muhammad saw. dalam mengembang misi risalahnya, beliau senantiasa 
menempatkan pendidikan sebagai sesuatau yang urgen dengan cara mengadakan 
pembelajaran (ta’li >m) kepada para sahabatnya supaya mereka memahami ajaran-
ajaran Islam secara universal. Jadi dapat dikatakan bahwa pendidikan bagi umat 
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manusia, terutama umat Islam pada khususnya merupakan kebutuhan dasar untuk 
memenuhi fungsi, peran, dan eksistensi kemanusiaannya. Kebutuhan akan pendidikan 
ini, setara dengan kebutuhan manusia terhadap sandang, pangan, dan papan. Tanpa 
pendidikan, manusia tidak akan mampu memenuhi esensi kemanusiaannya sebagai 
manusia paripurna dengan berupaya mengembangkan dimensi-dimensi spiritual.1 
Bangsa Indonesia patut berbangga karena para pendiri negara ini tidak 
melupakan nilai moral dalam pendidikan, bahkan menjadikan nilai moral sebagai 
salah satu tujuan utamanya. Nilai moral yang menjadi tujuan pendidikan adalah nilai 
moral yang berhubungan dengan keimanan (agama), walaupun negara ini tidak 
memproklamirkan diri sebagai negara agama. Dalam konteks pendidikan pasal 31 
UUD 1945, ayat 3 menegaskan bahwa, pemerintah mengusahakan dengan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
diatur dengan undang-undang.2 
Keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia adalah perpaduan moralitas dan 
agama yang dibangun secara utuh dalam upaya pelaksanaan pendidikan. Dengan 
pasal UUD tersebut terlihat jelas bahwa manusia Indonesia yang diharapkan dicetak 
dari dunia pendidikan adalah manusia beriman dan bertaqwa, dalam arti berpegang 
teguh pada keyakinan, prinsip agama, serta mewujudkannya dalam perilaku yang 
berbentuk akhla>q al-kari>mah. Akhlak mulia yang sebenarnya merupakan bagian dari 
                                                          
1Muh. Room, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pendidikan Islam (Cet. III: Makassar; 
CV. Berkah Utami, 2010), h. 2. 
2UUD 1945 pasal 31 ayat 3 (Jakarta: Pustaka Kawan, 2004), h. 33.  
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ketaqwaan ditegaskan dalam pasal tersebut untuk memberi ruang pada nilai-nilai 
luhur yang digali dari tradisi Indonesia sendiri. 
Kehidupan moralitas inipun dijabarkan lebih lanjut dalam undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 
Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat dilihat 
secara jelas dalam Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi pesereta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.3 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 4 Dengan demikian pendidikan adalah proses 
pengembangan, pembentukan, bimbingan dan latihan praktis bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat yang berlandaskan iman, ilmu dan amal.  
Pernyataan di atas sesuai firman Allah swt. Dalam Q.S. Al-Muja>dilah/58:11. 
                   
Terjemahnya:  
…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.5 
                                                          
3Republik Indonesia, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 tahun 
2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 3. 
4Pusat dan Informasi Balitbang Depdiknas, Undang-Undang No. 20/2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Balitbang Depdiknas, 2003), h. 9.   
5Departemen Agama RI, al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. VI; Bandung: CV. 
Penerbit Dipenegoro, 2007), h. 543.   
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Ayat di atas menggambarkan bahwa iman dan ilmu yang diimplementasikan 
dalam bentuk amal saleh akan menyebabkan seseorang terangkat derajatnya di sisi 
Allah swt. dalam pergaulan, baik dalam skop lokal, nasional, maupun dunia. Dalam 
konteks ini tampak dengan jelas bahwa orang yang berilmu/berpendidikan dengan 
orang yang tidak berilmu memiliki perbedaan yang sangat jauh.  
Untuk merealisasikan tujuan pendidikan tersebut, hal terpenting adalah 
bagaimana menumbuh-kembangkan keberagamaan peserta didik. Salah satunya yang 
berperan penting dalam pembinaan ini adalah peran sekolah. Sekolah merupakan 
wadah kedua dalam kehidupan seorang muslim. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mempunyai program yang sistematik dalam melaksanakan 
bimbingan, pengajaran dan latihan kepada peserta didik agar mereka berkembang 
sesuai dengan potensinya.6 
Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar serta berperan vital dalam 
menumbuh-kembangkan keberagamaan anak atau pemeliharaan nilai-nilai agama. 
Sekolah ibarat pabrik yang memproduksi generasi manusia, mendidik seluruh bangsa 
dan memberikan kehidupan yang utuh kepadanya. Pengaruh sekolah terhadap 
perkembangan keberagamaan anak sangat besar, Pendidikan di sekolah merupakan 
lanjutan dari pendidikan yang berlangsung di dalam rumah tangga, dan yang berperan 
dalam sekolah ialah guru.  
Dalam konsep pendidikan modern telah terjadi pergeseran pendidikan, di 
antaranya adalah pendidikan di keluarga bergeser ke pendidikan di sekolah; guru 
adalah tenaga yang profesional daripada sekadar tenaga sambilan. Hal ini 
                                                          
6Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 140. 
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mengandung makna bahwa pendidikan sekolah merupakan tumpuan utama bagi 
masyarakat, sehingga menuntut penanganan yang serius dan profesional terutama dari 
kalangan gurunya.7 
Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan keberagamaan para siswa, 
maka sekolah dalam hal ini guru mempunyai peranan yang sangat penting. Terlebih 
lagi kalau sekolah tersebut membuat program asrama untuk siswa. Perkembangan 
keberagamaan seorang anak/siswa banyak dipengaruhi oleh lingkungannya. Siswa 
belajar untuk mengenal nilai-nilai keagamaan dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam lingkungan tersebut. Guru harus bisa menciptakan lingkungan 
yang kondusif dan agamis baik dalam lokal (kelas) maupun di asrama. 
Program asrama yang dibuat oleh pihak sekolah bertujuan untuk 
menghasilkan manusia seutuhnya yang berkualitas dan berakhlak mulia, tanggap dan 
tangguh serta mampu terlibat dalam seluruh aspek kehidupan bersama sesuai dengan 
tujuan Pendidikan nasional. Agar pengelolaan asrama berjalan baik dan efektif, maka 
salah satu unsur penting adalah pengaturan sistem pembinaan di asrama. Sistem 
pembinaan itu menyangkut  landasan, tujuan, sasaran, bidang-bidang pembinaan, 
bobot dan isi pembinaan, pola pendekatan dan metodologi serta posisi dan fungsi 
pembinanya. 
Sekolah yang mempunyai program asrama pasti mempunyai nilai tambah 
dibanding sekolah yang tidak mempunyai program asrama. Karena sekolah yang 
mempunyai program asrama otomatis pembinaannya lebih bagus dan matang. 
Dimana  asrama mampu membentuk seorang anak menjadi mandiri dan berakhlak 
                                                          
7Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan 
Perguruan Tinggi (Ed. 1-2; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.45.  
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mulia. Terutama dalam mengambil sikap, lebih terlatih, mampu menempatkan diri 
dalam lingkungannya, sehingga didapatkan kualitas sumber daya manusia yang 
mampu bersaing dan berprestasi. Biasanya sekolah yang mempunyai asrama 
kebanyakan berbentuk pesantren atau Madrasah. Misalnya Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Binamu Jeneponto yang akan menjadi tempat penulis untuk melakukan 
penelitian. 
Asrama yang ada di MAN Binamu Jeneponto  bukan hanya berfungsi sebagai 
tempat tinggal saja tetapi bagaimana asrama tersebut menjadi  tempat pembinaan bagi 
siswa-siswa. Untuk itu siswa mendapat pembinaan kepribadian, pembentukan sikap, 
dan pembinaan mental spiritual. Siswa juga mendapat bimbingan belajar, dengan 
harapan siswa asrama memiliki prestasi belajar yang sangat baik. Sehingga lahirlah 
peserta didik yang memiliki keberagamaan yang baik dan berprestasi.  
Glock dan Stark dalam bukunya Imam Suprayogo dan Tobroni 
mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki keberagamaan yang baik dapat 
dilihat dari empat dimensi yang sekaligus dapat dijadikan objek dalam penelitian 
tentang keberagamaan: pengetahuan, keyakinan, pengamalan, dan konsekuensi-
kosekuensi.8 Hal ini hampir senada dengan apa yang dikemukakan oleh  Harjana 
dalam buku yang sama bahwa objek penelitian keberagamaan seseorang dapat 
didekati dari sistem atau struktur agama yang terdiri dari empat segi: eksistensial, 
intelektual, institusional, dan etikal.9 
Segi eksistensial terjelma dalam iman dan kepercayaan. Dengan iman, 
manusia membangun pandangan dunia, dan sekaligus sebagai sumber dan penyangga 
                                                          
8Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. II; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 21. 
9Ibid., h. 22.  
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hidup.  Segi intelektual berbicara tentang bagaimana penganut agama memahami 
Tuhan, kitab suci, hakikat iman, ibadah dan moralitas. Adapun segi institusional 
berkenaan dengan kelembagaan dan pengorganisasian agama, sedangkan etikal 
mengungkapkan iman kepada Tuhan dalam bentuk perilaku. 
Realitas sikap keberagamaan siswa di lingkungan sekolah mengalami 
kemunduran, ini dapat terlihat sikap siswa terhadap guru, dalam pergaulan dengan 
teman dan lingkungan sekolah. Banyak sekali sikap dan perilaku yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai agama, seperti siswa tidak mengucapkan salam kepada guru, sering 
mengucapkan kata-kata kasar dan jorok kepada temannya. Dan dalam hubungannya 
dengan Allah swt. siswa sering lalai dalam mengerjakan salat. Hal ini terjadi karena 
beberapa hal diantaranya Pembina yang yang secara spesifik sangat sedikit, 
kuarangnya keteladanan dari guru serta pembiasaan yang kurang diperhatikan.  
Siswa SMA memasuki usia remaja dikenal dengan usia rawan. Secara fisik 
remaja mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Namun pesatnya pertumbuhan 
fisik itu belum diimbangi secara setara oleh perkembangan psikologisnya. Disinilah 
pentingnya pembinaan keberagamaan siswa, karena keberagamaan merupakan suatu 
keadaan yang ada pada diri siswa yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 
dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Keberagamaan tersebut menentukan 
perbuatan apa yang dipilihnya sesuai dengan pengalaman keagamaan yang 
diperolehnya dalam kehidupan.   
Masalah dekadensi moral telah dirasakan sangat mengglobal seiring dengan 
perubahan tata nilai yang sifatnya mendunia. Di belahan dunia mana pun kerap kali 
dapat disaksikan berbagai gaya hidup yang bertentangan dengan etika dan nilai 
agama. Berbagai pendekatan telah dan sedang dilakukan untuk menyelamatkan masa 
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depan peradaban manusia dari rendahnya perilaku moral. Pentingnya membangun 
keberagamaan yang kokoh untuk melahirkan akhlak mulia bukan hanya dirasakan 
oleh masyarakat yang mayoritas penduduknya beragama Islam, tapi kini sudah mulai 
diterapkan diberbagai negara. 
Secara normatif-teologis, untuk menyiapkan generasi penerus yang qurrota 
a’yun (menyenangkan hati) dan imam (pengayom) bagi orang-orang yang bertakwa 
diperlukan azwaj (pasangan-pasangan atau komponen-komponen pendidikan) yang 
kompak dan harmonis pula. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Furqa>n 
/25:74.  
 ٍَ ُِقَّز ًُ ِْهن َبُْهَعْجاَو ٍ ُ َْعأ َح َُّسق َبُِربََّ ِّزُذَو َبُِجاَوَْشأ ٍْ ِي َبَُن َْته َب َُّثَز ٌَ ُىنُىَقَ ٍَ َِرَّناَو  بيبَِيإ  
Terjemahnya:  
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.10 
Berdasarkan studi pendahuluan di MAN Binamu Jeneponto, peneliti melihat 
secara umum, keberagamaan siswa berasrama di sekolah tersebut boleh dikatakan 
bagus. Peneliti melihat pengamalan beragama dan akhlak siswa berasrama tersebut 
baik. Mereka sudah mengupayakan untuk menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti salat lima waktu secara berjamaah, baca al-qur’an, zikir, doa, 
mengikuti kajian keislaman dan amalan-amalan yang lain. 
Kegiatan ibadah seperti salat, zikrulla>h, doa dan amalan-amalan lainnya 
merupakan aktivitas fisik dan jiwa yang mampu menenggelamkan seorang hamba 
pada kepasrahan. Karena hati dan pikiran terpaut hanya kepada Yang Maha 
                                                          
10Departemen Agama RI, op. cit., h. 366. 
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Sempurna. Secara spiritual, salat dan dzikrulla>h memberikan efek konsentrasi dan 
relaksasi hati dan pikiran.  
Seseorang yang memiliki keberagamaan yang bagus akan jernih 
pemikirannya, sehingga akan mudah memahami dan menyelesaikan berbagai 
problem termasuk belajar dan bisa mendatangkan ide-ide cemerlang yang dengannya 
prestasi dapat diraih. Penulis melihat MAN Binamu adalah salah satu sekolah yang 
cukup berprestasi. Mereka telah banyak meraih prestasi di berbagai perlombaan baik 
dalam musabaqah tilawatil qur’an (MTQ), olimpiade, olahraga, seperti tenis meja, 
bola volly, takraw dan dalam bidang perlombaan lainnya. Prestasi ini diraih tentunya 
tidak lepas dari peran beberapa siswa berasrama  melalui pembinaan pihak sekolah 
dalam hal ini pembina asrama. 
Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto tidak hanya berprestasi dalam 
bidang keagamaan saja, namun beberapa siswa juga memiliki prestasi belajar 
disekolah yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari penuturan Pembina asrama 
terkait prestasi akademik yang diraih oleh siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Alhamdulillah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto rata-rata 
memiliki keberagamaan yang baik, dan kami yakin bahwa dengan memiliki 
keberagamaan yang baik siswa akan mampu membawa dirinya pada 
pencapaian prestasi belajar di sekolah yang baik pula dan hal ini sudah 
terbukti”.11  
Beranjak dari uraian diatas, penulis disini ingin meneliti secara langsung 
bagaimana sebenarnya keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu penulis merumuskan 
sebuah judul yaitu “Pengaruh keberagamaan siswa berasrama terhadap prestasi 
belajar pada MAN Binamu Jeneponto”. 
                                                          
11Herman, Pembina asrama putra MAN Binamu Jeneponto, wawancara, Binamu, 2 Februari 
2012. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan pokok dalam tesis ini yaitu: Bagaimana pengaruh keberagamaan siswa 
berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto. Permasalahan 
pokok tersebut selanjutnya penulis batasi dengan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keberagamaan siswa berasrama dan pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar pada MAN Binamu Jeneponto? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
3. Bagaimana upaya Pembina asrama dalam meningkatkan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Variabel 
a. Keberagamaan siswa 
Menurut peneliti “Keberagamaan siswa” adalah pemahaman siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto terhadap ajaran Islam yang melahirkan sebuah 
kemampuan untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
perilakunya sejalan dengan nilai-nilai Islam baik dalam ucapan, sikap maupun 
perbuatan. Keberagamaan yang akan peneliti ungkap di sini adalah salat berjamaah 
siswa, baca qur’an siswa, sikap siswa terhadap temannya dan sikap siswa terhadap 
guru di sekolah.  
b. Prestasi belajar siswa 
“Prestasi belajar siswa” adalah hasil usaha kegiatan belajar dikelas yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, baik angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh siswa berasrama pada MAN Binamu 
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Jeneponto dalam periode tertentu. Prestasi belajar yang  dimaksud adalah nilai rata-
rata rapor semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 siswa berasrama untuk kelompok 
putri dan putra pada MAN Binamu Jeneponto. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menjaga agar penelitian ini tidak melebar ke mana-mana, maka ruang 
lingkup penelitian perlu dikemukakan untuk memberikan gambaran yang lebih fokus 
tentang apa yang akan dilakukan di lapangan agar peneliti tidak kehilangan arah 
ketika berada di lokasi penelitian. Jadi, berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini dapat dipaparkan dalam bentuk matriks 
sebagai berikut: 
No. Masalah Indikator Masalah 
1 2 3 
1. Bagaimana keberagamaan siswa berasrama 
dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
pada MAN Binamu Jeneponto? 
a. Salat berjamaah siswa 
b. Baca qur’an siswa 
c. Sikap siswa terhadap guru 
d. Sikap siswa terhadap temannya 
e. Nilai rata-rata rapor siswa 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan 
menghambat keberagamaan siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto? 
a. Faktor pendukung dari sisi internal 
adalah pemahaman dan komitmen yang 
tinggi kepala sekolah dan Pembina 
asrama  tentang sistem pembinaan 
keberagamaan siswa dan dukungan dari 
semua komponen sekolah. Adapun dari 
sisi eksternal yaitu dukungan penuh dari 
orang tua siswa dan masyarakat. 
b. Faktor penghambat adalah kedisiplinan 
atau tata tertib yang harus dipatuhi oleh 
siswa, keamanan, waktu dan fasilitas 
asrama. 
3. Bagaimana upaya Pembina asrama dalam 
meningkatkan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
a. Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto adalah menciptakan pola 
pembinaan yang lebih efektif dan 
variatif, sehingga siswa dengan mudah 
memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam tanpa tekanan atau paksaan dari 
Pembina asrama. 
Tabel. 1 Ruang Lingkup Penelitian 
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Berdasarkan gambar  di atas, dapat diketahui bahwa ruang lingkup penelitian 
ini terdiri dari tiga masalah pokok yaitu: Pertama, keberagamaan siswa berasrama 
dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto yang 
meliputi salat berjamaah, baca qur’an, sikap siswa terhadap temannya dan sikap siswa 
terhadap guru serta nilai rata-rata rapor siswa. 
Kedua, Faktor-faktor pendukung dan penghambat keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang meliputi faktor pendukung dari sisi 
internal yaitu pemahaman yang komprehensif dan komitmen yang tinggi kepala 
sekolah dan Pembina asrama  tentang sistem pembinaan keberagamaan siswa dan 
dukungan dari semua komponen sekolah. Sedangkan dari sisi eksternal yaitu 
dukungan penuh dari orang tua siswa dan masyarakat. Adapun faktor penghambat 
meliputi kedisiplinan atau tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa, keamanan, 
waktu dan fasilitas asrama. 
Ketiga, Upaya Pembina asrama dalam meningkatkan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto adalah  menciptakan pola pembinaan yang 
lebih efektif dan variatif, sehingga siswa dengan mudah memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam tanpa tekanan atau paksaan dari Pembina asrama 
D. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka yang dimaksud adalah penulis ingin mendudukkan 
posisi tulisan dan penelitian ini berbeda dengan pembahasan sebelumnya. Salah satu 
hasil penelitian tentang keberagamaan siswa adalah H. Abd. Samad Sanusi dengan 
judul Kondisi Perilaku Kehidupan Beragama Siswa SMA Negeri I Belopa Kabupaten 
Luwu Tahun 2004. Mendeskripsikan  keadaan sikap dan perilaku kehidupan 
beragama siswa yang pada umumnya berusia remaja umur 16 tahun sampai 18 tahun, 
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dimana banyak anggapan yang menyatakan bahwa kehidupan kawula muda, agama 
hanya dijadikan sebagai penghalang pelampiasan batin atau lahiriah. Sebab agama 
terlalu banyak mengatur urusan pribadi seseorang, sehingga perilaku mereka terhadap 
agama banyak yang bersifat acuh tak acuh, atau dengan kata lain masa bodoh 
khususnya di SMA Negeri 1 Belopa Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. Selanjutnya 
Harsul Maddini dalam penelitiannya yang berjudul Relevansi Hasil Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Perilaku Beragama Siswa SMP Negeri IX Palu 
Tahun 2004. Mendeskripsikan tentang ada atau tidak adanya relevansi antara hasil 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan perilaku beragama siswa, sebab dari 
sinilah akan diketahui sejauh mana perilaku beragama siswa merefleksi pada tujuan 
pendidikan nasional khususnya di SMP Negeri IX Palu. 
Adapun Abbas Thalib telah melakukan penelitian yang menitikberatkan 
kajiannya terhadap Hubungan Penerapan Pendidikan Agama Islam dengan Perilaku 
Beragama Siswa di SMA Negeri 2 Gorontalo Tahun 2004. Mendeskrpsikan tentang 
sejauh mana hubungan penerapan Pendidikan Agama Islam dengan perilaku 
beragama siswa yang pada prinsipnya tidak terlepas dari dasar dan tujuan pendidikan 
Nasional di Indonesia serta dasar dan tujuan pendidikan Islam, sebagaimana dipahami 
bahwa penerapan pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah bertujuan untuk 
membentuk manusia muslim atau berperilaku keagamaan yang Islami khususnya di 
SMA Negeri 2 Gorontalo. 
Sejumlah studi tentang perilaku beragama siswa, sepanjang penelusuran 
penulis, belum ada yang secara spesifik melakukan pengkajian dengan fokus 
keberagamaan siswa berasrama dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Dengan 
demikian, maka studi tentang pengaruh keberagamaan siswa berasrama terhadap 
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prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto secara komprehensip barulah 
dilakukan melalui penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengungkap keberagamaan siswa berasrama dan pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto 
b. Untuk  menemukan dan mengananalisis faktor penghambat dan pendukung 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. 
c. Untuk merumuskan upaya peningkatan keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Untuk memberikan informasi seputar keberagamaan siswa secara umum dan 
siswa berasrama secara khusus yang selanjutnya dapat digunakan untuk 
membangun dan meningkatkan pembinaan yang lebih efektif dan variatif  
dalam rangka mendapatkan keberagamaan yang siswa yang semakin kokoh. 
2) Untuk memberikan pemahaman bahwa keberagamaan saat ini perlu di pacu 
dan dan dijadikan solusi dan alternatif untuk membangun akhlak mulia peserta 
didik. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan perbandingan bagi sekolah yang lain dalam hal keberagamaan 
siswa, baik pesantren, madrasah maupun sekolah-sekolah umum khususnya 
bagi sekolah-sekolah yang mempunyai program asrama. 
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2) Bagi sekolah, sebagai masukan yang konstruktif bagi peningkatan 
keberagamaan siswa sehingga dapat merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pembinaan keberagamaan bagi siswa, khususnya di MAN Binamu 
Jeneponto. 
3) Untuk menjadi bahan renungan, dan sekaligus bahan acuan bagi pengelola 
lembaga pendidikan agar dalam merumuskan dan merancang pengembangan 
madrasah senantiasa mengacu kepada regulasi-regulasi yang erat kaitannya 
dengan keberagamaan peserta didik agar terhindar dari kemerosotan akhlak 
siswa. 
4) Untuk informasi bagi masyarakat secara umum dan terutama kepada 
pengelola lembaga pendidikan bahwa terjadinya kemorosotan akhlak pesera 
didik di lembaga pendidikan karena keberagamaan siswa masih dibawa 
standar. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa 
sub bab sebagai berikut: 
Bab Pertama, tentang latar belakang penelitian yang berjudul pengaruh    
keberagamaan siswa berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu 
Jeneponto, yang menghasilkan rumusan masalah, definisi operasional dan ruang 
lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan fungsi penelitian serta garis besar isi 
tesis berdasarkan sistematika bab perbab. 
Bab kedua, penulis membahas tinjauan pustaka dari berbagai teori-teori 
tentang keberagamaan dan prestasi belajar yang meliputi tinjauan tentang 
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keberagamaan, tinjauan prestasi belajar siswa, siswa dan perkembangannya, 
pembinaan keberagamaan siswa di sekolah dan kerangka pikir serta hipotesis. 
Bab ketiga, metode penelitian yang menggambarkan secara menyeluruh 
metodologi penelitian dan  lokasi serta jenis penelitian, metode pendekatan yang 
terdiri dari metode wawancara, metode dokumentasi, metode observasi dan metode 
angket. Kemudian sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan 
analisis data dengan menggunakan statistik uji t.   
Bab keempat, merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 
analisis hasil angket peserta didik, analisis hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan Pembina asrama, di MAN Binamu Jeneponto serta analisis data dengan 
pengujian hipotesis. 
Bab kelima, merupakan  penutup dalam bab ini yang mengemukakan 
beberapa kesimpulan dari hasil penelitian siswa berasrama MAN Binamu Jeneponto 
dan implikasi penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Keberagamaan 
1. Hakikat Keberagamaan 
Pada dasarnya, keberagamaan atau religiusitas (sifat dari agama atau religius) 
itu tidaklah identik dengan agama. Agama lebih menunjukkan kelembagaan, 
kebaktian kepada Tuhan atau kepada “dewa Atas” dalam aspeknya yang resmi, 
yuridis, peraturan-peraturan dan hukum-hukumnya, serta keseluruhan organisasi-
organisasi sosial, dan sebagainya yang melingkupi segi-segi kemasyarakatan. 
Sedangkan keberagamaan atau religiusitas lebih melihat aspek yang “didalam hati 
nurani” pribadi, sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain karena 
menapaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakup totalitas (termasuk rasio dan rasa 
manusiawinya) ke dalam pribadi manusia. Karena itu keberagamaan maknanya lebih 
mendalam daripada agama yang tampak formal dan resmi.12 
Keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. 
Aktivitas beragama tidak hanya dilakukan dalam perilaku ritual (ibadah) saja, tapi 
bisa juga dilakukan ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Karena itu keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi 
(dimensi), yaitu sebagai berikut: 
a. Dimensi keyakinan, yang berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 
beragama berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran dokrin tersebut. 
                                                          
12Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2001), h. 287-
288.  
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b. Dimensi praktek keagamaan, mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal 
yang dilakukan oleh orang untuk komitmen terhadap agama yang dianutnya. 
c. Dimensi pengalaman, dimensi ini berisi dan memperhatikan fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi ini berkaitan 
dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, sensasi-
sensasi yang dialami seseorang dalam beragama. 
d. Dimensi pengetahuan agama, mengacu pada harapan bahwa orang yang 
beragama minimal memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. 
e. Dimensi pengamalan, mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.13 
Penjelasan tersebut di atas sesuai dengan tujuan utama pendidikan agama 
(Islam), yakni keberagamaan peserta didik itu sendiri, bukan terutama pada 
pemahaman tentang agama. Dengan kata lain, yang diutamakan oleh pendidikan 
agama (Islam) bukan hanya knowing (mengetahui tentang ajaran dan nilai-nilai 
agama) ataupun doing (bisa mempraktekkan apa saja yang diketahui) setelah 
diajarkannya di sekolah, tapi justru lebih mengutamakan being-nya (beragama atau 
menjalani hidup sehari-hari atas dasar ajaran dan nilai-nilai agama).14 
2. Nilai-nilai Keberagamaan 
Nilai dalam pranata kehidupan manusia berasal dari dua sumber yaitu: 
Pertama, nilai Ila>hi yang berbentuk taqwa, iman, adil yang berasal dari Tuhan 
melalui para rasul-Nya dan diabadikan dalam wahyu Ila>hi. Disini manusia tinggal 
                                                          
13Ibid., h. 293-294.  
14Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 147.  
19 
 
menginterpretasikannya sehingga mereka dapat menjalankan ajaran agamanya. 
Kedua, nilai insani yaitu nilai yang berasal dari kesepakatan manusia, tumbuh dan 
berkembang dari peradaban manusia.  
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam agama sangat luas namun inti dari 
semua itu ada tiga, yaitu sebagai berikut: 
a. Nilai Aqi>dah (Iman) 
Akidah atau keimanan merupakan landasan atau pondasi dalam kehidupan 
umat Islam, sebab akidah dalam Islam mengandung arti adanya keyakinan dalam hati 
tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, ucapan dalam lisan dalam bentuk 
dua kalimat syahadat, dan perbuatan dengan amal saleh. Oleh karena itu, persyaratan 
bagi seseorang agar bisa disebut muslim adalah mengucapkan dua kalimat syahadat. 
Akan tetapi pengakuan tersebut tidak sekedar ucapan lisan saja, tetapi harus disertai 
keyakinan dalam hati dan dibuktikan dengan amal. Untuk itu antara akidah, Ibadah 
(syari’ah), dan akhlak memiliki hubungan yang saling mengisi sehingga dalam 
praktiknya ketiga bidang tersebut tidak mungkin dapat dipisahkan.15 
Ruang lingkup akidah Islam ada enam yang disebut rukun iman yang memuat 
kepercayaan atau iman kepada Allah, malaikat, kitab suci, para Rasul, hari akhir, dan 
qa>da’ dan qada>r. Hal ini sesuai firman Allah dalam Q.S. An-Nisa>/4:136. 
 َبهََُّأ َبَ ِي َلَصََأ ٌَ ِرَّنا ِةَبزِكْناَو ِِهنىُظَز ًَهَع َل ََّص  ٌِرَّنا ِةَبزِكْناَو ِِهنىُظَزَو ِّللِّبث ْاُىُِيآ ْاُىَُيآ ٍَ َِرَّنا ُمَْجق ٍ
  ادَُِعث  َلالاَض َّمَض َْدَقف ِسِخِا ِوَْىُْناَو ِِههُظُزَو ِِهُجزُكَو ِِهزَِكَئلاَيَو ِّللِّبث ُْسفَْكَ ٍَيَو.  
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada rasul-Nya, serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
                                                          
15Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 127.  
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malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.                        16    
Iman dalam akidah berarti pengakuan seseorang akan eksistensi Allah sebagai 
Tuhannya dan tidak ada persekutuan bagi-Nya dengan sesuatu apapun. Iman dalam 
akidah harus dibarengi dengan iman dalam syari’at, yaitu sikap patuh hanya kepada 
perintah dan larangan Allah, meski itu sangat berat baginya. Selain itu harus 
dibarengi juga dengan iman dalam ahklak, yang berarti menetapkan nilai-nilai baik 
dan buruk, boleh dan tidak boleh, hanya berdasarkan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah. Akidah sebagai keyakinan akan membentuk perilaku, bahkan mempengaruhi 
kehidupan seorang muslim.  
Menurut Abu A’la al-Maududi, pengaruh akidah dalam kehidupan manusia 
adalah sebagai berikut: 
1) Menghilangkan sifat murung dan putus asa dalam menghadapi setiap 
persoalan dan situasi. 
2) Menanamkan sifat ksatria, semangat dan berani, tidak gentar menghadapi 
resiko. 
3) Membentuk manusia menjadi patuh, taat, dan disiplin menjalankan peraturan 
Ila>hi. 
4) Menjauhkan manusia dari pandangan yang sempit dan picik. 
5) Menanamkan kepercayaan terhadap diri sendiri dan tahu harga diri. 
6) Membentuk manusia menjadi jujur dan adil. 
7) Membentuk pendirian yang teguh, sabar, taat, dan optimis. 
8) Menciptakan sikap hidup damai dan ridha.17 
                                                          
16Departemen Agama RI, op.cit., h. 100.  
17Muhammad Alim, op.cit., h. 131.  
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Akidah atau keimanan yang dimiliki setiap orang itu tidak selalu sama. Ia 
mempunyai tingkatan-tingkatan yang berbeda. Tingkatan-tingkatan iman itu adalah 
sebagai berikut: 
1) Taqlid, yaitu tingkatan keyakinan berdasarkan pendapat orang lain yang 
diikutinya tanpa dipikirkan. Dengan kata lain, keyakinan yang dimilikinya 
adalah meniru pada orang lain tanpa tahu dasarnya. 
2) Yaki>n, yaitu tingkatan keyakinan yang didasarkan atas bukti dan dalil yang 
jelas, tetapi belum menemukan hubungan yang kuat antara objek keyakinan 
dengan dalil yang diperolehnya. 
3) Ai>nul Yaki>n, yaitu tingkat keyakinan berdasarkan dalil rasional, ilmiah dan 
mendalam sehingga mampu membuktikan antara objek keyakinan dengan 
dalil-dalil serta mampu memberikan argumentasi terhadap sanggahan-
sanggahan yang datang.  
4) Haqqul Yaki>n, yaitu tingkatan keyakinan yang disamping berdasarkan dalil-
dalil rasional, imiah, dan mendalam, juga mampu membuktikan hubungan 
antara objek keyakinan dengan dalil-dalil, serta mampu menemukan dan 
merasakan keyakinan tersebut melalui pengalaman agamanya.18 
b. Nilai Syar’iyah  (Ibadah) 
Pengertian syari’ah menurut ahli hukum Islam adalah hukum-hukum yang 
diciptakan oleh Allah untuk semua hamba-Nya agar diamalkan demi kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 19  Syari’ah bisa juga diartikan sebagai satu sistem Ila>hi yang 
                                                          
18Ibid., h. 132.  
19Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) h. 44.  
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mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan 
sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam lainnya.  
Muhammad Syalthout mendifinisikan syari’ah sebagai peraturan-peraturan 
atau pokok-pokoknya digariskan oleh Allah.20 
Dari pengertian tersebut, syari'ah mengandung nilai-nilai, baik dari aspek 
ibadah maupun muamalah. Nilai-nilai tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Kedisiplinan, dalam beraktivitas untuk beribadah. Hal ini dapat dilihat dari 
perintah salat dengan waktu-waktu yang telah ditentukan. 
2) Sosial dan kemanusiaan, contoh: zakat mengandung nilai sosial, puasa 
menumbuhkan rasa kemanusiaan dengan menghayati kesusahan dan rasa lapar 
yang dialami oleh fakir miskin. 
3) Keadilan, Islam menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Hal ini bisa dilihat 
dalam persoalan warisan, jual beli, ha>d (hukuman), maupun pahala dan dosa. 
4) Persatuan, hal ini terlihat pada salat berjamaah, anjuran pengambilan 
keputusan dengan musyawarah, serta anjuran untuk saling mengenal. 
5) Tanggung jawab, dengan adanya aturan-aturan kewajiban manusia sebagai 
hamba kepada Tuhannya adalah melatih manusia untuk bertanggung jawab 
atas segala hal yang telah dilakukannya. 
Bila dikaji secara utuh dan komprehensif mengenai syari’ah akan tampak 
bahwa didalamnya terdapat norma-norma dan nilai-nilai luhur bagi segenap manusia 
yang akan  mengantarkannya pada makna hidup yang hakiki.21 
                                                          
20Muhammad Alim, op.cit.,  h. 139.  
21Taufik Abdullah, Ensiklopedi Dunia Islam Jilid 3, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2002), h. 7. 
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Hidup yang dibimbing syari’ah (aturan Allah) akan melahirkan kesadaran 
hidup untuk berperilaku yang sejalan dengan ketentuan dan tuntunan Allah dan rasul-
Nya. Sejalan dengan hal tersebut kualitas iman seseorang bisa dibuktikan dengan 
pelaksanaan ibadah secara sempurna dan realisasi syari’ah dalam kehidupannya. 
c. Nilai Akhla>q 
Akhlak secara etimologi berasal dari Bahasa Arab dengan kata dasar 
(khalaqa) yang berarti mencipta, membuat atau menjadikan.22 Dalam kamus Bahasa 
Indonesia, kata “akhlak” diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.23 
Secara terminologi sebagaimana dikemukakan Abdul Karim Zaidan bahwa akhlak 
adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa dengan sorotan dan 
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian 
memilih, melakukan atau meninggalkannya.24 
Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia. Karena itu, suatu perbuatan tidak 
dapat disebut akhlak kecuali memenuhi beberapa syarat, yaitu sebagai berikut: 
1) Perbuatan tersebut telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah 
menjadi kepribadian. 
2) Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Ini bukan 
berarti perbuatan itu dilakukan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, 
tidur, mabuk, atau gila. 
                                                          
22Achmad Warsom Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. IV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 363. 
23Departemen Pendidikan Nasional RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3 (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 15. 
24Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Cet. XI; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 
Islam (LPPI), 2011), h. 2. 
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3) Perbuatan tersebut timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa 
ada paksaan atau tekanan dari luar. 
4) Perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, pura-
pura atau sandiwara.25 
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. Ia diibaratkan 
sebagai “buah” pohon Islam yang berakarkan akidah, bercabang dan berdaun 
syari’ah.  Pernyataan ini sesuai firman Allah swt. Dalam Q.S. al-Qalam/68:4.  
 ٍىُِظَع ٍُقهُخ ًهََعن َكََِّإَو .  
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.26 
Ruang lingkup ajaran akhlak mencakup empat aspek, dimulai akhlak terhadap 
Allah, terhadap diri sendiri, terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap 
lingkungan. Adapun penjelasan empat aspek ajaran akhlak tersebut adalah sebagai 
berikut:  
1) Akhlak terhadap Allah 
Sebagai mahluk yang diciptakan dalam keadaan sempurna, maka sepatutnya  
bersyukur kepada-Nya atas pemberian kesempurnaan itu. Sungguh pun Allah telah 
memberikan berbagai kenikmatan kepada manusia. Manusia bersyukur atau tidak, 
bagi Allh tidak akan mengurangi kemuliaannya. Akan tetapi sebagai manusia sudah 
sewajarnya menunjukkkan sikap akhlak yang pas kepada Allah swt.27 Rasa syukur  
adalah salah satu bentuk akhlak terhadap Allah swt. dan sebagai pengakuan  bahwa 
                                                          
25Muhammad Alim, op.cit., h. 151-152.  
26Departemen Agama RI, op.cit., h. 960.  
27Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf  (Cet. VIII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 150. 
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tiada Tuhan selain Allah swt. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Demikian agungnya 
sifat itu, sehinga bukan saja manusia, malaikat pun tidak akan menjangkau 
hakikatnya. 
Banyak cara yang dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang 
sangat mendasar adalah sebagai berikut: 
a) I<ma>n, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan, yang kemudian 
meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan menaruh kepercayaan kepada-
Nya. 
b) Ihsa>n, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir 
atau bersama manusia dimanapun manusia berada. Bertalian dengan ini, dan 
karena menginsafi bahwa Allah selalu mengawasi manusia, maka manusia harus 
berbuat, berlaku dan bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan 
penuh rasa tanggungjawab, tidak setengah-setengah dan tidak dengan sikap 
sekadarnya saja. 
c) Taqwa, yaitu sikap sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi manusia. 
Kemudian manusia berusaha berbuat hanya sesuatu yang diridhai Allah dengan 
menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Taqwa inilah 
yang mendasari budi pekerti luhur. 
d) Ikhla>s, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan semata-mata demi 
memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih lahir dan batin, tertutup 
maupun terbuka. Dengan sikap ikhlas manusia akan mampu mencapai tingkat 
tertinggi nilai karsa batinnya dan karya lahirnya, baik pribadi maupun sosial. 
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e) Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh harapan 
dan keyakinan bahwa Dia yang akan menolong manusia dalam mencari dan 
menemukan jalan yang terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh 
kepercayaan kepada Allah, maka tawakkal suatu kemestian. 
f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan, dalam hal ini atas 
semua nikmat dan karunia yang tak terhitung banyaknya yang dianugerahkan 
Allah kepada manusia. Bersyukur sebenarnya sikap yang optimis dalam hidup, 
senantiasa mengharap kepada Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah pada 
hakikatnya bersyukur kepada diri sendiri. Karena manfaat yang besar akan 
kembali kepada yang bersangkutan. 
g) Sabar, yaitu sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan hidup, besar kecil, 
lahir dan batin, fisiologis maupum psikologis, karena keyakinan yang tak 
tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
Dengan kata lain, sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan 
asal dan tujuan hidup, yaitu Allah swt.28 
Hal serupa disampaikan oleh Mohammad Daud Ali dalam bukunya, bahwa 
akhlak terhadap Allah dapat diwujudkan dengan delapan cara, yaitu sebagai berikut: 
a) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa pun juga dengan 
mempergunakan firman-firman-Nya di dalam al-qur’an sebagai pedoman hidup 
dan kehidupan. 
b) Bertaubat hanya kepada Allah, taubat yang paling tinggi adalah taubatan nasu>ha>, 
yaitu taubat yang benar-benar taubat, tidak lagi melakukan perbuatan sama yang 
dilarang Allah. 
                                                          
28Muhammad Alim, op.cit., h. 152-154.  
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c) Menerima dengan ikhlas semua qa>da dan qada>r Allah setelah berikhtiar 
maksimal (sebanyak-banyaknya, hingga batas tertinggi). 
d) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. 
e) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaan Allah. 
f) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 
g) Memohon ampun hanya kepada Allah. 
h) Tawakkal atau berserah diri kepada Allah.29 
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan menghargai, meng- 
hormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, karena sadar 
bahwa dirinya itu sebagai ciptaan dan amanah Allah swt. yang harus dipertanggung 
jawabkan dengan sebaik-baiknya. Seperti, menghindari minuman beralkohol, 
menjaga kesucian jiwa, dan menghindari perbuatan tercela.30 
3) Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusia adalah mahluk sosial yang kelanjutan eksistensinya secara fung- 
sional dan optimal banyak tergantung kepada orang lain, untuk itu ia perlu 
bekerjasama dan saling tolong menolong dengan orang lain. Islam menganjurkan 
berakhlak yang baik kepada saudara, karena ia berjasa dan menyertai dalam 
kehidupan keseharian dengan cara memberikan bantuan, memuliakannya, memberi-
kan pertolongan, dan menghargainya.31 
                                                          
29Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 
h.356-357. 
30Moh. Ardani, Akhlak Tasauf  (Cet. II; Bandung: Mitra Cahaya Utama, 2005), h. 49.  
31Ibid., h. 50. 
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Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia sangat banyak, dan berikut ini 
diantara nilai-nilai tersebut yang patut diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
utamanya ketika bergaul atau berinteraksi dengan sesama manusia, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Persaudaraan, yaitu semangat persaudaraan. Intinya agar manusia tidak mudah 
merendahkan golongan lain. 
b) Persamaan, yaitu pandangan bahwa semua manusia itu sama harkat dan 
martabatnya. 
c) Silaturrahmi, yaitu menyambung rasa cinta kasih sesama manusia. 
d) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, menilai, atau menyikapi 
sesuatu atau seseorang. 
e) Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka kepada orang lain. 
f) Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena kesadaran bahwa segala kemuliaan 
hanya milik Allah. 
g) Tepat janji, yaitu selalu menepati janji apabila membuat perjanjian. 
h) Lapang dada, yaitu sikap penuh kesadaran menghargai pendapat dan pandangan 
orang lain. 
i) Dapat dipercaya, yaitu penampilan diri yang dapat dipercaya.  
j) Perwira, yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong, tetap rendah hati, 
dan tidak mudah menunjukkan sikap memelas. 
k) Hemat, yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir dalam menggunakan harta. 
l) Dermawan, yaitu sikap memiliki kesediaan yang besar dalam menolong sesama 
manusia. 
 
29 
 
4) Akhlak terhadap lingkungan 
Nilai-nilai akhak terhadap lingkungan ini bersumber dari fungsi manusia 
sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan 
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 
pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 
Tertanamnya nilai-nilai keberagamaan dalam diri peserta didik di atas dalam 
hal ini nilai aqidah, ibadah dan akhlak akan mampu membentuk kepribadian peserta 
didik, yakni berkepribadian muslim. Untuk itu sangat penting diuraikan dengan jelas 
hakikat pribadi muslim dan cara pembentukan pribadi muslim itu sendiri.   
a. Hakikat pribadi muslim 
Kata pribadi muslim terdiri dari dua kata, yaitu pribadi dan muslim. Dua kata 
tersebut mempunyai pengertian yang berbeda. Sebelum membahas pengertian pribadi 
muslim, ada baiknya terlebih dahulu mengetahui pengertian dari masing-masing kata 
tersebut. Kata pribadi, dalam bahasa inggris dikenal dengan “personality”. Secara 
etimologi, personality berasal dari bahasa latin “persona” yang mempunyai arti 
“kedok” atau “topeng” yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain panggung 
sandiwara pada zaman dahulu untuk membentuk tingkah laku, karakter, atau watak 
seseorang.32 
Kata personality juga berasal dari kata “personare” yang artinya menembus. 
Maksudnya, pemain sandiwara itu melalui kedok atau topengnya berusaha menembus 
ke luar untuk mengekspresikan satu bentuk gambaran manusia tertentu. Misalnya 
gambaran seorang pemurung, seorang periang, dan sebagainya. Jadi yang dimaksud 
                                                          
32Agus Sujanto, dkk. Psikologi kepribadian  (Jakarta: Rineka Cipta, 1986) h. 110.  
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persona itu bukanlah pemain sandiwara itu sendiri melainkan bentuk atau tipe watak 
manusia yang diekspresikan oleh pemain sandiwara tersebut.33  
Dari pembahasan tersebut, beberapa pakar ahli memberikan pendapatnya 
mengenai kepribadian dengan lebih luas, diantaranya adalah Morrison, menurutnya 
kepribadian adalah “keseluruhan dari apa yang dicapai seorang individu dengan jalan 
menampilkan hasil-hasil kultural dari evolusi sosial”. Sedangkan Mark A. May 
berpendapat bahwa “kepribadian adalah apa yang memungkinkan seseorang berbuat 
efektif atau memungkinkan seseorang mempunyai pengaruh terhadap orang lain”. 
Dengan kata lain, kepribadian adalah nilai perangsang sosial seseorang. C.H. Judd 
berpendapat “kepribadian adalah hasil lengkap serta merupakan suatu keseluruhan 
dari proses perkembangan yang telah dilalui individu”.34 
Sedangkan dalam bahasa Arab, kepribadian dikenal dengan istilah 
“syakhshiyah”. Sakhsiyah secara etimologi bermakna sifat atau karakter yang 
membedakan seseorang dengan orang lain. Pengertian ini mengandung arti: jati diri 
atau identitas seseorang yang membedakannya dengan orang lain. Pengertian ini 
sama dengan pengertian kepribadian pada umumnya.35 
Identitas yang menjadi pribadi seseorang tersebut tidaklah dilihat atau diukur 
dari sifat fisik atau materi karena hal itu sudah termasuk qada’ (keputusan) Allah 
yang tidak dapat ditolak oleh manusia.  
 
 
                                                          
33Kartini Kartono, Teori Kepribadian (Bandung: Alumni, 1980) h. 8.  
34Ramayulis, Ilmu Pendidkan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2004) h. 28.  
35Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002 ) h. 37.  
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Pernyataan di atas sesuai dengan firman Allah Q.S saba>’/34 :37. 
 ِزَّنِبث ىُكُدَلاَْوأ َلاَو ْىُُكناَىَْيأ بَيَو ءاَصَج ُْىَهن َِكَئنُْوَأف  بِحنبَص َم ًِ َعَو ٍَ َيآ ٍْ َي َِّلاإ ًَفْنُش َب َدُِع ْىُُكث َِّسُقر ٍ
.ٌُىُِيآ ِدَبفُسُغْنا ٍِف ُْىهَو اُىه ًِ َع ب ًَ ِث ِفْع ِّضنا 
Terjemahnya: 
“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun; tetapi orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh, mereka itulah yang mendapat balasan yang 
berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)”.36 
Demikian ini dikarenakan yang menjadi tolok ukur kualitas pribadi seseorang 
adalah perilaku sehari-hari seseorang dalam berbagai interaksi di tengah masyarakat. 
Yang dimaksud perilaku adalah apa yang dilakukan manusia untuk memuaskan 
segala keinginan, baik kebutuhan jasmani maupun nalurinya. Dengan kata lain, 
perilaku adalah ekspresi atau ungkapan yang muncul dari adanya kebutuhan-
kebutuhan jasmani dan naluri-naluri pada manusia. Sedangkan perilaku yang menjadi 
faktor pembentukan pribadi manusia ada dua, yaitu: pertama, persepsi atau 
pemahaman manusia sebagai hasil proses berpikirnya tentang suatu fakta. Kedua, 
kecenderungan jiwa manusia terhadap suatu fakta. 
Dari uraian tersebut, syakhshiyah dapat didefinisikan sebagai metode berpikir 
manusia terhadap suatu fakta dan kecenderungannya terhadap fakta tersebut.37 
Dari semua pembahasan tentang kepribadian diatas penulis menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud kepribadian adalah keseluruhan perilaku manusia yang khas 
dan unik (karena berbeda dengan manusia yang lain) dan terbentuk dari pengaruh dari 
dalam manusia dan dari luar dirinya. 
                                                          
36Departemen Agama RI, op.cit., h. 689.  
37M. Ismail Yusanto dkk, Membangun Kepribadian Muslim (Jakarta : khairul Bayan, 2002) h. 
1-5.  
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Sedangkan pengertian muslim menurut Toto Tasmara adalah orang yang 
konsekwen bersikap hidup sesuai dengan ajaran al-qur’an dan hadis.38 
Dari dua pengertian tersebut apabila digabungkan menjadi pribadi muslim 
mempunyai pengertian keseluruhan perilaku hidup manusia kepercayaan atau 
pandangan hidupnya didasarkan pada ajaran-ajaran al-qur’an dan hadis. Dengan kata 
lain kepribadian muslim didasarkan pada sifat taqwa yang tercermin dari sikap dan 
perilaku jasmaniah dan rohaniah, sikap mental dan kemampuan untuk 
mempertahankan sikap yang dimaksud sebagai jati dirinya sebagai seorang muslim. 
Kepribadian muslim dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kepribadian muslim 
sebagai individu dan kepribadian sebagai ummah. 
1) Kepribadian sebagai individu meliputi ciri khas seseorang dalam bentuk 
tingkah laku serta intelektualnya yang dimiliki oleh masing-masing secara 
khas sehingga ia berbeda dengan orang lain. Dalam Islam mengakui adanya 
perbedaan potensi pada tiap manusia. Hal ini sesuai firman Allah dalam al-
qur’an surat al-Isra>’/ 15 : 21. 
لاُِضَْفر َُسجَْكأَو ٍدبَجَزَد َُسجَْكأ ُحَسِخَّنَو ٍضَْعث ًَهَع ُْىهَضَْعث َبُْه ََّضف َفُْ َك ُْسظَا    .    
Terjemahnya: 
“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tingkatnya dari dan lebih besar 
keutamaannya.”39 
2) Kepribadian sebagai ummah meliputi ciri khas kepribadian muslim sebagai 
suatu umat (bangsa atau negara) muslim yang meliputi sikap dan tingkah laku 
umat muslim yang berbeda dengan umat lainnya, mempunyai ciri khas 
                                                          
38Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yoyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995) h. 
157.  
39Departemen Agama RI, op.cit., h. 427.  
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kelompok dan memiliki kemampuan untuk mempertahankan identitas tersebut 
dari pengaruh luar, baik ideologi maupun lainnya yang dapat memberi 
dampak negatif.40  
Hal di atas sesuai firman Allah dalam Q.S al-Hujura>t/ 49:13. 
اُىفَزبََعِزن َِمئَبَجقَو  بثىُعُش ْىُكَبُْهَعَجَو ًَثَُأَو ٍسَكَذ ٍ ِّي ىُكَبَُْقهَخ بََِّإ ُضبَُّنا َبهََُّأ َبَ.  ِ َّاللَّ َدُِع ْىُكَيَسَْكأ ٌَّ ِإ
 ٌسُِجَخ ٌىُِهَع َ َّاللَّ ٌَّ ِإ ْىُكَبقَْرأ.  
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal”.41 
b. Pembentukan pribadi muslim 
Kepribadian sebagaimana telah diuraikan sebelumnya merupakan ciri khas 
seseorang yang bersifat dinamis, artinya kepribadian tidak selalu tetap tapi bisa 
berubah tergantung kondisi atau situasi yang kuat yang mempengaruhinya. 
Sedangkan ciri kepribadian muslim adalah terwujudnya perilaku mulia sesuai dengan 
tuntunan Allah, yang dalam istilah lain disebut dengan akhla>q al-kari>mah. Ciri inilah 
yang menjadi sasaran pembentukan kepribadian. Ini berarti kepribadian dapat 
dibentuk melalui bimbingan dari luar. Berkaitan dengan hal tersebut, berarti 
pembentukan kepribadian muslim dapat dilakukan melalui upaya pendekatan yang 
sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam. Secara utuh kepribadian tersebut 
dapat digambarkan sebagai sosok manusia yang bertaqwa. Pembentukan kepribadian 
muslim secara menyeluruh adalah pembentukan yang meliputi berbagai aspek, yaitu: 
                                                          
40Ramayulis, op. cit., h. 295-296  
41
 Departemen Agama RI, op.cit., h. 847. 
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1) Aspek idiil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber dari ajaran 
wahyu. 
2) Aspek material (bahan), berupa pedoman dan materi ajaran yang terangkum 
dalam materi pembentukan akhla>q al-kari>mah. 
3) Aspek sosial, menitik beratkan pada hubungan baik antara sesama makhluk, 
khususnya sesama manusia. 
4) Aspek teologi, pembentukan kepribadian muslim ditujukan pada pembentukan 
nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan kemampuan diri sebagai 
hamba Alah yang taat. 
5) Aspek teologis (tujuan), pembentukan kepribadian muslim mempunyai tujuan 
yang jelas. 
6) Aspek duratif (waktu), pembentukan kepribadian muslim dilakukan sejak 
lahir hingga meninggal dunia. 
7) Aspek dimensional, pembentukan kepribadian muslim didasarkan atas 
penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan yang berbeda. 
8) Aspek fitrah manusia, pembentukan kepribadian muslim meliputi bimbingan 
terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan jasmani, rohani, dan 
ruh. 
Adapun proses pembentukan kepribadian muslim dalam pandangan filsafat 
pendidikan Islam diarahkan pada tiga dasar pembentukan, yaitu: 
1) Pembentukan kebiasaan, ditujukan pada pembentukan aspek jasmani dari 
kepribadian atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu. 
2) Pembentukan pengertian, meliputi pembentukan minat dan sikap yang 
bertujuan untuk memberi pengertian dan pemahaman tentang aktivitas yang 
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akan dilaksanakan serta menghayati makna ucapan dalam upaya 
membangkitkan dan memupuk minat agar seseorang terdorong ke arah 
perbuatan yang positif. 
3) Pembentukan ruhaniah yang luhur. Mengingat pembentukan kepribadian 
muslim itu didasarkan pada kerangka acuan yang sama yaitu ajaran wahyu, 
maka secara umum kepribadian muslim itu sama. Yaitu dasar 
pembentukannya adalah al-qur’an dan sunnah sedangkan tujuan yang ingin 
dicapai adalah menjadi hamba Allah yang taat, sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S adz-Dza>riya>t/51: 56. 
 ٌِ وُُدجَْعُِن َِّلاإ َطَ ِْلْاَو ٍَّ ِجْنا ُذَْقهَخ بَيَو .  
Terjemahnya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku”.42 
Adapun pembentukan kepribadian muslim terbagi menjadi dua sebagaimana 
pembagian pribadi muslim yang telah disebutkan diatas, yaitu: 
1) Pembentukan kepribadian muslim sebagai individu 
Kepribadian muslim memang tidak mungkin disatukan atau diseragamkan 
sebagaimana pada pembahasan sebelumnya. Namun demikian, pendidikan Islam 
memiliki formulasi dan strategi khusus untuk menyatukan pendidikan tersebut, yakni 
dalam aqidah Islamiah. Nilai-nilai aqidah menjadi landasan dasar bagi seorang 
muslim dalam bersikap dan berperilaku (personality), membedakan dirinya dengan 
non-muslim (individuality), sikap dan pola pikir (mentality), serta jati diri (identity) 
yang perlu dipertahankan. Demikian pentingnya akidah Islamiah tersebut hingga 
pendidikan Islam menempatkan pembentukannya memerlukan waktu yang lama, 
                                                          
42Departemen Agama RI, op.cit., h. 862.   
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sebab pada dasarnya merupakan suatu pembentukan pembiasaan yang baik dan serasi 
dengan nilai-nilai akhla>q al-kari>mah yang termuat dalam akidah Islamiah.  
Sejalan dengan hal tersebut, pembentukan pribadi muslim secara individu 
dapat dilakukan melalui tiga macam pendidikan, yaitu: 
a) Prenatal education (tarbiyah qobl al-wila>dah)  
Proses pendidikan jenis ini dilakukan secara tidak langsung. Proses ini bisa 
dimulai saat pemilihan calon suami atau istri dari keluarga yang baik dan berakhlak, 
karena orang tua atau keluarga merupakan lingkungan awal yang dikenal oleh bayi.  
Kemudian dilanjutkan dengan sikap dan perilaku orang tua yang Islami sejak 
bayi dalam kandungan, ditambah dengan pemberian nutrisi yang baik dan bergizi 
(thayyib), serta dilengkapi dengan sikap dan penerimaan yang baik dari orang tua atas 
kehadiran bayi tersebut. 
b) Education by another (tarbiyah ba’da al-wila>dah) 
Proses pendidikan jenis ini dilakukan secara langsung oleh orang lain (orang 
tua atau keluarga di rumah, guru di sekolah, pemimpin atau tokoh dalam masyarakat). 
Manusia ketika dilahirkan tidak mengetahui apapun baik tentang dirinya, maupun 
dari luar dirinya. Hal ini sesuai firman Allah swt. dalam Q.S an-Nahl /16: 78. 
 َِدئَْفْاَو َزبَصَْثْاَو َع ًْ َّعْنا ُىَُكن َمَعَجَو  بئُْ َش ٌَ ى ًُ َهَْعر َلا ْىُِكرَبه َُّيأ ٌِ ُىُطث ٍ ِّي ىُكَجَسَْخأ ُّاللََّو ْىُكَّهََعن َح    
.  ٌَ وُسُكَْشر 
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, pengelihatan, 
dan hati, agar kamu bersyukur”43 
                                                          
43Departemen Agama RI, op.cit., h. 413.  
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Oleh karena itu diperlukan orang lain untuk mendidik manusia agar ia 
mengetahui tentang diri dan lingkungannya. Selain itu, agar ia dapat melakukan 
tanggung jawab. Proses ini dimulai sejak anak dilahirkan sampai anak mencapai 
kedewasaan jasmani dan rohani. Pertumbuhan jasmani dan rohani anak sangat 
tergantung dari didikan orang tuanya. Jika orang tua mampu mengarahkan anaknya 
pada jalan kebaikan, niscaya anak itu akan selalu berada pada jalur kebaikan tersebut, 
demikian sebaliknya.  
c) Self education (tarbiyah an-nafs) 
Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan pribadi tanpa bantuan orang lain, 
seperti membaca buku-buku, majalah, koran, dan sebagainya. Menurut Muzayyin, 
self education ini timbul karena dorongan naluri kemanusiaannya yang selalu ingin 
mengetahui segala sesuatu. Dalam ajaran Islam, yang menyebabkan dorongan 
tersebut adalah hidayah Allah. Hal ini ditegaskan Allah dalam Q.S. Tha>ha>/ 20:50 . 
ٌِرَّنا َبُُّثَز َلَبق يََده َُّىث َُهقْهَخ ٍء ٍْ َش َّمُك ًَطَْعأ .  
Terjemahnya: 
“Musa berkata: Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada tiap-
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk ”44 
2) Pembentukan kepribadian muslim sebagai ummah (masyarakat) 
Pembentukan kepribadian muslim sebagai individu pada dasarnya adalah 
pembentukan kepribadian yang diarahkan pada peningkatan dan perkembangan 
faktor dasar (pembawaan) dan faktor ajar (lingkungan) dengan berpedoman pada 
nilai-nilai keislaman. Pembentukan pribadi ini pada dasarnya diarahkan pada 
pembentukan pada pandangan hidup yang benar berdasarkan nilai-nilai keislaman. 
                                                          
44Ibid., h. 481.  
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Individu merupakan unsur dalam kehidupan masyarakat, dan rumah tangga 
merupakan kelompok masyarakat terkecil. Maka dengan membentuk kesatuan 
pandangan hidup pada setiap individu dan rumah tangga diharapkan dapat 
mempengaruhi sikap dan pandangan hidup dalam masyarakat, bangsa, dan negara. 
Menurut Abdullah al-Dzarraz, dalam teologi pendidikan, kegiatan 
pembentukan ini terbagi menjadi empat tahapan, yaitu sebagai berikut:  
a) Pembentukan nilai-nilai Islam dalam keluarga 
(1) Memberikan bimbingan untuk berbuat baik pada kedua orang tua  
(2) Merawat anak dengan kasih sayang 
(3) Memberi tuntunan akhlak pada anggota keluarga 
(4) Membiasakan untuk menghargai peraturan-peraturan dalam rumah tangga. 
(5)  Membiasakan untuk memenuhi kewajiban antar sesama kerabat. 
b) Pembentukan nilai-nilai Islam dalam hubungan sosial 
(1) Tidak melakukan hal-hal keji dan tercela, seperti menipu, membunuh, 
menghalalkan harta orang lain, makan harta anak yatim, menyakiti anggota 
masyarakat, sombong, dan sebagainya. 
(2) Mempererat hubungan kerjasama dengan cara menghindarkan diri dari 
perbuatan yang dapat mengarah pada rusaknya hubungan sosial, seperti 
membela kejahatan, berkhianat, melakukan saksi palsu, dan sebagainya. 
(3) Menggalakkan perbuatan-perbuatan terpuji dan memberi manfaat dalam 
kehidupan bermasyarakat, seperti memaafkan, menepati janji, berbuat baik 
terutama kepada fakir miskin, dan sebagainya. 
(4) Membina hubungan menurut tata tertib, seperti berlaku sopan, meminta izin 
ketika masuk rumah, menjawab salam, dan sebagainya.  
39 
 
Pembentukan nilai-nilai Islam dalam hubungan sosial pada intinya adalah 
amar ma’ruf nahi munkar yang bertujuan untuk menjaga dan memelihara 
keharmonisan antar sesama anggota masyarakat. Dalam konteks ini setiap orang 
dituntut untuk memiliki sikap patuh pada peraturan, disiplin, sabar, toleran, bersedia 
berperan aktif dalam kegiatan sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
c) Pembentukan nilai-nilai Islam dalam kehidupan berbangsa 
Tahapan pembentukan dalam kehidupan berbangsa ini meliputi pergaulan 
dalam Negara dan antar Negara. Pergaulan dalam negara dilakukan dengan cara: 
(1) Kewajiban kepala negara untuk bermusyawarah dengan rakyatnya 
(2) Menerapkan prinsip-prinsip keadlian 
(3) Tidak menyalahgunakan kekuasaan dan kepercayaan rakyat 
(4) Tidak membedakan kedudukan dan status sosial dalam menerapkan undang-
undang. 
Sedangkan sebagai rakyat, umat Islam diharuskan menerapkan nilai-nilai 
Islam, diantaranya: 
(1) Kewajiban mengikuti disiplin dengan taat pada aturan 
(2) Menyiapkan diri untuk membela negara 
(3) Menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merugikan negara 
Pergaulan antar negara dilakukan dengan cara: 
(1) Melaksanakan perdamaian antar bangsa 
(2) Menghargai perjanjian 
(3) Tidak saling menyerang 
(4) Membina kerukunan antar negara dan saling membantu45 
                                                          
45Ramayulis, op. cit.,  h. 299.  
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d) Pembentukan nilai-nilai Islam dalam hubungan kepada Tuhan 
(1) Senantiasa beriman kepada Allah 
(2) Bertaqwa kepada-Nya 
(3) Selalu bersyukur atas segala nikmat-Nya dan tidak putus asa dalam 
mengharap rahmat-Nya 
(4) Berdoa kepada-Nya, menyucikan diri, mengagungkan dan senantiasa 
mengingat-Nya 
Pembentukan pribadi muslim sebagai ummat direfleksikan pada penerapan 
nilai-nilai akhla>q al-kari>mah dalam ruang lingkup yang luas. Umat menggambarkan 
sebagai komunitas manusia yang memiliki kesamaan tauhid. Dengan demikian umat 
sebagai komunitas tidak dibatasi oleh latar belakang yang menyangkut faktor 
geografis, ras, kelompok, golongan, bangsa, strata sosial, ataupun sosio-kultural, tapi 
menyatu dalam nilai-nilai akidah tauhid. Dengan menerapkan ketaatan pada Allah 
dan rasul-Nya diatas segalanya diharapkan kepribadian muslim baik sebagai individu 
maupun ummat (kelompok) akan membuahkan sikap untuk lebih mendahulukan 
kepentingan melaksanakan perintah Khaliqnya daripada kepentingan lainnya dengan 
menjalankan amar ma’ruf nahi munkar dan beriman kepada Allah. Dengan demikian 
pernyataan Allah dalam Q.S A<li Imra>n/3:110. menjadi layak untuk disandang. 
      َو ِّللِّبث ٌَ ُىُِيُْؤرَو ِسَكُ ًُ ْنا ٍِ َع ٌَ َْىهُْ َرَو ِفوُسْع ًَ ْنِبث ٌَ وُسُْيَأر ِضبَُِّهن ْذَجِسُْخأ ٍخ َُّيأ َسُْ َخ ُْىزُُك ٍَ َيآ َْىن
ٌُىقِظَبفْنا ُُىهَُسثَْكأَو ٌَ ُىُِيْؤ ًُ ْنا ُُىهُْ ِّي ُىهَّن  اسُْ َخ ٌَ بََكن ِةَبزِكْنا ُمَْهأ .               
Terjemahnya: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; 
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik”.46 
                                                          
46Departemen Agama RI, op.cit., h. 94.  
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B. Tinjauan tentang Prestasi Belajar Siswa 
Berbicara masalah prestasi belajar siswa, maka banyak hal yang 
mempengaruhinya. Namun jika disimpulkan, maka setidaknya ada tiga hal pokok 
yang sangat erat kaitannya dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Tiga hal inilah 
yang bisa meningkatkan prestasi belajar siswa dan juga sebaliknya. Adapun yang 
dimaksud dengan tiga hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Guru 
Peranan guru sangat menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 
formal dalam hal ini dimulai dari prestasi belajar siswa yang baik. Untuk itu guru 
sebagai agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam rangka pembangunan pendidikan. Hal 
ini bisa terwujud manakala seorang guru mampu melaksanakan fungsinya dengan 
baik, dimana guru wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu diantaranya adalah 
penguasaan kompetensi guru. 
Undang-undang guru dan dosen pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa ada 
4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, yaitu sebagai berikut: 
a. Kompetensi pedagogik 
Kopetensi ini merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 
peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. 
b. Kompetensi kepribadian 
Kompetensi ini terkait dengan kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta 
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didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara 
berkelanjutan. 
c. Kompetensi sosial 
Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi 
komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan 
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
d. Kompetensi profesional. 
Kompetensi ini merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang meliputi materi ajar yang ada dalam kurikulum 
sekolah, hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep 
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari, dan kompetisi secara profesional dalam 
konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.47  
2. Motivasi Belajar Peserta Didik 
Motivasi belajar siswa merupakan faktor utama dalam menentukan 
keberhasilan belajar peserta didik, karena itu motivasi sangat penting untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Motivasi bisa bersifat intern dan ekstern. 
Intern yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri dan ekstern 
yaitu motivasi yang dating dari luar peserta didik, seperti orang tua, guru, teman dan 
saudara. 
 
                                                          
47Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Tahun 2005) (Cet. 
IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 9.  
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a. Hakikat motivasi  
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. 
Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan 
bertahan lama.48 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, motivasi adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu 
karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan 
perbuatannya.49 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu 
kondisi yang tercipta atau diciptakan untuk membangkitkan dalam diri individu agar 
mencapai tujuan tertentu.  
Adapun yang dimaksud motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau 
tenaga-tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar peserta 
didik.50 
b. Tipe-tipe motivasi 
M. Alisuf Sabri dalam bukunya mengemukakan bahwa motivasi dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.51 
 
                                                          
48John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 510.  
49Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: 
balai Pustaka, 1989), h. 593.  
50 Amier Daien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendiidikan (Surabaya: Usaha Nasional. 
1973), h. 162.  
51M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. II; Jkarta: Pedoman 
Ilmu Jaya, 1997), h. 131.  
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1) Motivasi intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri seorang anak 
atau peserta didik. Dorongan-dorongan dari dalam diri anak timbul secara sadar dan 
terarah untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Karenanya keberadaan 
motivasi dalam diri seorang anak mempunyai andil dan peran yang besar untuk 
kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajarnya efektif dan tahan lama. 
2) Motivas ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah tenaga-tenaga pendorong yang berasal dari luar 
anak. Seorang guru atau pendidik dapat memberikan motivasi terhadap anak didiknya 
dengan beberapa cara di antaranya dalam proses belajar mengajar, guru dapat 
menggunakan metode yang tepat dan relevan, sehingga anak didik terangsang untuk 
lebih aktif dalam proses belajar mengajar.   
3. Manajemen Kelas 
Kelas merupakan suatu lingkungan belajar yang diciptakan berdasarkan 
kesadaran kolektif dari suatu komunitas peserta didik yang relatif memiliki tujuan 
yang sama. Kesamaan tujuan merupakan kekuatan potensial pengelolaan kelas, yang 
merupakan peran guru untuk menata pembelajaran. Pengertian pengelolaan atau 
manajemen pada umumnya, yaitu kegiatan-kegiatan yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan penilaian untuk mencapai tujuan. 
Suharismi Arikunto yang dikutip oleh Pupuh Fathurrohman dalam bukunya 
mengemukakakan bahwa pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
guru untuk membantu menciptakan kondisi belajar yang optimal.52 
                                                          
52Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno. Strategi Beajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum dan Konsep Islami (Cet. I; Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), h. 103.  
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Guru sebagai pengelola kelas (manajer) merupakan seorang  pemimpin yang 
mempunyai peranan yang strategis, yaitu seseorang yang merencanakan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan di kelas, seseorang yang akan mengimplementasikan 
kegiatan yang direncanakan dengan subjek dan objek, yaitu siswa, seseorang yang 
menentukan dan mengambil keputusan dengan strategi yang akan digunakan dengan 
berbagai kegiatan di kelas, dan guru pula yang akan menentukan internatif solusi 
untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul. 
Guru sebagai seorang manajer dalam melakukan tugas mengajar di suatu 
kelas perlu merencanakan dan menentukan pengelolaan kelas seperti apa yang perlu 
dilakukan dengan memperhatikan kondisi kemampuan belajar peserta didik serta 
materi pelajaran yang akan diajarkan dikelas tersebut, juga menyusun strategi untuk 
mengantisipasi apabila hambatan dan tantangan muncul agar proses belajar mengajar 
tetap dapat berjalan, dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. 
C. Tinjauan tentang Siswa dan Perkembangannya 
1. Hakikat Siswa 
Siswa atau peserta didik merupakan sosok yang masih memerlukan 
bimbingan dari guru dalam pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu peserta didik 
disebut sebagai salah satu komponen terpenting dalam pendidikan, sebab ia 
merupakan faktor penentu keberhasilan pengajaran. Guru tidak mempunyai arti apa-
apa tanpa kehadiran peserta didik sebagai subjek pendidikan. Dengan kata lain, siswa 
adalah orang yang menerima pengaruh dari orang lain yang lebih dewasa untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan fitrahnya. Sebagai manusia yan masih memerlukan bimbingan, siswa 
mempunyai karakteristik tertentu. Menurut Sutari Imam Barnadib, Suwarno, dan Siti 
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Mechtiyah yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, karakteristik yang ada pada 
peserta didik adalah: 
a. Belum memiliki pribadi yang dewasa susila sehingga masih menjadi tanggung 
jawab pendidik (guru). 
b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya sehingga masih 
menjadi tanggung jaawab pendidik. 
c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang masih berkembang secara terpadu, yaitu 
kebutuhan biologis, rohani, sosial, emosi, intelegensi, kemampuan berbicara, 
anggota tubuh untuk bekerja (tangan, kaki, dan jari), latar belakang sosial, latar 
belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan lainnya), serta perbedaan 
individu.53 
2. Dimensi Siswa yang harus di Kembangkan 
Dari karakteristik tersebut terdapat dimensi-dimensi peserta didik yang perlu 
dikembangkan dalam pendidikan. Menurut Zakiyah Daradjat yang dikutip oleh 
Ramayulis  terdapat tujuh dimensi yang perlu dikembangkan, yaitu: 
a. Dimensi fisik 
Manusia merupakan multidimensional yang berbeda dengan makhluk-
makhluk lain. Maksudnya manusia mempunyai dua dimensi yaitu jasmani dan rohani. 
Secara jasmani manusia sama dengan hewan dan tumbuhan, yaitu terdiri dari unsur-
unsur senyawa dengan unsur-unsur kimiawi yang terdapat dalam bumi yaitu terbuat 
dari unsur tanah, api, udara, dan air. Namun unsur-unsur pembentukan material 
manusia bersifat profesional sehingga manusia disebut sebagai makhluk sempurna 
dan terbaik dalam penciptaan.  
                                                          
53Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik  (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 52  
47 
 
Hal di atas sesuai firman Allah dalam Q.S at-Thi>n/95: 4. 
 ٍىَِىَْقر ٍِ َعَْحأ ٍِف ٌَ بَعَ ِْلْا َبَُْقهَخ َْدَقن.   
Terjemahnya: 
"Sesungguhnya Kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya".54 
Dengan unsur jasmani, manusia dapat merasakan rasa lapar, haus, sakit, 
panas, dingin, dan sebagainya. Secara rohani, manusia mempunyai potensi-potensi 
yang tampak dalam bentuk memahami sesuatu, dapat berpikir, menggunakan 
akalnya, dapat beriman, bertaqwa, dan sebagainya. Dimensi rohani inilah yang 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
b. Dimensi akal 
Dalam dunia pendidikan, kemampuan akal manusia dikenal dengan istilah 
kognitif yang berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, kognitif ialah penataan dan 
penggunaan pengetahuan. Kognitif sebagai salah satu peranan psikologis yang 
berpusat di otak meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan 
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, 
dan keyakinan. Mendidik akal adalah mengaktualkan potensi dasarnya, sebab potensi 
dasar itu sudah ada sejak lahir. Dengan pendidikan yang baik, akal yang masih berupa 
potensi pada akhirnya menjadi akal yang siap dipergunakan. Dengan kata lain, setelah 
mengalami pendidikan dalam arti luas diharapkan akal seseorang mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal sehingga mampu berperan sebagaimana yang 
diharapkan. 
 
                                                          
54Departemen Agama RI, op.,cit., h. 597.  
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c. Dimensi keberagamaan 
Berdasarkan hasil riset dan observasi, hampir semua ahli jiwa sependapat 
bahwa pada diri manusia terdapat semacam keinginan atau kebutuhan yang bersifat 
universal. Keinginan ini melebihi keinginan lainnya bahkan keinginan akan 
kekuasaan. Keinginan atau kebutuhan tersebut adalah kebutuhan akan beragama. 
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan kodrati berupa keinginan untuk mencintai dan 
dicintai oleh Tuhan. Maka apabila ada seseorang yang menolak akan kebutuhan 
beragama berarti ia mengingkari kebutuhan atau potensi yang dimilikinya. Islam 
memandang terdapat suatu kesamaan dari sekian banyak perbedaan manusia, 
kesamaan yang tidak akan pernah berubah karena pengaruh ruang dan waktu. Yaitu 
potensi dasar beriman sehingga pada prinsipnya manusia selalu ingin kembali pada 
sifat dasarnya meski dalam keadaan yang berbeda-beda. 
d. Dimensi akhlak 
Salah satu dimensi manusia yang harus dikembangkan dalam pendidikan 
adalah akhlak, sebab akhlak yang identik dengan tabi’at dan tingkah laku manusia 
merupakan tindakan dari hasil keyakinan dan pemahaman seseorang. Akhlak menurut 
Islam adalah salah satu hasil dari iman dan ibadah, karena iman dan ibadah manusia 
tidak sempurna kecuali dibarengi dengan akhlak. Tujuan dari pendidikan akhlak 
adalah untuk membentuk manusia bermoral baik, keras kemauan, sopan dan beradab, 
jujur dan suci. Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktivitas 
merupakan sarana pendidikan akhlak. Pembinaan akhlak dilakukan setahap demi 
setahap sesuai dengan irama pertumbuhan dan perkembangan dengan mengikuti 
proses yang alami. 
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e. Dimensi kejiwaan 
Dimensi kejiwaan merupakan suatu dimensi yang sangat penting dan 
memiliki pengaruh dalam mengendalikan keadaan manusia agar dapat hidup sehat 
tenteram, dan bahagia. Pada hakekatnya setiap usaha yang dilakukan oleh manusia 
merupakan rangka mewujudkan kebahagiaannya. Salah satu usaha tersebut adalah 
melalui pendidikan agama. Pendidikan agama tidak hanya sebagai upaya membekali 
peserta didik dengan pengetahuan agama saja, tapi sekaligus sebagai upaya untuk 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan membentuk sikap keagamaan sehingga 
menjadi bagian dari kepribadian mereka. 
f. Dimensi seni 
Seni adalah ekspresi roh dan daya manusia yang mengandung dan 
mengungkapkan keindahan. Seni adalah bagian dari hidup manusia. Allah 
menganugerahkan manusia berbagai potensi rohani maupun indrawi, dan seni 
merupakan salah satu potensi rohani sehingga nilai seni dapat diungkapkan oleh 
perorangan sesuai dengan kecenderungannya atau oleh sekelompok masyarakat 
sesuai dengan budayanya. Dimensi seni pada diri manusia tidak boleh diabaikan. Tapi 
sebaliknya, seni itu perlu ditumbuhkan, karena keindahan itu akan menggerakkan 
batinnya, meringankan beban kehidupan yang terkadang menjemukan, dan 
menjadikan keberadaan nilai-nilai serta lebih mampu menikmati keindahan hidup. 
Nilai keindahan sangat erat kaitannya dengan nilai keimanan. Semakin tinggi tingkat 
keimanan seseorang semakin ia mampu menyaksikan dan merasakan keindahan yang 
diciptakan Allah di dunia. Oleh karena itu seorang pendidik hendaknnya mampu 
mengarahkan peserta didik agar dapat mengembangkan dimensi seni, baik dalam 
bentuk bimbingan untuk merasakan dan menghayati nilai-nilai seni yang ada pada 
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alam ciptaan Allah, maupun memotivasi mereka agar mampu mengungkapkan nilai-
nilai seni tersebut sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka masing-masing. 
g. Dimensi sosial 
Seorang manusia adalah makhluk individual dan secara bersamaan adalah 
makhluk sosial. Dalam Islam tanggung jawab tidak terbatas pada perorangan tapi 
juga sosial. Tanggung jawab pribadi merupakan asas tapi ia tidak mengabaikan 
tanggung jawab sosial yang merupakan dasar pembentuk masyarakat. Pendidikan 
sosial melibatkan bimbingan tentang tingkah laku sosial, ekonomi, politik, yang 
sesuai dengan nilai-nilai agama sehingga dapat meningkatkan keimanan dan 
pengamalan terhadap ajaran agama serta mendorongnya untuk mengaplikasikan sifat-
sifat terpuji dalam agama baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat.55 
3. Perkembangan Siswa dan Sikapnya terhadap Agama 
a. Perkembangan siswa 
Siswa sebagai peserta didik dalam proses pendidikan merupakan individu. 
Aktivitas, proses, dan hasil perkembangan pendidikan peserta didik dipengaruhi oleh 
karakteristik siswa sebagai individu. Individu siswa juga berkembang dinamis. Setiap 
individu berada dalam tahap perkembangan yang terdapat keragaman pada aspek 
perkembangannya. Pada masa tertentu perkembangan aspek fisik-motorik lebih 
menonjol, pada aspek lainnya aspek intelektual, moral, dan sosial yang lebih tampak. 
Oleh karena itu, proses pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi siswa yang 
sedang berkembang.56  
                                                          
55Ramayulis, op. cit., h. 107-122.  
56Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 52.  
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Dalam hal ini, dicontohkan siswa sekolah menengah yang bertepatan dengan 
masa remaja, maka pendidikan yang ada harus disesuaikan dengan kondisi 
perkembangan dan jiwa mereka sehingga proses pendidikan dapat berjalan sesuai 
yang diharapkan yang dengannya tujuan pendidikan dapat tercapai. Untuk itu perlu 
diketahui terlebih dahulu karakteristik atau ciri-ciri umum remaja,  diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Kegelisahan. 
Sesuai dengan fase pekembangannya, remaja mempunyai banyak idealisme, 
angan-angan, atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan, namun 
ia masih belum memiliki kemampuan yanng cukup untuk mewujudkan semua 
impiannya sehingga ia sering diliputi oleh perasaan gelisah. Hal ini akan 
mempengaruhi pola pikir seorang remaja. 
2) Pertentangan 
Pada masa remaja seringkali timbul pertentangan antara pendapatnya dan 
pendapat orang tua, serta pendapat yang datang dari temannya yang selalu ia 
temani bergaul. Pertentangan itu berlanjut dengan keinginan untuk 
melepaskan diri dari pengawasan orang tua, tapi kemudian keinginan itu ia 
tentang sendiri karena ia takut kehilangan rasa aman yang selama ini ia 
dapatkan. 
3) Menghayal 
Keinginan remaja untuk berpetualang tidak semuanya dapat tercapai karena 
banyak kendala. Maka ia meyalurkannya dengan berkhayal. Biasanya 
khayalannya seputar prestasi, karier, dan rumah tangga. Khayalan itu tidak 
selalu negatif, bahkan kadang-kadang menghasilkan sesuatu yang konstruktif. 
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4) Aktivitas berkelompok 
Para remaja senang bergaul dengan teman-teman sebayanya. Hal ini 
dikarenakan mereka dapat saling membantu kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi, melakukan kegiatan bersama-sama. 
5) Keinginan mencoba sesuatu 
Pada umumnya remaja mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 
cenderung untuk mencoba melakukan sesuatu yang belum pernah mereka 
alami, mencari pengalaman, dan berpetualang. Oleh karena itu yang amat 
penting bagi remaja adalah memberikan bimbingan agar rasa ingin tahunya 
yang tinggi dapat terarah pada kegiatan-kegiatan yang positif, kreatif, dan 
produktif.57 
b. Sikap siswa terhadap agama 
Menurut Zakiah Daradjat, sikap siswa terhadap agama dapat dibedakan 
menjadi empat, yaitu: 
1) Percaya turut-turutan 
Yaitu percaya kepada Tuhan dan menjalankan ajaran agama karena ia terdidik 
dalam lingkungan beragama, karena orang tuanya orang beragama, teman-
teman dan masyarakat sekelilingnya rajin menjalankan ibadah dan ajaran 
agama. Maka ia ikut percaya dan melaksanakan ajaran agama sekedar 
mengikuti suasana dan lingkungan dimana ia hidup. Supaya ia bisa diterima 
dilingkungan tersebut. Dia tidak berangkat dari pemahaman yang mendalam 
atas apa yang ia yakini dan amalkan. 
                                                          
57Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 16-18.  
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2) Percaya dengan kesadaran 
Sekitar usia 16 tahun, siswa mulai meninjau dan meneliti kembali cara 
beragama pada masa kecil. Ia tidak puas dengan pengertian atau pemahaman 
tentang ajaran agama yang diterimanya ketika kecil. Ia ingin menjadikan 
agama sebagai hal baru untuk membuktikan pribadinya, karena ia tidak mau 
lagi beragama sekedar ikut-ikutan. 
3) Percaya tapi ragu-ragu 
Kebimbangan terhadap ajaran agama yang pernah diterima tanpa kritik 
semasa kecilnya merupakan tanda bahwa kesadaran agama mulai tumbuh 
pada siswa yang bertepatan dengan masa remaja. Biasanya kebimbangan itu 
muncul setelah pertumbuhan kecerdasan mencapai kematangannya, sehingga 
ia dapat mengkritik, menerima atau menolak apa yang saja yang dijelaskan 
kepadanya. Dapat dikatakan bahwa pada masa remaja akhir, keyakinan 
beragama lebih diwarnai oleh pikiran, berbeda dengan pada masa permulaan 
remaja dimana perasaan yang lebih menguasai keyakinan agamanya. 
4) Tidak percaya sama sekali 
Salah satu perkembangan yang terjadi adalah mengingkari adanya Tuhan dan 
menggantinya dengan keyakinan lain atau mungkin pula hanya tidak 
mempercayai adanya Tuhan secara mutlak. Seperti diketahui, semakin 
bertambah kemampuan seseorang dalam mengetahui sebab-akibat sesuatu, 
maka semakin kurang kembalinya kepada Tuhan dalam menerangkan sesuatu 
yang tidak dikenalnya.58 
 
                                                          
58Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 16-18.  
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D. Pembinaan Keberagamaan Siswa di  Sekolah 
1. Pengertian Pembinaan 
Secara etimologi, kata “pembinaan” mempunyai arti proses, cara, perbuatan 
membina, pembaruan, penyempurnaan, usaha dan tindakan. Secara terminologi, 
dalam kamus bahasa Indonesia pembinaan diartikan sebagai tindakan yang dilakukan 
berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik.59 
Dalam artian secara praktis, pembinaan adalah suatu usaha dan upaya yang 
dilakukan secara sadar terhadap nilai-nilai yang dilaksanakan oleh orang tua, 
pendidik, atau tokoh masyarakat dengan metode tertentu baik secara personal 
(perorangan) maupun secara lembaga yang merasa punya tanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didik atau generasi penerus bangsa dalam rangka menanamkan 
nilai-nilai dasar kepribadian dan pengetahuan yang bersumber pada ajaran agama 
Islam untuk dapat diarahkan pada sasaran dan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Pembinaan Keberagamaan di Sekolah 
Pendidikan sekolah menengah difungsikan untuk melanjutkan proses 
pengarahan, pembimbingan, dan pembinaan potensi dasar anak menuju pembentukan 
kepribadian Islam sesuai dengan status anak yang telah menginjak remaja (aqil 
baligh). Sekolah menengah juga berfungsi sebagai pembentuk kedewasaan siswa baik 
secara fisik, emosional, intelektual, dan spiritual, sehingga mereka memiliki 
kematangan dalam bertindak untuk berkembang menjadi pemuda yang memiliki 
identitas Islam.60 
                                                          
59Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai pustaka, 
2005), h. 152. 
60Muhammad Ismail Yusanto, dkk,  op. cit., h. 164.  
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Oleh karenanya, pembinaan nilai-nilai keberagamaan tidak cukup dilakukan 
hanya dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas, tetapi dibutuhkan pembinaan-
pembinaan di luar jam pelajaran kelas untuk mengoptimalkan fungsi sekolah sebagai 
lembaga pendidikan yakni salah satunya adanya program asrama di tiap sekolah, agar 
siswa mampu memahami nilai-nilai agama dan mengamalkan serta menghayatinya, 
yang pada akhirnya nilai-nilai agama tersebut menyatu pada dirinya menjadi pribadi 
muslim. 
a. Tujuan pembinaan 
Lebih jelas, pembinaan keberagamaan di luar kelas mempunyai fungsi dan 
tujuan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sehingga mampu 
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan mampu 
mengamalkannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya 
2) Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan 
alam semesta 
3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa agar dapat 
menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh karya  
4) Melatih sikap disiplin, jujur, percaya, dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas  
5) Menumbuhkembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan hubungan 
dengan Allah, rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri 
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6) Mengembangkan sensitivitas siswa dalam melihat persoalan-persoalan 
sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif pada permasalahan 
sosial dan dakwah 
7) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan pada siswa agar memiliki 
fisik yang sehat, bugar, kuat, dan terampil. 
8) Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuan komunikasi (human 
relation) dengan baik 
9) Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sebaik-baiknya secara 
mandiri maupun kelompok 
10) Menumbuhkembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah-
masalah sehari-hari.61 
b. Pendekatan pembinaan 
Pembinaan nilai-nilai keberagamaan dalam membentuk pribadi muslim oleh 
sekolah dapat dilakukan melalui enam pendekatan, yaitu:  formal sturktural, formal 
non-sturktural, keteladan, penerapan budaya sekolah, pembinaan pergaulan, dan 
amaliah ubudiyah harian.62 
Berikut penjelasan lebih lanjut dari enam pendekatan tersebut: 
1) Formal sturktural 
Dalam pendekatan ini pembinaan dilakukan melalui kegiatan tatap muka 
formal dan ajaran. Kegiatan belajar mengajar resmi melalui pelajaran Pendidikan 
                                                          
61 Departemen Agama, Panduan Ekstra kurikuler Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 9-10.  
62Muhammad Ismail Yusanto, dkk,  op. cit., hlm 156. 
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Agama Islam. Adapun metode yang dapat digunakan dalam pelajaran pendidikan 
agama Islam ada beberapa metode, diantaranya: 
a) Metode ceramah, yaitu sebuah bentuk interkasi edukatif melalui penerangan dan 
penuturan secara lisan oleh guru terhadap sekelompok murid. 
b) Metode tanya jawab, yaitu cara penyampaian pelajaran dengan jalan guru 
mengajukan pertanyaan dan murid memberikan jawaban. Metode ini 
dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah 
diajarkan, dan merangsang minat dan perhatian murid. 
c) Metode diskusi, yaitu metode di dalam mempelajari atau menyampaikan bahan 
pelajaran dengan jalan mendiskusikannya sehingga menimbukan pengertian dan 
pemahaman. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang murid berpikir dan 
mengemukakan pendapat serta ikut memberikan sumbangan pemikiran dalam 
satu masalah bersama 
d) Metode latihan siap, yaitu metode interaksi edukatif yang dilaksanakan dengan 
jalan melatih murid terhadap bahan-bahan yang diberikan. Penggunaannya 
biasanya pada bahan-bahan pelajaran yang bersifat motoris dan keterampilan. 
e) Metode demonstrasi dan eksperimen, yaitu metode mengajar dimana guru atau 
orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada seluruh 
murid tentang suatu proses atau suatu kaifiyah melakukan sesuatu. 
f) Metode pemberian tugas belajar, yaitu metode interaksi edukatif dimana murid 
diberi tugas khusus untuk dikerjakan di luar jam pelajarannya. 
g) Metode karyawisata, yaitu metode interaksi edukatif, murid di bawah bimbingan 
guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan tujuan belajar. 
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h) Metode kerja kelompok, yaitu kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu 
yang bersifat pedagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik 
(kerjasama) antara individu serta saling percaya. 
i) Metode sosio drama dan bermain peran, yaitu metode mengajar dengan 
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial. Sedangkan 
bermain peranan menekankan kenyataan dimana para murid diikutsertakan 
dalam memainkan peranan dalam mendemonstrasikan masalah-masalah sosial.  
j) Metode sistem regu, yaitu metode mengajar dimana dua orang guru (atau lebih) 
bekerjasama mengajar sekelompok murid  
k) Metode pemecahan masalah (problem solving), yaitu metode menyajikan bahan 
pelajaran dengan mengajak dan memotivasi murid untuk memecahkan masalah 
dalam kaitannya dengan kegiatan belajar mengajar. 
l) Metode proyek/unit, yaitu metode mengajar dimana bahan pelajaran 
diorganisasikan sedemikan rupa sehingga merupakan suatu keseluruhan yang 
bermakna dan mengandung suatu pokok masalah. 
m) Metode mengingat, yaitu metode yang digunakan untuk mengingat kembali 
sesuatu yang pernah dibaca atau dipelajari secara benar seperti apa adanya. 
n) Metode studi kasus, yaitu metode yang digunakan untuk mencari dan 
memecahkan masalah sehingga memberikan pengalaman dalam pengambilan 
keputusan dan merangsang konseptualisasi yang didasarkan pada kasus individu 
maupun kelompok.63 
 
                                                          
63Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pndidikan Agama Islam  (Malang: 
UIN Press dan UM Press, 2004), h. 61-76.  
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2) Formal non-struktural 
Pendekatan ini dilakukan melalui proses penerapan nilai-nilai Islam dalam 
setiap mata pelajaran yang diberikan pada siswa, diantaranya melalui internalisasi 
nilai-nilai agama. Jadi ilmu umum yang disampaikan oleh seorang pendidik haruslah 
disentuh dengan nilai-nilai Islam. 
3) Keteladanan 
Pembinaan ini diberikan dalam wujud nyata amaliah harian (akhlak dan 
ibadah) di lingkungan sekolah dan asrama, sehingga para siswa memiliki panutan 
yang bisa mereka tiru. 
4) Penerapan budaya sekolah 
Pembinaan ini dilakukan dengan adanya upaya pengembangan dalam tiga 
tataran, yaitu: 
a) Tataran nilai yang dianut, pada tataran ini perlu dirumuskan secara bersama nilai-
nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan di sekolah dan di 
lingkungan asrama. Selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersama 
diantara semua warga sekolah atau asrama terhadap nilai-nilai yang disepakati. 
b) Tataran praktik keseharian, pada tataran ini nilai-nilai keagamaan yang telah 
disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan prilaku keseharian oleh 
semua warga sekolah atau asrama. Proses pengembangan tersebut dapat 
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: pertama, sosialisasi nilai-nilai agama yang 
disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal, kedua, penerapan action plan 
mingguan atau bulanan sebagai tahapan sistematis yang akan dilakukan oleh 
semua pihak di sekolah dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang telah 
60 
 
disepakati tersebut, ketiga, pemberian penghargaan terhadap prestasi warga 
sekolah atau asrama. 
c) Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu dilakukan 
adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan dengan ajaran dan 
nilai-nilai agama dengan simbol-simbol budaya yang agamis (tidak bertentangan 
dengan nilai qur’an dan hadis).64 
5) Pembinaan pergaulan 
Dalam pembinaan ini berkaitan dengan nilai-nilai yang berhubungan dengan 
manusia atau warga sekolah atau asrama dengan sesamanya. Pembinaan pergaulan ini 
dapat dimanifestasikan dengan cara mendudukkan sekolah sebagai institusi sosial, 
yang jika dilihat dari struktur hubungan antarmanusianya, dapat dikasifikasikan ke 
dalam tiga hubungan, yaitu: 
a) Hubungan atasan bawahan menggaris bawahi perlunya kepatuhan dan loyalitas 
para guru dan tenaga kependidikan terhadap atasannya, misalnya terhadap para 
pimpinan sekolah, atau peserta didik terhadap guru dan pimpinannya, terutama 
terhadap kebijakan-kebijakan yang telah menjadi keputusan bersama atau sesuai 
aturan yang berlaku. 
b) Hubungan profesional, mengandaikan perlunya penciptaan hubungan yang 
rasional, kritis, dan dinamis antar sesama guru atau antara guru dengan 
pimpinannya dan/atau peserta didik dengan guru dan pimpinannya untuk saling 
berdiskusi, asah dan asuh, tukar menukar informasi, saling berkeinginan untuk 
maju, serta meningkatkan kualitas sekolah, profesionalitas guru dan kualitas 
layanan terhadap peserta didik. 
                                                          
64Ibid., h. 157-158.  
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c) Hubungan sederajat atau sukarela merupakan hubungan manusiawi antar teman 
sejawat untuk saling membantu, mendoakan, mengingatkan, dan melengkapi satu 
dengan yang lain.65 
6) Amaliah ubudiyah harian 
Amaliah ubudiyah harian,  atau yang lebih luas dilakukan dalam bentuk 
kegiatan Osis, Ekstra Kurikuler keagamaan, atau Remaja Masjid, sebab semua 
kegiatan tersebut tidak hanya mencakup amaliah ubudiyah saja, tapi juga kegiatan-
kegiatan lain seperti sosial-keagamaan. Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya: 
a) Pelatihan ibadah perorangan dan jamaah ibadah, yang dimaksud disini meliputi 
aktivitas-aktivitas yang tercakup dalam rukun Islam selain membaca dua kalimat 
sahadat, yaitu salat, zakat, puasa, haji, ditambah bentuk-bentuk ibadah lainnya 
yang bersifat sunnah. Dalam kegiatan ini peserta didik dirangsang untuk dapat 
memahami kegiatan-kegiatan keagamaannya secara mendalam dan mampu 
menerjemahkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Tila>wah dan Tahsi>n al-qur’an. Kegiatan ini berupa program pelatihan baca al-
Qur’an dengan menekankan pada metode baca yang benar, kefasihan bacaan, dan 
keindahan bacaan. 
c) Apresiasi Seni dan Kebudayaan Islam. Maksud apresiasi seni dan kebudayaan 
Islam adalah kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dalam rangka melestarikan, 
memperkenalkan, dan menghayati tradisi, budaya, dan kesenian keagamaan yang 
ada dalam masyarakat Islam. Kegiatan ini Sangat penting karena seni, tradisi dan 
budaya Islam mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam 
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pembentukan watak dan mentalitas umat serta pembangunan masyarakat Islam 
secara umum. 
d) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam 
sebagaimana biasanya diselenggarakan oleh masyarakat Islam seluruh dunia 
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa besar bersejarah. Menyambut puncak acara 
hari besar Islam yang dimaksud adalah para siswa melakukan serangkaian 
kegiatan positif yang berkaitan dengan impelementasi atas potensi yang bersifat 
akademik, wawasan, maupun keperampilan atau keahlian khusus di bidang seni 
atau kebudayaan Islam. 
e) Tadabbur dan Tafakkur Alam. Yang dimaksud disini adalah kegiatan 
karyawisata ke suatu lokasi tertentu untuk melakukan pengamatan, penghayatan, 
dan perenungan mendalam terhadap alam ciptaan Allah yang demikian besar dan 
menakjubkan. Sasaran kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan kesadaran pada 
diri peserta didik akan nilai-nilai uluhiyah yang ada dibalik realitas keindahan 
alam semesta ini. 
f) Pesantren kilat. Pesantren kilat yang dimaksud disini adalah kegiatan yang 
diselenggarakan pada waktu bulan puasa yang berisi berbagai bentuk kegiatan 
keagamaan seperti buka bersama, pengkajian atau diskusi agama, salat tarawih 
berjamaah, tadarrus al-qur’an dan pendalamannya. Kegiatan ini merupakan 
bentuk kegiatan intensif dalam jangka tertentu yang diikuti oleh peserta didik 
selama dua puluh empat jam atau kurang dengan maksud melatih mereka untuk 
menghidupkan hari-hari dan malam-malam ramadan dengan kegiatan-kgiatan 
ibadah. 
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g) Kunjungan (wisata) studi. Kunjungan studi adalah kegiatan kunjungan atau 
silaturahmi ke tempat tertentu dengan maksud melakukan studi atau 
mendapatkan informasi tertentu yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 
sekolah atau lembaga tertentu. Tempat-tempat yang biasa dikunjungi misalnya 
museum sejarah, sekolah (asrama) atau lembaga lain dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah (asrama). 
h) Kegiatan Olahraga. Kegiatan ini meliputi semua bentuk kegiatan olahraga yang 
mengarah pada kegiatan olah fisik (jasmani), olah pikir, olah ketangkasan, olah 
mental spiritual melalui meditasi. Kegiatan olahraga ini juga merupakan sarana 
bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minat yang 
dimilikinya sehingga menjadi manusia yang sehat dan berprestasi baik secara 
individual maupun kolektif.66 
c. Strategi pembinaan 
Adapun strategi dalam pembinaan nilai-nilai keberagamaan di sekolah 
(asrama) dapat dilakukan melalui: 
1) Power strategy, yaitu strategi pembinaan agama di sekolah dengan cara 
menggunakan kekuasaaan atau melalui people’s power, dalam hal ini kepala 
sekolah dengan segala kekuasaaannya sangat dominan dalam melakukan 
perubahan. 
2) Persuasif strategy, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan pandangan 
masyarakat atau warga sekolah. 
3) Normatif re-education, norma adalah aturan masyarakat. Norma 
termasyarakatkan lewat edukatif. Normatif digandengkan dengan re-education 
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(pendidikan ulang) untuk menanamkan dan mengganti peradigma berpikir 
masyarakat sekolah yang lama dengan yang baru.67 
Pada strategi yang pertama tersebut, dikembangkan melalui pendekatan 
perintah dan larangan atau reward and punishment. Sedangkan pada pendekatan 
kedua dan ketiga tersebut dapat dikembangkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan 
pendekatan persuasif atau mengajak kepada warganya dengan cara yang halus, 
dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa meyakinkan mereka sehingga 
dengan sendirinya mereka bisa ikut. 
a) Bentuk-bentuk reward 
(1)  Pujian yang baik. Pujian yang baik ditujukan pada peserta didik yang 
berprestasi, hal ini akan memberi motivasi dan memperkuat semangatnya 
serta memberikan pengaruh yang baik bagi jiwanya. Akibatnya ia akan 
berusaha mempertahankan prestasinya dan rajin belajar. 
(2) Pemberian hadiah-hadiah material. Merupakan karakter seorang anak apabila 
ia senang mendapatkan hadiah materi yang disukainya. Pemberian hadiah 
merupakan motivasi tersendiri bagi anak untuk terus belajar agar mendapat 
hadiah. 
(3) Berdoa. Medoakan murid dengan doa yang baik apabila ia dapat menjawab 
atau melakukan tugas dengan benar, sebab doa yang baik merupakan 
penyemangat bagi murid untuk terus berusaha menjadi lebih baik terutama 
doa tersebut diberikan oleh orang yang dihormatinya. 
(4) Papan prestasi. Adanya papan prestasi yang mencantumkan nama-nama anak 
yang berprestasi dan diletakkan di tempat yang strategis di sekolah merupakan 
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salah satu cara untuk memotivasi siswa agar selalu berusaha menjadi yang 
terbaik. Sebab termuatnya nama siswa di papan prestasi merupakan suatu 
kebanggaan tersendiri bagi siswa. 
(5) Tepuk tangan. Siswa akan senang ketika seorang guru memberikan applous 
(tepuk tangan) untuknya dan diikuti oleh teman atau siswa lainnya bertepuk 
tangan. Hal tersebut merupakan sebuah semangat sekaligus penghargaan 
untuknya. 
(6) Memberi pesan. Seorang guru memberikan pesan kepada siswa lainnya atau 
guru-guru lain dalam suatu forum tentang keberhasilan siswa yang berprestasi 
agar menjadi teladan bagi yang lain. 
(7) Persahabatan. Siswa yang berprestasi biasanya dikenal di kalangan guru, 
sehingga ia pun sering dipanggil oleh guru baik untuk dimintai bantuan 
ataupun untuk diajak diskusi. Dengan demikian ia merasa senang.68 
b)  Bentuk-bentuk  punishment 
(1) Menasehati dan memberi arahan. Siswa yang melakukan kesalahan, 
handaknya dinasehati terlebih dahulu dan diberikan arahan yang baik sebelum 
memberikan sangsi-sangsi lain yang lebih berat. 
(2) Bermuka masam. Seorang guru dapat kadang-kadang menunjukkan muka 
masam di hadapan siswa ketika terjadi kegaduhan yang menghambat proses 
belajar mengajar. Hal ini dilakukan, agar siswa menjadi takut dan sadar 
hingga akhirnya suasanan menjadi terkontrol dan terkondisikan. 
                                                          
68 Muhammad bin Jamil Zainu, Solusi Pendidikan Anak Masa Kini (Jakarta: Mustaqiim, 
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(3) Membentak. Membentak dilakukan guru apabila dalam keadaan terpaksa 
untuk menakut-nakuti atau menyadarkan siswa agar tidak melakukan atau 
mengulangi kesalahannya. 
(4) Melarang melakukan sesuatu. Pada saat menjelaskan pelajaran, guru melarang 
peserta didiknya untuk melakukan sesuatu yang bisa menghambat proses 
belajar mengajar, seperti tidur, bermain, melamun, mengganggu temannya, 
dan sebagainya. 
(5) Berpaling dan tidak menyapa. Guru boleh tidak menyapa atau berpaling dari 
siswa setelah melakukan kesalahan seperti berbohong. Dengan demikian, 
siswa akan merasa salah dengan sendirinya, dan sadar akan kesalahannya. 
(6) Membersihkan ruang sekolah. Kadang-kadang siswa yang melangggar 
peratuaran, akan mendapat sangsi berupa membersihkan ruang sekolah, 
seperti menyapu halaman sekolah, kelas, ruang guru, membersihkan kamar 
mandi, memotong rumput, dan sebagainya. Hal ini diberlakukan agar siswa 
jera dan sekaligus dapat membantu cleaning service (petugas kebersihan). 
(7) Sangsi sang ayah. Apabila siswa berulangkali melakukan kesalahan, maka 
pihak sekolah/guru akan memanggil orangtua/ wali dari siswa tersebut untuk 
bekerjasama menasehati siswa tersebut, sehingga terjalin hubungan yang baik 
antara orangtua/wali dengan pihak sekolah/guru. 
Hukuman fisik. Hukuman fisik sebenarnya tidak dianjurkan, namun apabila 
terpaksa hendaknya diusahakan tidak sampai membahayakan jiwa siswa 
tersebut, dan menghindari menghukum atau memukul wajah. 
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E. Kerangka Pikir 
Kegiatan penelitian memerlukan alur kerja yang jelas agar dalam 
pelaksanaannya tidak terjadi kekeliruan, kesalahpahaman, dan penyimpangan, maka 
peneliti perlu menyusun kerangka pikir sebagai dasar dan panduan mulai dari tahap 
persiapan, pelaksanaan sampai pada tahap akhir atau pelaporan. Lebih jelasnya dapat 
dilihat gambar berikut ini: 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. 2. Kerangka Pikir 
Tabel 2. Kerangka Pikir 
Undang-Undang  Dasar 1945 
Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  
Al-Qur’an dan Hadis 
   Keberagamaan Siswa  
 
Faktor-faktor penghambat 
 
Faktor-faktor pendukung 
 
Jalur pendidikan/lingkungan pendidikan 
 
Mewujudkan pola pembinaan yang lebih efektif dan Variatif dengan harapan tertanamnya  
nilai-nilai aqidah, ibadah dan akhlak yang dengannya lahirlah siswa yang memiliki 
keberagamaan dan prestasi belajar yang baik di MAN Binamu Jeneponto 
Prestasi Belajar Siswa 
Informal 
(Keluarga) 
Nonformal 
(Masyarakat) 
Upaya peningkatan keberagamaan siswa 
Formal 
(Sekolah) 
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Penelitian ini diawali dengan menelaah dan menganalisa landasan pokok 
yakni al-Qur’an dan Hadis serta yuridis formal tentang pengaruh keberagamaan siswa 
berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto lewat jalur 
pendidikan informal (keluarga), formal (sekolah) dan informal (masyarakat). 
Selanjutnya faktor pendukung, penghambat  dan upaya-upaya untuk meningkatkan 
keberagamaan siswa dengan mewujudkan pola pembinaan yang lebih efektif, Variatif 
dengan harapan tertanamnya  nilai-nilai aqidah, ibadah dan akhlak yang dengannya 
lahirlah siswa yang memiliki keberagamaan dan prestasi belajar yang baik di MAN 
Binamu Jeneponto. 
F. Hipotesis 
  Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara 
teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji 
kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, 
hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik 
sampel.69 
Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H1 (Hipotesis Kerja) 
Ada pengaruh positif keberagamaan siswa berasrama terhadap prestasi belajar 
pada Madrasah Aliyah Negeri Binamu Jeneponto.   
 
 
 
                                                          
69
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), 
h. 67-68. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berusaha mencari seberapa 
besar pengaruh keberagamaan siswa berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN 
Binamu Jeneponto. Sugiyono dalam bukunya mengatakan bahwa metode penelitian 
kuantitaif dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.70  
Penelitian ini berupaya mengungkap dan menggambarkan keberagamaan 
siswa berasrama dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu 
Jeneponto. Penelitian ini adalah penelitian yang tidak mencari korelasi atau hubungan 
antara variabel satu dengan variabel lainnya, namun penelitian ini hanya mencari ada 
tidaknya pengaruh keberagamaan  terhadap prestasi belajar.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Binamu 
Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan. Madrasah ini merupakan satu-satunya 
madrsah yang berstatus negeri yang bisa dijadikan contoh terhadap madrasah-
madrasah lain yang ada di Kabupaten Jeneponto. 
                                                          
70Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D), 
(cet. XI: Bandung; Alfabeta, 2010), h. 14.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan teologis normatif, pendekatan pedagogis 
dan pendekatan sosiologis. 
Adapun alasan peneliti menggunakan tiga macam pendekatan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan teologis normatif 
Pendekatan ini pada prinsipnya adalah pendekatan dasar yang diturunkan dari 
ajaran agama Islam. Sehingga sangat tepat peneliti gunakan dalam penelitian 
ini, karena untuk mengkaji ajaran Islam terkait dengan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
2. Pendekatan pedagogis, pendekatan ini digunakan untuk mengkaji pendapat 
atau pemikiran pembina asrama yang berhubungan dengan faktor pendukung 
dan penghambat keberagamaan siswa serta peranannya dalam meningkatkan 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. 
3. Pendekatan sosiologis, pendekatan ini digunakan untuk menganalisis 
hubungan kepala sekolah, Pembina asrama, guru-guru dan siswa dalam 
rangka meningkatkan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan karena 
populasi memberikan batasan terhadap objek yang akan diteliti. 
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Suharismi Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.71 
Dalam pengertian yang lain dikemukakan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.72 
Berkaitan dengan definisi di atas, maka disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan yang menjadi obyek penelitian, baik berupa benda, manusia, kelompok, 
individu, dan yang memberikan informasi atau data yang dibutuhkan. Jadi populasi 
yang dimaksudkan disini adalah pembina asrama putra hanya 1 orang dan pembina 
asrama putri juga hanya 1 orang serta siswa asrama yang berjumlah 71 orang yang 
terdiri dari 46 putri dan 25 putra 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.73 
Mengingat jumlah pembina asrama dan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto yang hanya 2 orang  pembina asrama dan 71 siswa asrama, maka 
digunakan sampling jenuh untuk pembina dan siswa asrama. 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 
                                                          
71Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XII: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.1. 
72Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. 9; Bandung: CV. Alfabeta. 2006), h. 55. 
73 Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. I; Ujung Pandang: Badan Penerbit Iniversitas 
Makassar, 1999), h. 3. 
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pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner 
(angket), observasi (pengamatan) dan dokumentasi. 
Teknik yang digunakan untuk menjaring data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari 
responden.74 
2. Wawancara  
Wawancara berupa pertemuan dengan informan yang diarahkan pada 
pemahaman informasi dalam hal kehidupan yang diungkapkan dengan bahasa 
informan sendiri.75 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan 
pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya 
jawab sehingga dapat terkonsentrasikan ke dalam topik tertentu. 76  Wawancara 
dilakukan dengan tanya jawab terstruktur secara langsung kepada informan guna 
memperoleh data yang akurat. 
3. Observasi  
Marshall mengatakan bahwa “Through observation the researcher learn 
about beavior and the meaning attached to those behavio” melalui observasi, peneliti 
                                                          
74Sugiyono, op.cit., h. 199.   
75Bogda, dkk, Introduction to Qualitative Research Method (New York: Jhon Willey, 1984), 
h. 77.  
76Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. V; Bandung: CV. Alfabeta, 2003), h. 231.  
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belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 77  Observasi dilakukan 
secara sengaja dan langsung ke objek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang 
sebenarnya terhadap masalah yang diteliti. Peneliti melakukan pengamatan 
berdasarkan suatu pedoman yang telah dibuat guna mengarahkan observasi tersebut. 
Pedoman observasi terdiri atas daftar gejala atas peristiwa yang diamati. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik yang penulis gunakan dengan cara mengumpulkan 
dokumentasi-dokumentasi berupa hasil/nilai siswa. Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data melalui bahan-bahan tertulis yang berarti informasi, keadaan 
yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperlukan antara lain data tentang 
jumlah pembina asrama, jumlah siswa yang tinggal di dalam asrama, nama-nama 
siswa asrama, dan hasil belajar siswa. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada proses penelitian kuantitatif, teknik analisis data sudah jelas, maksudnya 
data yang ada diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan. 
Adapun penyajian data untuk tabulasi angket, maka data yang ada dalam 
bentuk tabel diuji secara statistik. Dalam hal ini penulis menggunakan skala Likert, 
yakni pilihan-pilihan kategori untuk memperoleh jawaban responden dengan 
menggunakan pertanyaan atau pernyataan dengan tanggapan yang telah disediakan. 
Dari pernyataan tersebut, peneliti memberikan nilai kategori secara ordinal untuk 
mengukur masing-masing indikator kategori tersebut yakni selalu, sering, kadang-
kadang dan tidak pernah.   
                                                          
77Ibid., h. 63. 
74 
 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya data tersebut dianalisis untuk 
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis dengan teknik statistik inferensial 
yang sering dikenal dengan istilah statistik induktif  atau statistik probabilitas, yakni 
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi. 
Adapun langkah untuk mengetahui keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto adalah kesimpulan dari data angket dinyatakan dalam 
bentuk prosentase komulatif, sedangkan langkah untuk mengetahui pengaruh 
keberagamaan siswa berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu 
Jeneponto, di sini peneliti menggunakan analisis statistik uji t dengan rumus sebagai 
berikut:  
  
   √
     (       )
     
 
 ̅   ̅ 
√     
       
 
 
Keterangan: 
    = Banyaknya kelompok I  
     = Banyaknya kelompok II 
 ̅   = Rata-rata hasil belajar siswa kelompok I 
  ̅  = Rata-rata hasil belajar siswa kelompok II 
   
 
  = Simpangan baku kelompok I 
    
 
 = Simpangan baku kelompok II 
 Pengujian dilakukan dengan α = 0,05 dengan derajat bebas       - 2 = … 
Kriteria keputusan =     diterima jika   hitung lebih kecil dari pada t tabel.78  
 
                                                          
78S. Margono, op.cit., h. 201  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Hasil Wawancara dan Angket Keberagamaan Siswa Berasrama 
dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar pada MAN Binamu 
Jeneponto 
a. Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap salat berjamaah 
Mawar, telah menuturkan kepada peneliti tentang sikap keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap salat berjamaah, berikut 
penuturannya: 
“Salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, 
Alhamdulillah berjalan dengan baik karena masih tetap dikontrol selama 
mereka berada dalam lingkungan asrama”.79  
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putra tentang sikap siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap salat berjamaaah, berikut 
penuturannya: 
“Jika ditanyakan kondisi salat berjamaah siswa asrama MAN Binamu 
Jeneponto, Alhamdulillah untuk duhur baik, namun asar, magrib, isya dan 
subuh masih perlu peningkatan. Karena masih ada beberapa orang yang biasa 
terlambat atau malas ke masjid untuk salat berjamaah.80 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa sikap keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap salat berjamaah berjalan dengan 
baik, karena para siswa menyadari akan kewajibannya sebagai seorang muslim 
                                                          
79Mawar, Pembina asrama putri MAN Binamu Jeneponto, wawancara, Binamu, 8 Maret 
2012.  
80Herman, Pembina asrama putra MAN Binamu Jeneponto, wawancara, Binamu, 8 Maret 
2012.  
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terhadap sang Ila>hi. Meskipun hal tersebut masih perlu ditingkatkan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik. 
b. Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto dalam membaca al-qur’an 
Herman, menuturkan kepada peneliti tentang sikap siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto dalam membaca al-qur’an, berikut penuturannya: 
“Untuk baca qur’an siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, saya lihat 
rajin, karena ada beberapa siswa yang baca qur’an di masjid ketika selesai salat. 
Apalagi dengan adanya pembinaan tilawah dan tadarrus bersama, inilah salah 
satu yang memotivasi mereka untuk selalu memperbaiki bacaan mereka 
sebelum tiba saatnya pembinaan tilawah tersebut”.81 
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putri, kepada peneliti terkait 
dengan sikap keberagamaan siswa berasrama dalam membaca al-qur’an, berikut 
penuturannya: 
“Untuk jadwal bimbingan tilawah dan tadarrus bersama, Alhamdulillah siswa 
asrama MAN Binamu jeneponto sangat antusias dengan bimbingan ini. Adapun 
waktu-waktu lain,  saya kira masih perlu peningkatan dari sisi baca qur’an”.82 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa sikap siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto dalam membaca al-qur’an boleh dikatakan rajin, dimana ketika 
bimbingan tilawah dan tadarrus bersama, siswa sangat antusias ikut,  meskipun untuk 
waktu-waktu lain masih perlu ditingkatkan. 
c. Sikap Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya 
Pembina asrama putri telah menuturkan kepada peneliti tentang sikap siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya, berikut penuturannya: 
“Sikap anak asrama di sini Alhamdulillah baik, mereka seperti bersaudara dan 
jarang ada perkelahian di antara mereka, bahkan yang membuat saya senang 
adalah jika melihat mereka bercanda riya layaknya saudara kandung”.83 
                                                          
81Ibid., 
82Mawar, op.cit.,  
83Ibid.,   
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Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putra kepada peneliti tentang 
sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya, berikut 
penuturannya: 
“Saya melihat semua siswa saling menghargai satu sama lain, mereka 
menyadari bahwa yang menjadi saudaranya di sekolah atau di dalam asrama 
adalah temannya sendiri, sehingga hal ini yang membuat jarang terjadi 
perkelahian diantara mereka”.84 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ibadah yang dilakukan oleh 
siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto mampu mengantar dirinya untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai ibadah dalam bergaul dengan teman-temannya. Hal ini 
dibuktikan dengan jarangnya terjadi perkelahian diantara mereka, bahkan mereka 
seperti bersaudara. 
d. Sikap Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah 
Pembina asrama putra menuturkan kepada peneliti tentang sikap siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru-guru, berikut penuturannya: 
“Alhamdulillah secara umum siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
memiliki sikap yang sopan santun terhadap guru di sekolah, dimana tidak 
pernah ada kejadian ada siswa yang berani mencaci maki guru. Bahkan para 
siswa biasa menyapa atau salam kepada guru jika ketemu di jalan atau di 
tempat-tempat lain”.85 
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putri kepada peneliti tentang 
sikap siswa berasrama pada MAN Binamu jeneponto terhadap guru di sekolah, 
berikut penuturannya: 
“Semua siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto baik terhadap guru di 
sekolah, meskipun tidak dapat dinapikan ada saja beberapa orang yang 
pembangkang. Tapi secara umum saya katakan semua sopan dan baik terhadap 
guru di sekolah”.86 
                                                          
84Herman, op.cit.,  
85Ibid.,  
86Mawar, op.cit.,   
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Dari uraian di atas, menggambarkan bahwa sikap siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah sangat baik, dimana kesopanan yang 
mereka miliki masih tampak, hal ini terlihat pada saat ia bertemu guru di jalan, ia 
mengucapkan salam sebagai bentuk penghormatan. 
Adapun pernyataan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto lewat 
angket tentang keberagamaan mereka dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
adalah sebagai berikut: 
Tabel. 3 Distribusi frekuensi rekapitulasi keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto 
Jawaban 
No Pertanyaan Selalu Sering Kadang Tidak pernah Jumlah 
1 2 3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
  
F % F % f % f % F % 
1 A 31 44% 14 20% 26 36% 0 0% 71 100% 
2 B 29 40% 25 36% 17 24% 0 0% 71 100% 
3 C 30 42% 16 23% 24 34% 1 1% 71 100% 
4 D 28 39% 16 23% 27 38% 0 0% 71 100% 
5 E 6 9% 16 23% 49 68% 0 0% 71 100% 
6 F 57 80% 7 10% 7 10% 0 0% 71 100% 
7 G 13 19% 34 48% 23 32% 1 1% 71 100% 
8 H 40 56% 17 24% 14 20% 0 0% 71 100% 
9 I 9 13% 22 31% 40 56% 0 0% 71 100% 
 
Jumlah 243 342% 167 238% 227 318% 2 2% 639 100% 
 
Rata-rata 27 38 18,55 26,44 25,22 35,33 0,22 0,22 71 100% 
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Keterangan: 
A. Tergeraknya hati siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto pada saat adzan 
dikumandangkan di Masjid 
B. Kondisi salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
C. Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang tetap salat berjamaah di 
masjid meskipun dalam kondisi sibuk 
D. Kondisi siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang tertarik untuk 
belajar membaca al-qur’an dengan baik sesuai kaidah tajwid 
E. Kondisi siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang rajin dalam 
membaca al-qur’an 
F. Kondisi siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang senang bergaul 
dengan teman-temannya di sekolah 
G. Kondisi siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang menjenguk 
temannya jika sakit 
H. Kondisi siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang mengikuti 
pelajaran guru di kelas 
I. Kondisi siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yang menyapa guru 
pada saat bertemu di jalan atau di kelas 
Tabel tersebut menggambarkan keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto. Dari 71 responden, yang menyatakan selalu sebanyak 38 persen, 
sering sebanyak 26,44 persen, kadang-kadang sebanyak 35,33 persen dan tidak 
pernah sebanyak 0,22 persen. Hal ini menggambarkan bahwa keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto pada umumnya berada pada kategori sangat 
baik.  
80 
 
Tabel. 4 Distribusi frekuensi prestasi belajar secara akademik siswa berasrama 
putri pada MAN Binamu Jeneponto  
No. Nama Skor (X) X1 
1 2 3 4 
1 Sumarni J 70,75  
2 Fatimah Zahra Nur 81,9  
3 Rahma 79,7  
4 Erni 73,7  
5 Dewi kartini 73,25  
6 Rosmawati 71,65  
7 Nurmi 77,4  
8 Sariada 72,25  
9 Rahmi 80,2  
10 Erni Amir 84,25  
11 Salmawati M 75,05  
12 Mirnawati M 75,05  
13 Jusniati 80,55  
14 Ayu Lestari 73,6  
15 Resti Maulana 74,2  
16 Nurbia 74,55  
17 Sri Damayanti 79,6  
18 Suharni 75,2  
19 Maryam 74,2  
20 Fitriani 73,6  
21 Kasmi 73,65  
22 Rini Syam 76,05  
23 Riskawati 73,3  
24 Andriani 76  
25 Sri Wahyuni 75,59  
26 Emi Saelan 69,15  
27 Rosmawati 74,2  
28 Jumrah 75,05  
29 Nana Marsellah 72,05  
30 Karmia 70,94  
31 Suhartia 79,24  
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1 2 3 4 
32 Mirawati 82,65  
33 Karmila Usman 83,77  
34 Sumarni 73  
35 Irawati 73,47  
36 Risnawati 73,65  
37 Risnawati I 77,88  
38 Hastuti 79,61  
39 Yulianti 77,72  
40 Hariani Bunga Putri 81,38  
41 Nurhikmah 70,59  
42 Risnawati B 63,35  
43 Nuraeni  84,53  
44 Jasmawati 74,47  
45 Yani Arif 77,1  
46 Nurul Muthia 83,72  
47 Jumlah 3492,76 75,92 
Tabel. 5 Distribusi frekuensi prestasi belajar secara akademik siswa berasrama 
putra pada MAN Binamu Jeneponto  
No. Nama Skor (X) X2 
1 2 3 4 
1 Hamdi 69,9  
2 Jaya Kusnadi 76,1  
3 Hendra Sahid 69,25  
4 Muh. Syarif 68,85  
5 Al-Gazali 81,9  
6 Rifai 74,1  
7 Khairil Anwar 78,85  
8 Akbar Misba 75,52  
9 Jusman 76,70  
10 Irfan Hajir Zuhair 85,05  
11 Abd. Rahman 81,41  
12 Mustamir 73,2  
13 Suparman 72,05  
14 Syarifuddin 69,65  
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1 2 3 4 
15 Suandi 84,25  
16 Abd. Malik 77,8  
17 Nawir 80,5  
18 Suherman 84,77  
19 Sunarto 86,72  
20 Edi Kurniawan 84,16  
21 Hasan Basri 78,94  
22 Suardi 70,12  
23 Al-Anhar 84,83  
24 Syamsuddin 68,06  
25 M. Saleh 61,94  
26 Jumlah  1914,62 76,58 
Rumus uji t nya adalah: 
   √
     (       )
     
 
 ̅   ̅ 
√     
       
 
 
 
Keterangan : 
 
     = Banyaknya kelompok I (siswa asrama putri) 
     = Banyaknya kelompok II (siswa asrama putra) 
 ̅   = Rata-rata hasil belajar siswa kelompok I (siswa asrma putri) 
  ̅  = Rata-rata hasil belajar siswa kelompok II (siswa asrama putra) 
   
 
  = Simpangan baku kelompok I (siswa asrama putri) 
    
 
 = Simpangan baku kelompok II (siswa asrama putra) 
 Pengujian dilakukan dengan α = 0,05 dengan derajat bebas       - 2 = … 
Kriteria keputusan =     diterima jika   hitung lebih kecil dari pada t tabel.87 
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t =5,51 
Dari hasil analisis data yang diuraikan di atas, terlihat bahwa nilai t hitung 
yang diperoleh sebesar 5,51. Dengan derajat bebas       - 2 = 46-25 = 69, maka  
diperoleh t tabel sebesar 1,669. Dengan demikian t hitung  ≥ t tabel. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis 
statistik uji t ialah keberagamaan siswa berasrama dan pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar pada MAN Binamu Jeneponto yang dinyatakan diterima jika t hitung lebih 
besar (≥) dari pada t tabel, artinya ada pengaruh positif keberagamaan siswa 
berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto. 
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Melihat hasil analisis statistik inferensial jenis uji t di atas, maka diperoleh 
hasil akhir t hitung sebesar 5,51 dan t tabel 1,669 . Maka dapat digambarkan bahwa 
hipotesis yang diajukan diterima. Dengan demikian ada pengaruh positif 
keberagamaan siswa berasrama terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu 
Jeneponto. 
2. Analisis Hasil Wawancara Faktor Pendukung dan Penghambat 
Keberagamaan Siswa Berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
a. Faktor pendukung keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Muhammad Nasir, menyampaikan kepada peneliti tentang hal-hal yang 
menjadi faktor pendukung keberagamaan siswa berasrama pada  MAN Binamu 
Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Di dalam asrama kami di sini, yang menjadi faktor pendukung keberagamaan 
siswa berasrama pada  MAN Binamu Jeneponto adalah: (1) Dewan guru dan 
siswa seragam memberi dukungan penuh terhadap keberadaan siswa asrama 
MAN Binamu Jeneponto; (2) Dukungan penuh dari orang tua siswa yang 
dengan ikhlas memberi sumbangsi materil atau iuran asrama untuk 
pemeliharaannya; (3) Dukungan penuh dari pemerintah daerah dalam hal ini 
bantuan penuh dalam pembangunan asrama yang saat ini sudah menjadi 
bangunan permanen; (4) Adanya masjid yang memadai sebagai pusat kegiatan 
siswa asrama; (5) Pembina-pembina yang merupakan tokoh agama di 
Jeneponto; (6) Sarana dan prasarana yang ada.88 
Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa keberagamaan siswa berasrama 
pada  MAN Binamu Jeneponto tidak terlepas dari banyaknya dukungan, baik yang 
bersifat intern maupun yang bersifat ekstern. Dimana siswa memiliki tempat yang 
nyaman untuk belajar dan beribadah dengan adanya bangunan permanen yang 
merupakan bantuan langsung pemerintah daerah, Masjid yang sangat memadai 
sebagai pusat kegiatan siswa berasrama MAN Binamu Jeneponto, apalagi keberadaan 
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mereka mendapat dukungan penuh dari semua dewan guru dan masyarakat serta 
pemerintah daerah. 
1) Pelaksanaan salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Pembina asrama putri menuturkan kepada peneliti hal-hal yang menjadi faktor 
pendukung pelaksanaan salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Ada beberapa hal yang membuat pelaksanaan salat berjamaah berjalan dengan 
lancar di asrama MAN Binamu Jeneponto ini, yaitu sebagai berikut: (1) 
Kesadaran siswa akan pentingnya salat berjamaah di Masjid; (2) Salat 
berjamaah dalam pandangan siswa adalah sarana memperkuat silaturrahmi 
dalam rangka memperkokoh semangat persaudaraan sesama siswa berasrama; 
(3) Siswa yang biasanya malas ke Masjid salat berjamaah dengan sendirinya 
terpaksa ke Masjid. Karena merasa malu tinggal di asrama, sebab semua teman-
temannya menuju Masjid; (4) Adanya pengarahan dan pengawasan yang kami 
lakukan selaku Pembina asrama setiap masuk waktu salat; (4) Adanya sanksi 
yang diberikan kepada siswa yang kedapatan tidak ke Masjid salat berjamaah.89 
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putra, tentang faktor 
pendukung pelaksanaan salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Saya kira faktor pendukung terlaksananya salat berjamaah di masjid di asrama 
kami ini, tidak lepas dari dua poin pokok, yaitu: (1) Berangkat dari kesadaran 
semua siswa berasrama MAN Binamu Jeneponto, bahwa salat berjamaah lebih 
besar manfaatnya ketimbang salat sendirian; (2) Adanya usaha yang kami 
lakukan selaku Pembina asrama dengan mengarahkan semua siswa asrama 
untuk ke Masjid salat berjamaah jika waktu salat telah masuk.90 
Dari keterangan di atas menggambarkan bahwa terlaksananya dengan baik 
salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto tidak lepas dari 
usaha-usaha yang dibangun oleh Pembina asrama mulai dari arahan-arahan tentang 
pentingnya salat berjamaah, yang dengan arahan semacam ini siswa akan sadar 
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sendiri, sehingga lambat laun siswa tidak lagi ke Masjid dengan alasan terpaksa, 
namun berangkat dari kesadaran dalam diri sebagai seorang muslim. Pembina juga 
melakukan pengawasan setiap masuk waktu salat dengan memberi sanksi kepada 
siswa yang kedapatan tidak salat di Masjid.   
2) Baca qur’an siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Pembina asrama putra menuturkan kepada peneliti hal-hal yang menjadi 
faktor pendukung, sehingga siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto rajin 
dalam membaca al-qur’an, berikut penuturannya: 
“Di asrama kami ini, dilaksanakan bimbingan tilawah dan bimbingan tadarrus. 
Jadi setiap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto wajib untuk 
mengikuti kegiatan ini. Dalam bimbingan ini siswa diberi tugas bacaan setiap 
pertemuan dengan harapan siswa akan banyak membaca al-qur’an di asramanya 
masing-masing. Pandangan saya, inilah yang membuat siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto antusias membaca al-qur’an”.91 
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putri, tentang faktor pendukung  
siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto rajin membaca al-qur’an, berikut 
penuturannya: 
“Saya kira ada beberapa hal yang membuat siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto rajin dalam membaca qur’an, yaitu sebagai berikut: (1) 
Adanya bimbingan tilawah dan tadarrus al-qur’an di asrama kami; (2) Adanya 
kajian-kajian keislaman yang di dalamnya di sampaikan tentang kemuliaan 
yang didapatkan di dunia dan di akhirat orang-orang yang senantiasa membaca 
al-quran; (3) Kesadaran yang ada dalam diri siswa, bahwa dengan membaca al-
qur’an hati akan tenang”.92  
Dari keterangan di atas menggambarkan bahwa faktor pendukung yang 
membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto rajin membaca al-quran 
ialah adanya bimbingan tilawah dan tadarrus al-qur’an sebagai sarana memperbaiki 
bacaan siswa. Disamping itu siswa memiliki kesadaran bahwa salah satu cara untuk 
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membuat hati tenang adalah dengan membaca al-quran, apalagi dengan berbagai 
keutamaan lain yang akan didapat dari membaca qur’an. 
3) Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya 
Pembina asrama putra menuturkan kepada peneliti hal-hal yang menjadi 
faktor pendukung siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto memiliki sikap 
yang baik terhadap temannya, berikut penuturannya: 
“Adapun hal-hal yang mendukung siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto memiliki sikap yang baik terhadap temannya, ialah; (1) Adanya 
pengarahan dari kami selaku Pembina asrama, bahwa yang menjadi saudara 
kalian di asrama ini adalah semua siswa berasrama; (2) Kami selalu 
menanamkan pada diri siswa, bahwa tidak ada gunanya ibadah yang kalian 
kerjakan jika kalian tidak memiliki akhlak yang baik terhadap sesama; (3) 
Adanya kesadaran siswa itu sendiri; (4) Adanya kegiatan-kegiatan olahraga di 
sore hari yang membuat mereka semakin dekat layaknya saudara kandung.93  
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putri, tentang faktor pendukung 
siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto memiliki sikap yang baik terhadap 
temannya, berikut penuturannya: 
“Saya kira hal-hal yang mendukung sehingga siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto memiliki sikap yang baik terhadap temannya tidak terlepas 
dari kesadaran siswa dan pengawasan serta pengarahan yang diberikan oleh 
Pembina asrama akan pentingnya membina semangat persaudaraan sesama 
siswa berasrama.94 
Dari keterangan di atas, menggambarkan bahwa faktor pendukung sehingga 
siswa berasrama memiliki sikap yang baik terhadap temannya ialah adanya 
pengarahan dari Pembina akan pentingnya membina persaudaraan sesama siswa 
berasrama. Dengan jalan inilah siswa akan memiliki kesadaran bahwa mereka 
layaknya saudara kandung di asrama. 
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4) Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah 
Pembina asrama putra menuturkan kepada peneliti, tentang faktor pendukung 
siswa berasrama memiliki sikap yang baik terhadap guru di sekolah, berikut 
penuturannya: 
“Adapun yang membuat diri siswa memilki sikap yang baik terhadap guru di 
sekolah ialah: (1) Adanya pembekalan yang diberikan di asrama terkait akhlak 
terhadap guru; (2) Siswa sadar akan jasa dan kebaikan yang diberikan oleh para 
guru; (3) Adanya sikap yang baik dari guru itu sendiri, sehingga siswa baik juga 
terhadap dirinya.95 
Dari keterangan di atas menggambarkan bahwa pembinaan di asrama 
membuat diri siswa memilki akhlak yang baik terhadap para guru di sekolah. Di 
samping itu siswa sadar akan posisi dan kebaikan guru itu sendiri, sehingga 
dianggapnya sebagai orang tua di sekolah. 
b. Faktor penghambat keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Muhammad Nasir, menuturkan kepada peneliti apa yang menjadi faktor 
penghambat keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, berikut 
penuturannya: 
“Adapun yang menjadi faktor penghambat keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto adalah: (1) Tenaga Pembina yang secara spesifik 
masih terbatas dimana Pembina asrama untuk putra hanya satu orang begitupun 
Pembina asrama putri juga satu orang, sehingga kewalahan dalam mengarahkan 
siswa; (2) Anggaran terbatas dalam hal mengambil tenaga Pembina dari luar. 
Namun kami sangat salut terhadap Wahda Islamiyah yang dengan ikhlas masuk 
ke sekolah kami ini melakukan pembinaan kepada siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto.96 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa ada beberapa hal yang menjadi 
faktor penghambat keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, 
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yaitu kurangnya Pembina asrama yang saat ini hanya dua orang, kemudian 
terbatasnya anggaran dana untuk mengambil Pembina dari luar. 
1) Pelaksanaan salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Pembina asrama putra menuturkan kepada peneliti, tentang faktor penghambat 
yang membuat pelaksanaan salat berjamaah di Masjid sedikit tidak berjalan secara 
maksimal, berikut penuturannya: 
“Jika ditanyakan faktor-faktor yang membuat siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto malas salat berjamaah, tentu ada beberapa hal: (1) 
Kesadaran siswa yang masih perlu ditingkatkan; (2) Pemberian sanksi yang 
tidak konsisten terhadap siswa yang kedapatan tidak salat berjamaah di Masjid 
tanpa alasan yang benar; (3) Kewalahan dalam mengarahkan siswa”.97  
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putri, tentang faktor 
penghambat pelaksanaan salat berjamaah di Masjid, sehingga sedikit tidak berjalan 
secara maksimal pada asrama MAN Binamu Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Saya melihat masih ada beberapa siswa yang kesadarannya kadang kuat 
kadang lemah, pemberian sanksi sedikit tidak memberikan efek jerah pada 
siswa berasrama yang tidak salat berjamaah di Masjid, dan pelaksanaan 
olahraga di sore hari yang menyita tenaga dan waktu siswa, sehingga siswa 
kadang terlambat ke Masjid”.98 
Dari uraian di atas menggambarkan, bahwa hal-hal yang membuat 
pelaksanaan salat berjamaah sedikit tidak berjalan maksimal di asrama MAN Binamu 
Jeneponto ialah kesadaran siswa yang masih perlu ditingkatkan, karena terkadang 
masih ada siswa yang malas ke Masjid untuk salat berjamaah. Pelaksanaan pemberian 
sanksi juga belum konsisten dan kegiatan olahraga di sore hari yang banyak menyita 
waktu dan tenaga siswa, sehingga siswa kadang malas ke Masjid karena alasan capek 
dan terlambat berhenti olahraga. 
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2) Baca qur’an siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Pembina asrama putri menuturkan kepada peneliti, tentang hal-hal yang 
membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto kadang malas membaca al-
qur’an, berikut penuturannya: 
“Adapun kendala-kendala yang membuat siswa kadang malas membaca al-
qur’an, yaitu: (1) Siswa terkadang baca qur’an hanya karena adanya 
pengawasan dan kontrol dari Pembina asrama, sehingga jika tidak dikontrol 
mereka juga tidak baca qur’an. Tapi ini hanya beberapa orang saja; (2) 
Banyaknya tugas dari sekolah, sehingga siswa kadang lupa baca qur’an”.99 
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putra, tentang faktor-faktor 
yang membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto kadang malas 
membaca al-qur’an, berikut penuturannya: 
“Saya kira kemalasan siswa dalam membaca al-qur’an dipengaruhi oleh faktor 
kesadaran yang ada dalam diri siswa itu sendiri. Kemudian pengawasan dari 
kami selaku Pembina asrama yang masih terbatas personilnya perlu 
ditingkatkan”.100 
Dari keterangan di atas menggambarkan, bahwa kendala-kendala yang 
membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terkadang malas membaca 
al-qur’an ialah pemahaman siswa yang masih terbatas, bahwa baca qur’an hanya 
dilakukan pada saat bimbingan tilawah dan tadarrus al-qur’an. Hal ini disebabkan 
karena masih minimnya kesadaran yang dimiliki oleh beberapa orang siswa. 
Disamping itu banyaknya tugas dari sekolah terkadang membuat siswa lupa membaca 
al-qur’an. Selanjutnya terbatasnya Pembina asrama yang menyebabkan pengawasan 
dan kontrol kurang maksimal. 
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3) Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya 
Pembina asrama putra menuturkan kepada peneliti, tentang faktor-faktor yang 
membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terkadang memiliki sikap 
yang kurang baik terhadap temannya, berikut penuturannya: 
“Memang tidak bisa dinapikan kalau terkadang ada siswa yang memiliki akhlak 
yang kurang baik terhadap temannya, hal ini terjadi karena: (1) Kurang 
tertanamnya sifat saling memahami antar sesama siswa berasrama, sehingga 
hanya dengan ejekan biasa terkadang timbul ketersinggungan di antara mereka; 
(2) Masalah pribadi yang ada pada diri siswa yang biasa memicu timbulnya 
percekcokan di antara mereka”.101 
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putri, tentang faktor-faktor 
yang membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terkadang memiliki 
sikap yang kurang baik, berikut penuturannya: 
“Adapun hal-hal yang terkadang membuat ada siswa yang sikapnya tidak baik 
terhadap temannya, yaitu adanya siswa yang berelebih-lebihan dalam bercanda 
terhadap temannya yang tidak suka akan hal itu”.102  
Dari keterangan di atas menggambarkan, bahwa faktor yang membuat siswa 
berasarma pada MAN Binamu Jeneponto terkadang memiliki sikap yang tidak baik 
terhadap temannya ialah adanya siswa yang suka bercanda sementara temannya tidak 
suka akan hal itu. Disamping itu masih ada beberapa siswa yang belum memiliki 
sikap untuk saling memahami antar sesama siswa berasrama, dan terkadang persoalan 
pribadi juga memicu timbulnya percekcokan di asrama. 
4) Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah 
Pembina asrama putri menuturkan kepada peneliti, tentang hal-hal yang 
membuat siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terkadang memiliki sikap 
yang tidak baik terhadap guru di sekolah, berikut penuturannya: 
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“Adapun hal-hal yang terkadang ada siswa yang memiliki sikap yang tidak baik 
terhadap guru di sekolah ialah: (1) Siswa belum memiliki kesadaran yang tinggi 
akan kedudukan guru terhadap dirinya di sekolah; (2) Belum maksimalnya 
komunikasi yang dibangun oleh guru terhadap siswa”.103  
Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putra, tentang faktor-faktor 
penghambat sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di 
sekolah, berikut penuturannya: 
“Pandangan saya, faktor penghambat dari sikap siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah adalah siswa belum sadar 
sepenuhnya, bahwa orang tuanya di sekolah adalah para guru. Kemudian 
adanya juga guru yang terlalu keras dalam memberikan didikan, sehingga selalu 
main sanksi setiap siswa melanggar”.104 
Dari uraian di atas menggambarkan, bahwa faktor penghambat sikap siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah ialah kesadaran 
siswa akan posisi guru di sekolah dalam hal ini pengganti orang tua mereka. 
Kemudian adanya guru yang main sanksi setiap ada pelanggaran siswa yang dinilai 
terlalu menekan siswa. 
3. Analisis Hasil Wawancara Upaya Pembina Asrama dalam 
Meningkatkan Keberagamaan Siswa Berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto 
Muhammad Nasir, menuturkan kepada peneliti bahwa upaya yang akan di 
lakukan oleh pihak sekolah dalam meningkatkan keberagamaan siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto ialah menciptakan sistem pembinaan yang efektif dan 
variatif . Meskipun untuk sistem itu sudah berjalan saat ini, namun pihak sekolah 
akan mengadakan evaluasi. Sehingga yang  baik hasilnya akan dipertahankan, 
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sedangkan yang belum maksimal akan benahi. Sistem yang dimaksud, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Landasan pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto 
Muhammad Nasir, memberi keterangan terkait dengan landasan pembinaan 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu jeneponto, berikut penuturannya: 
“Landasan yang dipakai dalam membina keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu jeneponto ada 3 macam yakni sebagai berikut: (1) Al-qur’an dan 
Hadis; (2) Landasan pendidikan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional; (3) Aturan tata tertib sekolah kaitannya dengan 
pengembangan keberagamaan siswa asrama.105 
Dari keterangan di atas menggambarkan bahwa MAN Binamu jeneponto 
menjadikan al-qur’an dan hadis sebagai landasan utamanya dalam membina 
keberagamaan siswa asrama, kemudian landasan yang kedua adalah UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan landasan yang ketiga adalah aturan 
tata tertib sekolah khusususnya siswa berasrama pada MAN Binamu jeneponto.  
Adapun tata tertib yang dimaksud yang harus dipatuhi siswa adalah sebagai 
berikut: 
(a) Kewajiban 
(1) Mengikuti proses pembelajaran di kelas dan tidak boleh berada di asrama 
pada saat proses belajar berlangsung, kecuali dengan alasan yang dibenarkan. 
(2) Menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan sekolah  
(3) Menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan asrama. 
(4) Menjaga fasilitas – fasilitas yang ada di ruang kantor, kelas dan asrama 
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(5) Mengikuti semua kegiatan anak asrama seperti, kegiatan bimbingan agama, 
bimbingan tilawah, bimbingan bahasa arab di mesjid, maupun kegiatan lain 
yang terjadwal dan kegiatan membersihkan lingkungan sekolah sesuai jadwal. 
(b) Larangan 
(1) Setiap anak asrama putri tidak boleh menerima tamu laki-laki masuk ke 
asrama meski bapak atau saudara. Juga anak asrama laki-laki tidak boleh 
menerima tamu perempuan masuk ke asrama meski itu saudara kandung. 
(2) Anak asrama laki-laki tidak boleh masuk ke asrama perempuan dan anak 
asrama perempuan tidak boleh masuk ke asrama laki-laki. 
(3) Setiap anak asrama tidak diperkenankan meninggalkan lingkungan asrama 
tanpa sepengetahuan Pembina. 
(4) Setiap anak asrama tidak diperkenankan melakukan tindakan yang dapat 
merusak kebersamaan dan persaudaraan antara sesama anak asrama. 
(5) Setiap anak asrama  tidak boleh merokok di dalam asrama ataupun di 
lingkungan sekolah. 
(6) Setiap anak asrama tidak boleh berkelahi dengan siapapun atau sengaja 
mengundang perkelahian dengan orang lain.   
(7) Pada pukul 21.00 wita, anak asrama tidak boleh lagi berada diluar asrama atau 
diluar lingkungan asrama. 
(8) Kehadiran dalam semua kegiatan asrama tidak boleh kurang dari 75 % 
2) Tujuan pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto 
Muhammad Nasir, memberi keterangan terkait tujuan pembinaan 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, berikut penuturannya: 
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“Adapun yang menjadi tujuan pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto adalah sebagai berikut: (1) Untuk pengembangan 
kompetensi keagamaan, dimana siswa mendapat tambahan ilmu dan memiliki 
wawasan yang lebih dari pada siswa diluar asrama; (2) Untuk mendapatkan 
bibit-bibit unggul dalam hal kompetensi keagamaan yang diharapkan. Hal ini 
sudah terbukti, dimana mereka mampu mengaji dengan baik, ceramah dan lain-
lain; (3) Untuk membina silaturrahmi diantara mereka, karena berbagai latar 
belakang yang mereka miliki sehingga keakraban semakin kuat diantara 
mereka.106 
Dari uaraian di atas menggambarkan bahwa tujuan pembinaan keberagamaan 
siswa MAN Binamu jeneponto yang tinggal di dalam asrama adalah untuk 
menciptakan siswa yang memiliki pengetahuan yang mendalam terhadap ajaran-
ajaran Islam dan pengamalan terhadap ajaran tersebut, serta mampu 
mendakwahkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga muncullah bibit-bibit 
unggul yang mampu memberikan pencerahan kepada masyarakat. Disamping itu 
dengan adanya program asrama, akan mampu membina silaturrahmi antar sesama 
siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. 
3) Bidang-bidang pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto 
Muhammad Nasir, memberi keterangan mengenai bidang-bidang pembinaan 
keberagamaan yang diberikan kepada siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto, berikut penuturannya: 
”Adapun bidang-bidang pembinaan keberagamaan yang diberikan kepada siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, yaitu: (1) Bimbingan  aqidah, ibadah 
dan muamalah melalui kajian keislaman; (2) Bimbingan dakwah dalam hal 
latihan ceramah dan keprotokoleran; (3) Bimbingan tilawah dan tadarrus 
bersama; (4) Bimbingan bahasa arab; (5) Bimbingan diskusi.107 
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Dari uraian di atas menggambarkan bahwa bidang-bidang pembinaan 
keberagamaan yang diberikan kepada siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
adalah bidang pembinaan yang fokus terhadap penanaman nilai-nilai aqidah, ibadah, 
dan syariah. Disamping itu siswa asrama dibekali juga dengan ilmu bahasa arab, 
ceramah dan tilawah serta bimbingan diskusi. Hal ini dilakukan supaya siswa tidak 
hanya memiliki kesalehan secara pribadi namun ia juga memiliki kesalehan secara 
sosial dengan tampilnya mendakwahkan kebenaran di tengah-tengah masyarakat. 
4) Metode pendekatan pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto 
Muhammad Nasir, menuturkan kepada peneliti tentang pendekatan 
pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, berikut 
penuturannya: 
”Adapun pendekatan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membina 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, yaitu: (1) 
Pendekatan pribadi; (2) Pendekatan kelompok; (3) Pendekatan keteladanan; (4) 
Pendekatan diskusi atau dialog partisipasif.108 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa pola pendekatan yang dilakukan 
oleh pihak sekolah dalam membina keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto adalah pola yang memberikan kesempatan kepada tiap-tiap pribadi 
atau kelompok untuk mengungkapkan apa yang menjadi masalah dalam diri dan 
kelompoknya, sekaligus dapat  berdiskusi langsung dengan pembina asrama, 
disamping itu siswa didekati juga dengan sifat-sifat keteladanan yang bisa ditiru oleh 
siswa asrama. 
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5) Fungsi dan posisi Pembina asrama MAN Binamu Jeneponto 
Muhammad Nasir, telah menerangkan kepada peneliti tentang fungsi atau 
posisi Pembina asrama MAN Binamu Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Jika ditanyakan fungsi dan posisi Pembina asrama MAN Binamu Jeneponto, 
maka tentu posisinya sebagai orang tua siswa, adapun fungsinya, yaitu: (1) 
Mengayomi, dan bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berkaitan 
dengan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto; (2) Menjadi 
penanggungjawab program tahunan terhadap apa saja yang dilaksanakan oleh 
Pembina asrama, kemudian dilaporkan kepada kepala sekolah apa yang 
terlaksana dan yang tidak terlaksana.109 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa Pembina asrama memiliki posisi 
sebagai orang tua siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. Dengan fungsi 
mengarahkan, membina dan mengawasi seluruh siswa asrama untuk aktif mengikuti 
kegiatan yang terjadwal serta tidak melanggar tata tertib yang sudah disepakati 
sebelum masuk asrama. Hal yang terpenting dari fungsi Pembina asrama ialah 
melaporkan kepada kepala sekolah kegiatan yang sudah dan belum terlaksana setiap 
tahunnya yang disebut dengan program tahunan. 
Muhammad Nasir, menambahkan bahwa upaya-upaya lain yang dilakukan 
oleh pihak sekolah dalam meningkatkan keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto adalah: 
“Adapun upaya-upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan keberagamaan 
siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto: (1) Menyampaikannya dalam 
rapat komite sekolah tentang terbatasnya Pembina asrama saat ini, sehingga ada 
masukan baru-baru ini kalau guru-guru akan digilir satu kali seminggu untuk 
bermalam di asrama dalam rangka membina siswa asrama. Tapi itu belum 
menjadi kesepakatan bersama; (2) Selalu mengundang orang tua siswa setiap 
ada masalah yang akan dipecahkan; (3) Anak asrama tidak dipungut biaya, jadi 
semua biaya ditanggung oleh sekolah. Dengan demikian siswa asrama tidak 
memiliki beban dan nyaman tinggal di asrama.110 
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Hal serupa disampaikan oleh Pembina asrama putra, tentang upaya yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Ada dua hal yang mesti diupayakan untuk meningkatkan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto: (1) Mengkordinasikan kepada kepala 
sekolah untuk menambah tenaga Pembina yang bisa tinggal di asrama MAN 
Binamu Jeneponto; (2) Membuat aturan yang tegas untuk tidak boleh siswa 
asrama dua kali izin pulang kampung dalam sebulan.111 
Begitupun dengan apa yang dituturkan oleh Pembina asrama putri tentang 
upaya yang dilakukan dalam rangka meningkatkan keberagamaan siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto, berikut penuturannya: 
“Menurut saya uapaya-upaya yang perlu dilakukan saat ini untuk meningkatkan 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto adalah sebagai 
berikut: (1) Memberikan motivasi dan renungan akan visi dan misi yang akan 
siswa raih ke depan; (2) Setiap menjelang magrib, HP anak asrama di simpan di 
kamar Pembina; (3) Memberikan batas waktu untuk latihan olahraga.112 
Dari uraian di atas menggambarkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh 
pihak sekolah untuk meningkatkan keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto adalah menciptakan pola pembinaan yang lebih efektif dengan 
melakukan evaluasi terhadap pola yang sudah berjalan, membawa setiap 
permasalahan dalam rapat komite sekolah untuk mendapatkan solusi atau bersama-
sama memecahkan masalah terkait pembinaan keberagamaan siswa dalam hal ini 
terbatasnya tenaga Pembina yang tinggal di dalam asrama, disamping itu diundang 
juga para orang tua siswa untuk membicarakan setiap persoalan dalam hal ini 
seringnya siswa pulang kampung yang menyebabkan banyak kegiatan yang tidak ia 
ikuti. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Hasil Wawancara dan Angket Keberagamaan Siswa Berasrama 
dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar pada MAN Binamu 
Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, baik berupa angket untuk 
siswa berasrama maupun hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan 
Pembina asrama pada MAN Binamu Jeneponto, maka implikasi yang diharapkan dari 
keberagamaan siswa diantaranya: (1) Dapat mempertahankan keberagamaan siswa 
yang saat ini boleh dikatakan baik, sekaligus meningkatkannya untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik lagi; (2) Pada dasarnya keberagamaan siswa merupakan salah 
satu hal yang mampu memberikan semangat dan motivasi dalam proses pembelajaran 
siswa, dengan mengaplikasikan nilai-nilai keberagamaan tersebut; (3) Keberagamaan 
siswa harus dipacu bersamaan dengan nilai yang dikandungnya untuk mengimbangi 
akses-akses negatif dari teknologi moderen yang dengannya nilai-nilai agama dapat 
terpelihara. 
a. Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap salat berjamaah 
Jika dilihat dari pelaksanaan ibadah, maka ibadah terdiri dari tiga macam, ada 
yang disebut ibadah jasmaniah-rohaniah, yaitu ibadah yang merupakan perpaduan 
antara jasmani dan rohani, seperti ibadah salat dan puasa. Selanjutnya ada ibadah 
rohaniah dan ma>liah, yaitu ibadah perpaduan rohani dan harta, seperti zakat. Dan 
yang terakhir adalah ibadah jasmaniah, rohaniah dan ma>liah, seperti ibadah haji. 
Ibadah salat berjamaah adalah ibadah yang sangat penting untuk diperhatikan 
oleh siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. Sehingga sedapat mungkin 
untuk tidak meninggalkan salat berjamaah di Masjid. Sebab tujuan adanya program 
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asrama yang dibuat oleh pihak sekolah adalah mengantar siswa untuk tetap menjaga 
ibadah-ibadah pokok dalam Islam. Jika hal ini tidak jalan, tentu pengadaan program 
asrama hanya membuang dana dan tenaga. Namun dengan adanya pengarahan dan 
bimbingan Pembina asrama, membuat siswa berasrama MAN Binamu Jeneponto 
sangat antusias melaksanakan salat berjamaah di Masjid. Dengan pengarahan dan 
bimbingan inilah, maka siswa terbiasa melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 
dirinya. Karena apapun yang dilakukan oleh siswa dalam bentuk positif merupakan 
sesuatu yang yang akan menjadi kebiasaan bagi dirinya. Apabila anak dibiasakan 
mengerjakan ajaran agama sehingga mendarah daging dalam dirinya, maka ia akan 
merasa tentram melakukan sesuatu atas kesadarannya sendiri. 
Untuk menanamkan kebiasaan positif terhadap siswa, maka dibutuhkan 
adanya latihan-latihan yang mencerminkan akhlak yang baik, baik di lingkungan 
sekolah, keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Disini juga diperlukan 
penekanan pada pemahaman nilai agama yang menghasilkan kesadaran sehingga 
tingkah laku diharapkan dapat seiring dengan pemahaman seperti salat, akhlak yang 
baik dan lain-lain. Karena tanpa pemahaman tidak akan mendorong peserta didik 
untuk dapat mengimplementasikan nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
disiplin melakukan salat tentunya dalam kehidupan sehari-hari akan ikut disiplin 
dalam melakukan pekerjaan. Karena dalam salat menyuruh untuk bersikap dan 
melatih kedisiplinan. 
Memberikan pemahaman ajaran agama serta pembiasaan-pembiasaan positif 
di lingkungan anak merupakan langkah untuk mengantar anak tersebut rajin 
melakukan kebaikan-kebaikan. Di lapangan sering ditemukan kenyataan bahwa 
seorang anak yang diusia kecilnya dikenal sebagai anak yang rajin beribadah, 
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hidupnya teratur, disiplin menjaga waktu dan penampilan, serta taat kepada kedua 
orangtuanya. Namun setelah sekian lama berpisah dan ketika bertemu kembali, 
ternyata tidak ditemukan lagi sifat-sifat yang pernah melekat di usia kecilnya itu. 
Sebaliknya yang terlihat bahwa sifatnya sudah berubah. Jangankan suara azannya 
terdengar di Masjid, datang ke Masjid untuk beribadah saja sudah tidak pernah 
kelihatan. 
Rupanya perjalanan hidup telah mengubah semua sifat baiknya. Mungkin 
faktor ekonomi, keluarga, lingkungan dimana ia tinggal, dan mungkin pendidikan 
yang ia dapat dari orang dewasa telah menjadi penyebab utama perubahan drastisnya. 
Pada sisi lain juga sering ditemukan orang yang memiliki sifat buruk dan 
malas melakukan ibadah salat, sifat buruknya ini seakan tidak bisa berubah walaupun 
ribuan nasehat dan peringatan telah diberikan kepadanya. Namun pada saat bertemu 
kembali ia sudah berubah total. Dimana ia sudah memiliki sifat yang baik dan rajin 
melakukan ibadah. Perubahan ini mungkin karena lingkungan positif dimana ia 
tinggal membuat dirinya terpengaruh untuk melakukan hal-hal yang positif pula, atau 
pola pembinaan yang ia dapatkan dari sebuah pendidikan. 
Dari hasil observasi peneliti di asrama MAN Binamu Jeneponto, sangat 
terlihat siswa berasrama aktif melaksanakan salat berjamaah di Masjid, baik putra 
maupun putri. Hal ini berjalan karena salat berjamaah merupakan salah satu proses 
pembentukan kesalehan pribadi yang dicanangkan oleh Pembina asrama. Sehingga 
dalam aturan tata tertib asrama tidak dibenarkan ada siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto melakukan salat di asrama tanpa alasan yang kuat yang bisa 
diterima. Sehingga Pembina asrama selalu melakukan evaluasi atau bertanya 
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langsung kepada siswa berasrama setelah selesai salat berjamaah terkait siswa yang 
tidak ikut berjamaah.  
Begitu juga hasil wawancara peneliti dengan Pembina asrama, dimana 
Pembina selalu memantau dan mengarahkan semua siswa berasrama untuk ke Masjid 
pada saat waktu salat sudah masuk. Disamping itu siswa juga dibekali pemahaman 
yang mendalam tentang pentingnya salat berjamaah dibanding salat sendirian. 
Pemberian pemahaman ini berlangsung melalui diskusi dan kajian keislaman antara 
magrib dan isya.   
b. Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto dalam membaca al-qur’an 
Ibadah jika dilihat dari segi bentuk dan sifatnya, maka ia dapat dibagi ke 
dalam lima kategori. Pertama, ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti 
berzikir, berdoa, memuji Allah dan membaca al-qur’an. Kedua, ibadah dalam bentuk 
perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, seperti membantu dan menolong orang 
lain atau mengurus jenazah. Ketiga, ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah 
ditentukan wujudnya seperti salat. Keempat, ibadah yang cara pelaksanaannya 
berbentuk menahan diri, seperti puasa. Kelima, ibadah yang sifatnya menggugurkan 
hak, seperti memaafkan orang lain. 
Membaca al-qur’an adalah ibadah yang sangat dianjurkan oleh Allah dan 
rasul-Nya, karena ibadah ini akan mampu menyegarkan pikiran siswa berasrama dan 
menenteramkan hati yang gelisah. Membaca al-qur’an juga merupakan langkah atau 
strategi yang baik dalam membina aspek afektif siswa tentang bacaan al-qur’an dalam 
kelancaran, tajwid, ataupun makhrojnya, sehingga semakin hari bacaan al-qur’an 
siswa semakin baik. 
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Kemampuan membaca al-qur’an siswa berasrama sangat tergantung pada 
proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Siswa berasrama yang 
aktif  belajar akan sangat berbeda dengan siswa berasrama yang tidak aktif atau 
bahkan tidak pernah mengikuti kegiatan tadarrus dan tilawah, baik dari segi 
kemampuan dan kefasihan bacaan, pemahaman tentang kaidah-kaidah hukum tajwid 
maupun pemahaman terhadap makna ayat yang ada di dalam al-qur’an. 
Proses pembelajaran tilawah dan tadarrus  juga ditentukan oleh kemampuan 
atau kompetensi dari tenaga pengajarnya. Kemampuan yang dimaksud di sini bukan 
hanya kemampuan pendidik terhadap pemahaman dan kefasihan membaca al-qur’an, 
tetapi juga kemampuan pedagogis yakni kemampuan pendidik untuk mengajarkan al-
qur’an baik dari segi pemahaman, maupun pada segi metodologi dan strategi 
pembelajaran yang harus diterapkan. 
Hasil pengamatan penulis di lapangan penelitian menunjukkan bahwa siswa 
berasrama MAN Binamu Jeneponto secara umum sudah memiliki sikap yang baik 
dalam membaca al-qur’an. Hal ini terlihat dari antusias siswa mengikuti program 
tilawah dan tadarrus bersama di Masjid. Di samping itu siswa juga antusias mengaji 
di asrama atau mengisi waktu-waktu kosong mereka dengan bacaan al-qur’an, seperti 
waktu menunggu waktu salat dan setelah salat berjamaah di Masjid. 
Keberhasilan pembelajaran tilawah dan tadarrus tidak hanya ditentukan oleh 
jumlah jam yang memadai, tetapi juga sangat ditentukan oleh kompetensi guru 
qur’an. Ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru sehingga ia dapat 
menjalankan tugas mengajarnya secara profesional, yakni kompetensi profesional, 
kompetensi pedagogis, kompetensi sosial, dan kompetensi personal atau kepribadian. 
Kompetensi profesional  berkaitan dengan kemampuan dan penguasaan pendidik 
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terhadap materi yang akan diajarkan, kemampuan pedagogis berkaitan dengan 
kemampuan dan keahlian pendidik dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan sosial yang dimiliki oleh guru untuk membangun komunikasi baik 
terhadap peserta didik, teman sejawat dan orang tua peserta didik berkaitan dengan 
tugas-tugas mengajarnya. Kompetensi personal berkaitan dengan kemampuan dan 
kepribadian seorang pendidik sehingga ia dapat menjadi contoh dan model bagi 
pengembangan perilaku siswa berasrama. 
Secara umum guru atau Pembina asrama yang menangani kegiatan tilawah 
dan tadarrus bersama dapat dikatakan telah memiliki kompetensi yang memadai 
dalam hal ini kompetensi pedagogis, kompetensi sosial, kompetensi personal dan 
kompetensi profesional. Hal ini terbukti menguasai bidang bacaan ayat-ayat al-qur’an 
dan pengetahuan tentang hukum-hukum bacaan atau tajwid serta nada-nada tilawah. 
c. Sikap Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya 
Sekolah adalah merupakan suatu lembaga pendidikan formal (resmi) yang 
membantu tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakat dalam bidang pengajaran 
yang tidak dapat secara langsung dilakukan di rumah. Di sekolah utamanya di asrama 
diajarkan berbagai macam pengetahuan oleh Pembina kepada siswa berasrama yang 
dimaksudkan agar siswa lebih dewasa dalam berfikir, bersikap dan bertindak yang 
dikehendaki oleh ajaran Islam.  
Al-qur’an telah menekankan bahwa setiap orang hendaknya didudukkan 
secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin, jika bertemu saling 
mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah yang baik. Setiap ucapan 
yang yang dilontarkan adalah benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok 
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lain, tidak wajar juga berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritakan keburukan 
seseorang, dan tidak menyapa serta memanggilnya dengan sebutan buruk. 
Selanjutnya yang melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan. Pemaafan ini 
hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan berpotensi juga 
melakukan kesalahan. Selain itu pula dianjurkan agar menjadi orang yang pandai 
mengendalikan nafsu amarah. 
Ibadah baca qur,an yang dikerjakan oleh siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto harus mampu mengantar dirinya pada perilaku yang tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai ibadah yang dikerjakannya, dalam hal ini memiliki sikap yang baik 
terhadap teman-temannya di sekolah. 
Realitas yang ada di MAN Binamu Jeneponto terkait sikap mereka terhadap 
temannya sangat baik. Karena di asrama jarang terjadi perekelahian atau permusuhan 
antar sesama siswa berasrama, bahkan yang nampak di antara mereka adalah 
semangat persaudaraan yang kokoh. Kondisi semacam ini menggambarkan bahwa 
ibadah yang dikerjakan oleh siswa berasrama sudah mampu mempengaruhi tingkah 
lakunya dalam bergaul sehari-hari. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan Pembina asrama MAN Binamu 
Jeneponto terkait pembinaan siswa berasrama untuk memiliki sikap yang baik 
terhadap temannya, bahwa siswa selalu dibekali arahan-arahan mengenai status 
mereka di asrama. Dimana Pembina asrama selalu menekankan bahwa keberadaan 
mereka di asrama layaknya saudara kandung. Sehingga antara satu siswa dengan 
siswa lainnya harus saling menghormati, saling tolong menolong dan yang paling 
penting selalu menjaga semangat persaudaraan sesama siswa berasrama. 
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Dalam sejarah Islam, Rasulullah saw. sang nabi terakhir dalam ajaran Islam, 
juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk 
mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). Berikutnya ribuan 
tahun setelah itu, rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa, yakni 
pembentukan kepribadian manusia yang baik. Sehingga moral, akhlak atau karakter 
adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma 
sosial (transmission of cultural values and social norms). Dengan demikian 
pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia. 
Pendidikan dan pembinaan sebagai nilai universal kehidupan yang memiliki 
tujuan pokok yang disepakati di setiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam semua 
pemikiran. Dengan bahasa sederhana, tujuan yang disepakati itu adalah merubah 
manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah MAN Binamu 
Jeneponto. Peneliti mendapat gambaran yang jelas bahwa keberadaan asrama di 
MAN Binamu adalah untuk mendapatkan bibit-bibit yang unggul serta sebagai sarana 
untuk memupuk silaturrahmi di antara siswa yang berasal dari tempat atau daerah 
yang berbeda-beda. Bibit yang unggul yang di maksud oleh kepala sekolah di sini 
adalah kepribadian yang mantap yang dimiliki oleh siswa berasrama yang melahirkan 
sifat sopan santun pada guru, teman dan orang yang ada di lingkungan di mana ia 
berada serta memiliki ibadah yang kuat kepada Allah swt. 
d. Sikap Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah 
Guru adalah ibarat orang tua siswa di sekolah, maka semestinya peserta didik 
dalam hal ini siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto sopan dan patuh 
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terhadap gurunya, sebagaimana ia patuh terhadap orang tuanya di rumah. Namun 
tidak dapat dinapikan ada juga beberapa siswa yang pembangkang. Padahal jika 
dilihat dari tugas seorang guru, maka tidak pantas jika ada siswa yang tidak memiliki 
sikap yang baik terhadap guru. Diantara tugas guru ialah sebagai profesi dan tugas 
guru dalam bidang kemanusiaan. Sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan niali-nilai hidup. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik. 
Adapun tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus menjadikan dirinya 
sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola 
para peserta didiknya. Olehnya itu siswa dan guru harus membangun sebuah 
komunikasi yang baik dalam interaksinya di sekolah untuk mendapatkan suasana 
damai dalam dunia pendidikan.  
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, siswa berasrama MAN Binamu 
Jeneponto sudah memiliki sikap yang baik terhadap gurunya di sekolah. Mereka 
mampu menempatkan guru sebagai pengganti orangtua di sekolah. Hal ini terlihat 
dengan sikap yang diperlihatkan oleh siswa berasrama terhadap gurunya, seperti 
salam ketika bertemu di kelas atau di luar kelas, mengikuti pelajaran guru di dalam 
kelas, tidak membenci guru apalagi sampai mencaci maki, bahkan yang nampak 
adalah suasana damai dan penuh penghormatan. 
Bentuk-bentuk penghormatan terhadap guru yang dilihat oleh peneliti di 
lapangan, seperti salam, jabat tangan, mengikuti pelajaran di kelas dan yang lainnya 
merupakan latihan bagi siswa berasrama untuk melakukan kebaikan. Pola inilah yang 
diterapkan oleh Pembina asrama MAN Binamu Jeneponto. Jadi siswa berasrama 
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tidak hanya di ajarkan pengetahuan-pengetahuan untuk berbuat baik, namun yang 
paling ditekankan oleh Pembina asrama adalah bagaimana siswa terlatih untuk 
melakukan kebaikan itu. 
Salah satu penyebab ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskipun ia 
telah memiliki pengetahuan tentang kebaikan itu (moral Knowing) adalah karena ia 
tidak terlatih untuk melakukan kebaikan (moral doing). Berangkat dari sini, maka 
kesuksesan pembinaan akhlak mulia sangat bergantung pada ada tidaknya 
knowing,loving, dan doing atau acting dalam penyelenggaraan pembinaan.    
2. Analisis Hasil Wawancara Faktor Pendukung dan Penghambat 
Keberagamaan Siswa Berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
a. Pelaksanaan salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Pembinaan salat berjamaah merupakan pembinaan amal ubudiyah, sebab 
amalan ini hanya biasa dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kesadaran akan 
rasa beragama. Pembinaan ini diadakan agar siswa mempunyai kesadaran rasa 
beragama sehingga terbiasa melakukan amalan-amalan tanpa perasaan terpaksa.  
Pelaksanaan salat berjamaah bisa terlaksana melalui pengawasan dan arahan 
dari Pembina yang  dilakukan secara intensif agar tumbuh kesadaran pada siswa 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, tidak ada tempat berlindung yang paling aman 
kecuali menghadap kepada-Nya, tiada daya dan upaya kecuali dengan kuasa-Nya, 
tiada pertolongan kecuali dengan izin-Nya dan tiada tempat berteduh dan mengadu 
kecuali dengan bersimpuh di hadapan-Nya. Diharapkan dengan salat berjamaah ini 
siswa mempunyai religiusitas yang tinggi dan dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga akan terbentuk pribadi muslim yang mampu 
menghadapi segala permasalahan dengan tenang dan tabah. 
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Pelaksanaan salat berjamaah bagi siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto, melibatkan beberapa unsur, seperti kepala sekolah, Pembina asrama baik 
putra maupun putri, ketua asrama baik putra maupun putri, dan para siswa berasrama 
itu sendiri. Unsur-unsur ini bisa dikatakan sebagai faktor pendukung, juga bisa 
menjadi penghambat terlaksananya salat berjamaah di Masjid. 
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, salah satu faktor pendukung 
pelaksanaan salat berjamaah di Masjid adalah keaktifan ketua asrama putri dan putra 
mengarahkan teman-temannya untuk melaksanakan salat berjamaah di Masjid. 
Dimana setiap setelah salam, ketua asrama menyuruh beberapa siswa ke asrama 
mengecek temannya yang tidak ke Masjid untuk kemudian disuruh ke Masjid. Di 
samping itu biasa juga dipanggil melalui pengeras suara yang ada di Masjid. Hal ini 
dilakukan karena salah satu tugas yang dibebankan oleh Pembina asrama kepada 
ketua asrama adalah mengaktifkan semua siswa berasrama untuk salat berjamaah. 
Pembinaan pola pikir atau kognitif, yakni pembinaan kecerdasan ilmu 
pengetahuan yang luas dan mendalam merupakan tahapan untuk mengantar anak 
bertindak dan bersikap. Dengan demikian akal yang dimiliki oleh anak harus diisi 
dengan pemahaman ajaran agama yang baik. Agama Islam merupakan ajaran yang 
berisi pedoman bagi manusia yang berakal. Hanya manusia yang berakal saja yang 
mampu mengambil pelajaran dari penciptaan langit dan bumi.  
Faktor pendukung lainnya dari pelaksanaan salat berjamaah di Masjid MAN 
Binamu Jeneponto adalah adanya penanaman yang mendalam dari ajaran Islam 
terkait salat berjamaah yang diberikan oleh Pembina asrama kepada siswa. Dengan 
harapan pemahaman inilah yang akan mewarnai jiwa dan pikiran semua siswa 
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berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, sehingga terbentuk dalam diri mereka 
kesalehan spiritual yang kuat melalui ibadah salat berjamaah. 
Dalam teori kognitif sosial dikatakan bahwa seseorang belajar melalui 
observasi, perilaku model kemudian menirunya. Sehingga apa yang dilihat lebih 
mampan dari yang didengar. Mengajarkan sikap lebih pada soal memberikan teladan, 
bukan pada tataran teoretis. Memang untuk mengajarkan anak beribadah seorang 
guru atau Pembina perlu memberikan pengetahuan sebagai landasan, tetapi proses 
pemberian pengetahuan ini harus ditindaklanjuti dengan contoh. 
Selain pemberian pemahaman agama yang menjadi faktor pendukung 
pelaksanaan salat berjamaah, ternyata keteladanan dari Pembina asrama juga hal yang 
sangat mewarnai keberhasilan pembinaan siswa. Dimana dari hasil pengamatan 
peneliti dilapangan, ketika waktu salat masuk Pembina asrama boleh dikatakan tidak 
pernah salat di asrama selama ia ada di lingkungan asrama. Hal inilah yang membuat 
siswa asrama antusias dan aktif melakukan salat berjamaah di Masjid. 
Adanya faktor pendukung tentu ada juga yang menghambat atau kendala-
kendala dari pelaksanaan salat berjamaah di Masjid. Dari hasil wawancara peneliti 
dengan Pembina asrama putri. Peneliti mendapat gambaran bahwa yang menjadi 
kendala pelaksanaan salat berjamaah bagi siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto adalah pelaksanaan latihan olahraga sore yang tidak terjadwal dengan baik. 
Dimana siswa kadang terlambat ke Masjid bahkan tidak ke Masjid salat berjamaah 
dengan alasan capek. Penyebabnya karena mereka terlambat berhenti latihan, yang 
nanti azan di Masjid baru berhenti main.    
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b. Baca qur’an siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Pelaksanaan kegiatan baca qur’an atau tadarrus bersama di asrama MAN 
Binamu Jeneponto juga melibatkan beberapa unsur, seperti siswa berasrama, kepala 
sekolah dan Pembina asrama itu sendiri. Unsur-unsur yang terlibat tersebut di 
samping dapat menjadi faktor pendukung juga dapat menjadi faktor penghambat. 
Faktor pendukung adalah faktor yang memberi daya dukung bagi terlaksananya 
pembelajaran qur’an. Sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang dapat 
menghalangi atau bahkan menggagalkan segala kegiatan yang diterapkan melalui 
tadarrus bersama. 
Terlaksananya kegiatan tilawah dan tadarrus bersama tersebut karena 
didukung oleh berbagai faktor. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di 
lapangan penelitian, menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ini berjalan baik 
karena adanya kerja sama yang baik dari kepala sekolah, Pembina asrama, orang tua 
dan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto. Kerja sama itu ditandai dengan 
dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang baik sehingga terbangun suatu 
mekanisme pengelolaan kegiatan yang sangat terpadu antara satu kegiatan dengan 
kegiatan lainnya. Bahkan dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang baik 
tersebut memungkinkan penyusunan program kerja masing-masing Pembina berjalan 
secara terintegrasi. 
Keberadaan siswa berasrama yang memiliki kemampuan dan penguasaan 
yang baik terhadap bacaan al-qur’an adalah faktor pendukung lain yang tak kalah 
pentingnya. Pembina yang menangani kegiatan ini juga memiliki kemampuan dan 
keterampilan membaca al-qur’an, ia juga memiliki kepedulian dan kesadaran yang 
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tinggi sehingga merasa terpanggil untuk membantu siswa berasrama memiliki bacaan 
al-qur’an yang baik. 
Membaca al-qur’an juga dianggap oleh siswa sebagai kelanjutan ibadahnya 
kepada Allah swt. sehingga mereka kadang memilih waktu membacanya setelah 
salat. Namun ada juga yang memilih baca qur’an pada saat hatinya bimbang atau 
tidak tenang. Sikap siswa dalam membaca al-qur’an memiliki tingkatan yang 
berbeda-beda, ada yang membaca al-qur’an hanya sekedar tidak ingin dikatakan 
bahwa dirinya malas membaca al-qur’an, ada yang membaca al-qur’an hanya sekedar 
tidak ingin mendapat hukuman, ada juga yang membaca al-qur’an untuk 
menenangkan hatinya,  dan ada juga yang membaca al-qur’an untuk memahami 
maknanya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu faktor pendukung lainnya yang juga sangat menentukan kegiatan 
tilawah dan tadarrus bersama adalah minat siswa berasrama untuk mengikuti kegiatan 
ini begitu tinggi dan antusias. Hasil observasi menunjukkan bahwa semua siswa 
berasrama sebagian besar ikut dan antusias mengikuti seluruh proses dan tahapan-
tahapan pembelajaran. Mereka bersemangat dan memiliki motivasi yang tinggi agar 
dapat menguasai bacaan dan ilmu tajwid al-qur’an serta nada-nada tilawah.    
Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto dalam membaca al-
qur’an merupakan dorongan kesadaran dalam dirinya. Sehingga hal inilah yang juga 
merupakan menjadi faktor pendukung dari aktivitas membaca al-qur’an di MAN 
Binamu Jeneponto. Kesadaran siswa tidak timbul begitu saja, namun hal itu lahir dari 
usaha-usaha yang dibangun oleh Pembina asrama lewat arahan-arahan tentang 
pentingnya menghiasi hidup ini dengan bacaan al-qur’an. Karena dengan bacaan al-
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qur’an akan menjadikan diri seseorang akan dekat dengan Allah swt. yang dengannya 
pertolongan Allah akan datang. 
Pembelajaran baca qur’an adalah suatu proses pembelajaran yang 
memerlukan tahapan-tahapan dan prosedur pelaksanaan. Salah satu di antara prosedur 
itu adalah perencanaan. Perencanaan pembelajaran merupakan suatu yang mutlak 
harus dipersiapkan oleh Pembina asrama yang menangani kegiatan ini, setiap akan 
melaksanakan proses pembelajaran. Unsur yang berkaitan dengan perencanaan 
pembelajaran antara lain: (1) faktor kebutuhan yang sesuai dengan keberadaan siswa 
berasrama; (2) tujuan-tujuan yang ingin dan dapat dicapai; (3) strategi pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Strategi dan metode pembelajaran qur’an adalah salah satu faktor yang 
berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, agar tepat guna dan dapat memenuhi 
kebutuhan siswa berasrama yang berbeda kecerdasan dan karakter. Dalam konteks ini 
Pembina harus mengembangkan strategi pembelajaran yang menyenangkan, dalam 
arti bahwa semua siswa berasrama yang ikut kegiatan tadarrus bersama, bagaimana 
pun karakter dan kecerdasnnya mereka sama-sama terlibat dalam pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang monoton dan hanya satu arah akan dapat menjadi faktor 
penyebab kegagalan dalam pembelajaran yang bermuara pada gagalnya pencapaian 
tujuan pembinaan di asrama.  
Aktivitas membaca al-qur’an di MAN Binamu Jeneponto boleh dikatakan 
sudah berjalan dengan baik. Namun Pembina asrama masih memiliki beberapa 
kendala yang harus dicarikan solusinya. Seperti masih adanya beberapa siswa yang 
hanya membaca al-qur’an pada saat bimbingan tilawah dan tadarrus, sehingga setelah 
mereka kembali ke asrama, mereka kadang membaca al-qur’an kadang tidak.   
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c. Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap temannya 
Ibadah yang dikerjakan oleh seseorang bertujuan untuk mengantar dirinya 
berperilaku yang baik terhadap sesama. Sebab seluruh ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah swt. seperti salat, baca qur’an sedekah dan ibadah lainnya, semuanya 
memiliki nilai-nilai yang perlu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salat berjamaah mengandung nilai persatuan dan kesatuan, sehingga orang 
yang aktif melaksanakan salat berjamaah di Masjid diharapkan memiliki sikap yang 
menguatkan persatuan dalam hidupnya. Siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto boleh dikatakan, bahwa ibadah yang selalu mereka kerjakan telah mampu 
mengantar dirinya untuk berakhlak mulia dalam hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari 
akhlak mereka terhadap temannya, dimana jarang sekali terjadi perkelahian di 
asrama. Namun yang ada di antara mereka adalah sikap saling menghargai, bahkan 
mereka seperti orang yang bersaudara. 
Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, terlihat bahwa yang menjadi 
faktor pendukung sehingga siswa berasrama memiliki sikap yang baik terhadap 
temannya di asrama adalah adanya pembekalan pemahaman  akan pentingnya berbuat 
baik terhadap sesama dari Pembina asrama. Dimana arahan dari Pembina asrama 
tidak terbatas pada waktu-waktu tertentu. Setiap Pembina bertemu dengan salah 
seorang siswa berasrama, selalu saja ada arahan singkat. Apalagi jika ada tindakan 
yang tidak sesuai ajaran Islam dari siswa, maka langsung dipanggil untuk diberi 
pengarahan. 
Sebagaimana yang telah disebutkan oleh peneliti sebelumnya bahwa untuk 
melatih siswa berbuat baik, maka langkah yang pertama adalah memberikan 
pemahaman dan pengetahuan (moral knowing). Moral knowing ini sebagai aspek 
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pertama memiliki beberapa unsur yang harus menjadi perhatian Pembina atau 
pendidik. Unsur yang di maksud adalah: (1) kesadaran moral (moral awareness); (2) 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values); (3) penentuan sudut 
pandang (perspective taking); (4) logika moral (moral reasoning); (5) keberanian 
mengambil dan menentukan sikap (decision making); (6) dan pengenalan diri (self 
knowledge). Keenam unsur ini adalah komponen-komponen yang harus diajarkan 
kepada siswa untuk mengisi ranah pengetahuan mereka. 
Faktor pendukung lainnya sehingga siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto memiliki sikap yang baik terhadap temannya adalah adanya aktivitas 
olahraga di sore hari. Berdasarkan pengamatan peneliti, aktivitas olahraga ini 
merupakan kondisi yang mampu memupuk persaudaraan sesama siswa berasrama. 
Karena mereka semakin dekat dan silaturrahmi mereka juga tetap jalan melalui 
kegiatan latihan olahraga. 
Adanya faktor pendukung tentu ada juga penghambat, berdasarkan hasil 
wawancara Pembina asrama dengan peneliti. menggambarkan bahwa yang menjadi 
faktor penghambat dari sikap siswa terhadap temannya adalah kurang tertanamnya 
sifat saling memahami antar siswa berasrama. Sehingga terkadang dengan ejekan 
ringan atau sepele membuat timbulnya kejengkelan atau kekecewaan. Dimana ada 
juga juga beberapa siswa yang suka bercanda pada siapa saja. Padahal ada siswa yang 
tidak suka akan hal itu. 
Seseorang yang memiliki kemampuan moral kognitif  yang baik, tidak hanya 
menguasai bidangnya, tetapi memiliki dimensi sosial dan ruhani yang kuat. 
Keputusan-keputusannya menunjukkan warna kemahiran seorang profesional yang 
didasarkan pada sikap moral atau akhlak yang luhur. Indikator dari seseorang yang 
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mempunyai kecerdasan ruhaniah adalah sikapnya yang selalu ingin menampilkan 
sikap yang ingin dipercaya (kredibel), menghormati dan dihormati. Sikap hormat dan 
dipercaya hanya dapat tumbuh apabila siswa meyakini sesuatu yang dianggap benar 
sebagai prinsip-prinsip yang tidak dapat diganggu gugat.   
d. Sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap guru di sekolah 
Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan yang sangat 
penting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah 
pendidikan. Oleh karena itu, Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang 
yang berilmu pengetahuan dan berprofesi sebagai pendidik atau guru. Islam 
mengangkat derajat mereka dan memuliakan mereka. Kalau saja Islam memiliki 
sikap yang baik terhadap guru, apa lagi dengan siswa yang setiap hari mendapat 
bimbingan dan didikan. Maka sepantasnyalah siswa juga memiliki sikap yang baik 
terhadap guru-guru di sekolah. 
Siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, Alhamdulillah sudah 
memiliki sikap yang baik terhadap guru di sekolah. Hal ini peneliti dapatkan lewat 
penuturan Pembina asrama yang mengatakan tidak pernah ada guru yang melapor 
bahwa ada siswa asrama yang kurang ajar di sekolah. Bahkan yang nampak dari 
siswa asrama ialah salam atau jabat tangan dengan gurunya ketika bertemu di jalan 
atau di kelas sebagai bentuk penghormatan. 
Ibadah yang dikerjakan oleh siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
seperti salat berjamaah dan baca qur’an adalah ibadah yang akan mengantar dirinya 
untuk memiliki kesalehan pribadi. Sedangkan hubungan baik yang mereka bangun 
dengan teman-temannya dan guru di sekolah adalah perbuatan yang mampu 
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mengantar dirinya untuk memiliki kesalehan sosial. Dengan demikian kesalehan yang 
diajarkan Islam sudah mampu mereka raih. 
Faktor pendukung sehingga siswa memiliki sikap yang baik terhadap gurunya 
adalah adanya kesadaran dalam diri siswa untuk memperlakukan guru layaknya 
orangtua. Hal ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan Pembina asrama, 
bahwa sikap yang ada pada diri siswa untuk menghormati guru adalah berangkat dari 
kesadaran. Namun Pembina mengatakan bahwa sampainya siswa pada tahap 
kesadaran tentu melewati beberapa tahap sebelumnya, antara lain pengarahan dan 
bimbingan di asrama. 
Bersikap adalah merupakan wujud keberanian untuk memilih secara sadar. 
Setelah itu ada kemungkinan ditindaklanjuti dengan mempertahankan pilihan lewat 
argumentasi yang bertanggung jawab, kukuh dan bernalar. Kekuatan ini berkaitan 
dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan 
jati diri, yaitu: (1) percaya diri (self esteem); (2) kepekaan terhadap derita dan 
pengorbanan seseorang (emphaty); (3) cinta kebaikan (loving the good); (4) 
pengendalian diri (self control); (5) kerendahan hati (humility).  
Kesalehan yang diajarkan dalam Islam meliputi kesalehan pribadi dan 
kesalehan sosial. Dengan adanya kesalehan pribadi dan kesalehan sosial ini, tentu 
membuat dirinya mudah meraih prestasi akademik. Karena ibadah kepada Allah dan 
hubungan baik kepada manusia memiliki nilai-nilai yang harus diterjemahkan dalam 
proses pembelajaran, supaya prestasi belajar dapat dicapai. Secara umum ibadah 
mengajarkan kedisiplinan waktu dan usaha yang maksimal. Dua nilai ini harus 
diaplikasikan oleh siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto dalam proses 
pembelajaran. Mereka harus datang tepat waktu dan pulang juga tepat waktu, mereka 
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juga harus menyusun waktu belajar di asrama, agar waktu mereka tidak terbuang-
buang. Di samping itu mereka juga harus memiliki usaha yang tinggi dan maksimal 
dalam meraih prestasi yang tinggi di sekolah sebagaimana mereka berusaha meraih 
ketenangan dalam salat, agar memiliki salat yang berkualitas. 
Pembinaan keberagamaan yang diberikan kepada anak harus mencakup tiga 
aspek, yaitu: (1) pembentukan intelegensi atau intelektual manusia, terutama dalam 
hal berhubungan dengan pengelolaan alam; (2) pembentukan jasmani, lebih 
berorientasi pada pembentukan pisik dan sikap, yang terutama digunakan manusia 
dalam berhubungan dengan sesamanya manusia serta berbagai keterampilan kerja; (3) 
pembentukan ruhani atau kecerdasan spiritual digunakan dalam berinteraksi antara 
manusia dengan Tuhannya. Pembinaan keberagamaan harus bertujuan untuk 
mengarahkan dan menumbuh-kembangkan ketiga potensi dasar tersebut, sehingga 
manusia dapat menjadi manusia sempurna. Dalam hal ini dari aspek jasmani ia kuat, 
sehat dan terampil. Dari aspek akal, ia cerdas serta pandai. Dari aspek rohani ia 
beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Pembina asrama, salah satu hal 
yang diinginkan dari keberagamaan siswa berasrama ialah memiliki prestasi yang 
baik di sekolah. Karena Pembina yakin bahwa jika keberagamaan seseorang baik, 
maka prestasi akan mudah diraih. Sebab keberagamaan yang ditanamkan pada diri 
siswa mencakup aspek jasmani, aspek akal dan aspek ruhani. Ketiga aspek inilah 
yang diterapkan oleh Pembina asrama dalam menanamkan keberagamaan yang kuat 
pada diri siswa berasrama MAN Binamu Jeneponto. 
Hal lain yang mendukung siswa berasrama memiliki prestasi yang baik di 
seolah berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan ialah kemampuan siswa 
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berasrama pada MAN Binamu Jeneponto mengaplikasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam ibadah-ibadah ritual yang mereka kerjakan dalam proses 
pembelajaran, sehingga keberagamaan yang baik yang mereka miliki mengantar 
dirinya memilki prestasi yang baik pula di sekolah. Rajinnya mereka beribadah 
membuat dirinya selalu memiliki semangat yang kuat untuk belajar. Karena otak 
mereka selalu segar dan jernih dengan bacaan al-qur’an dan salat berjamaah atau 
hubungan yang baik dengan Allah swt. Mereka juga ditopang dengan kepercayaan 
dan motivasi dari orang yang ada disekitarnya. Sebab hubungannya terhadap teman-
teman di asrama sangat baik, begitupula dengan guru-guru yang di sekolah, membuat 
dirinya tenang dalam melakukan aktivitas termasuk belajar.    
3. Analisis Hasil Wawancara Upaya Pembina Asrama dalam Meningkatkan 
Keberagamaan Siswa Berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
a. Landasan pihak sekolah dalam membina keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto 
Agar pengelolaan asrama berjalan dengan baik dan efektif, maka salah satu 
unsur penting adalah pengaturan sistem pembinaan di asrama. Sistem pembinaan itu 
menyangkut  landasan yang dipakai dalam membina siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto. Karena dengan adanya landasan yang jelas akan memudahkan 
proses pembinaan, sehingga tujuan akan mudah tercapai. 
Landasan dalam membina keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto, minimal mengacu kepada tiga hal penting yaitu sebagai berikut: 
1) Pembinaan keberagamaan di asrama bertumpu pada nilai-nilai al-qur’an dan 
hadis sebagai pedoman hidup manusia. 
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2) Pembinaan di asrama bertumpu pada nilai luhur bangsa Indonesia sebagaimana 
termaktub dalam Pancasila dan UUD 1945 serta nilai-nilai yang membantu 
anak-anak asrama dalam rangka pembentukan kepribadian. Nilai-nilai tersebut 
menyangkut kehidupan mental (kepribadian), spiritual (kerohanian) dan 
kehidupan kemasyarakatan. 
3) Nilai-nilai pembinaan itu mengacu pada pemikiran dasar bahwa anak-anak 
asrama sebagai orang beriman yang hidup di Indonesia, bersama semua warga 
negara, merasa terpanggil untuk memahami, menghayati, mengamalkan dan 
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya bangsa sebagaimana dirumuskan 
dalam Pancasila dan UUD 1945. 
b. Tujuan pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Penetapan tujuan-tujuan pembinaan diharapkan agar siswa asrama dibantu 
mengembangkan dirinya menjadi manusia seutuhnya yang berkualitas dalam ilmu 
pengetahunan dan teknologi serta memiliki kahidupan sosial religi dan budaya yang 
tinggi sehingga tanggap dan tangguh serta mampu terlibat dalam seluruh aspek 
kehidupan dan dapat bersaing secara kompetitif dalam kompetisi global. 
Adapun tujuan khusus pembinaan siswa yang tinggal di dalam asrama dapat 
dipahami sebagai usaha bantuan kepada siswa agar: 
1) Mengalami sapaan dan sentuhan perhatian pribadi sehingga mereka semakin 
sadar akan harga diri sebagai pribadi yang diciptkan dan dicintai Allah, dihargai 
dan diterima apa adanya. 
2) Mendapatkan kesempatan dan keleluasaan untuk bergaul dengan teman secara 
bertanggung jawab, mampu mengembangkan komunikasi antar pribadi, 
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memiliki sikap keterbukaan dalam mengktualisasikan diri dan mengungkapkan 
pendapat secara bebas. 
3) Memiliki pengertian dasar tentang segala gejolak kejiwaan dan perubahan 
fisiknya yang sangat cepat. Mengenal dan menemukn identitas dirinya, sadar 
akan potensi diri dan keterbatasannya serta sanggup menerima diri apa adanya. 
4) Mampu menentukan apa yang bernilai bagi hidupnya, menilai situasi dan 
mengambil keputusan secara bertanggung jawab, sehingga dapat menata hidup 
berdasarkan nilai-nilai etis. 
5) Mengembangkan kecakapan dan keterampilan praktis untuk mempersiapakan 
masa depan dan tantangan hidupnya. 
c. Bidang-bidang pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto 
Bidang-bidang pembinaan harus berdimensi vertikal (yang berhubungan 
dengan sang Ila>hi) dan dimensi horisontal ( berhubungan dengan sesama dan alam 
sekitar atau lingkungan hidup anak asrama). Olehnya itu setidaknya ada empat hal 
pokok yang merupakan bidang pembinaan pokok bagi siswa asrama, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Bidang mental spritual yang meliputi: (1) Pemahaman ajaran agama; (2) 
Penghayatan nilai kerohanian; (3) Pengamalan nilai-nilai keimanan.  
2) Bidang kewarganegaraan (ideologi) 
Kualitas pembinaan kebangsaan dimaksudkan sebagai upaya pengembangkan 
diri sebagai warga masyarakat dan warga negara yang baik. Ideologi nasional perlu 
diperhatikan dalam pembinaan di asrama agar anak memiliki wawasan kebangsaan. 
3) Bidang kebudayaan setempat 
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Aspek kebudayaan perlu mendapat porsi dalam pembinaan di asrama. Latar 
belakangnya karena anak asrama berasal dari berbagai daerah tertentu. Pembinaan 
diwarnai dengan budaya setempat akan lebih berdayaguna dan berhasilguna, dalam 
rangka kesatuan budaya. 
4) Bidang kemasyarakatan 
Pembinaan kemasyarakatan mengarahkan anak asrama untuk sampai pada 
suatu kesadaran diri sebagai warga masyarakat dan warga negara dengan hak dan 
kewajibannya. Dengan demikian terbit juga kesadaran untuk berperan serta dalam 
kehidupan dan kegiatan bermasyarakat. 
d. Pola pendekatan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membina 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto 
Untuk suatu pembinaan keberagamaan yang tepatguna dan berhasilguna di 
MAN Binamu Jeneponto, maka diperlukan menggunakan berbagai pendekatan dan 
metode yang harus saling menunjang dan digunakan menurut keadaan, kebutuhan dan 
kemampuan anak asrama baik secara pribadi maupun kelompok. 
1) Pendekatan pribadi 
 Pribadi manusia adalah khas, sebab itu juga harus ditemui dan dibina  adalah 
kekhasannya itu, sebagai diri yang unik, sehingga berkembang sepenuhnya. 
Pendekatan pribadi ini seharusnya menjangkau semua anak asrama baik yang sudah 
lama maupun yang baru. 
2) Pendekatan kelompok 
 Pendekatan ini merupakan pembinaan terhadap pribadi dalam kelompok 
maupun kelompok sebagai suatu kesatuan yang dinamis. Kelompok bisa terbentuk 
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berdasarkan kesamaan usia, kelas, dan minat. Menurut ukurannya kelompok dapat 
kecil dapat pula besar. 
(a) Kelompok kecil 
Pembinaan yang efektif lebih mudah terjadi di dalam kelompok kecil. Oleh 
sebab itu para pembina haruslah berusaha mengusahakan terbentuknya kelompok-
kelompok kecil dan menjamin kelangsungannya dengan  berbagai cara, khususnya 
dengan program pembinaan yang jelas dan terarah 
(b) Kelompok besar 
Pembinaan dalam kelompok besar tetap perlu untuk kesempatan-kesempatan 
khusus, karena bermanfaat untuk meneguhkan dan memberi semangat kepada diri 
dan kelompok yang digerakkan dan diorganisir melalui kelompok-kelompok 
kecil  apalagi pada sasaran yang jelas. 
e. Fungsi dan posisi pembina asrama MAN Binamu Jeneponto 
Keberadaan Pembina asrama di tengah-tengah siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto tentunya tidak lepas dari peran sebagai orang tua di dalam asrama. 
Olehnya itu selaku Pembina asrama tentu harus paham dan sadar akan fungsi dan 
posisinya di dalam asrama. Maka itu perlu membentuk sikap dasar atau paham dasar 
tentang pembinaan pelayanan, dimana seorang pembina harus bertindak sebagai 
pelayan dan pembinaan sebagai pendampingan, dimana seorang pembina harus 
berperan sebagai pendamping bagi anak asrama selama proses pertumbuhan dan 
perkembangannya menuju kedewasaan paripurna. 
1) Pembinaan sebagai pelayanan 
Seorang pembina yang terlibat aktif dalam pembinaan anak asrama, 
hendaknya secara sungguh-sungguh menerima dan melaksanakan tugas pembinaan 
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sebagai suatu tugas pelayanan tanpa pamrih, yang nampak nyata dalam tindakan yang 
”menyadarkan dan membebaskan kaum muda, memekarkan potensi dan iman 
mereka, menanggapi kebutuhan dan harapan mereka, memampukan mereka 
bertanggung jawab dan berperan sosial aktif”  dimasa sekarang sebagai persiapan 
menuju masa depan kehidupan mereka sebagai pribadi, anggota masyarakat dan 
warga negara yang baik. 
Didalam proses kegiatan pembinaan, pembina mendorong dan memberanikan 
para anak asrama untuk mengungkapkan diri, meneguhkan dan mengarahkan (bukan 
menggiring) serta mendampingi dan mengoreksi dimana perlu. Untuk itu perlu 
diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya proses interaksi aktif. 
2) Pembinaan sebagai pendampingan 
Selain pandangan tentang pembinaan sebagai pelayanan, seorang pembina 
perlu memahami pembinaan sebagai pendampingan, dimana pembina berusaha 
membantu anak asrama untuk menyadarkan dan merumuskan masalah mereka 
sendiri, memberi kesempatan dan memampukan mereka menyuarakan kepentingan 
mereka sendiri dan menumbuhkan  sikap kritis selektif agar pada akhirnya anak 
sendiri mampu mengambil sikap dan tindakan sendiri. Perlu disadari dan terus 
diperbaharui keyakinan bahwa pembina pada dasarnya adalah pendorong, 
pendamping dan rekan, bukan pelaku utama proses pembinaan dan perkembangan 
anak asrama. 
Adapun upaya-upaya lain pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah, 
Pembina asrama dan dewan guru MAN Binamu Jeneponto dalam mengatasi 
hambatan-hambatan pembinaan keberagamaan siswa berasrama ialah membangun 
beberapa kegiatan sebagai berikut: 
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1) Pengarahan oleh kepala sekolah dan lebih khusus Pembina asrama terhadap 
semua siswa berasrama baik itu di sekolah atau  di kelas maupun di asrama. 
2) Penciptaan suasana relegius baik di sekolah maupun di asrama 
3) Menambah tenaga Pembina asrama untuk mengefektifkan pembinaan di asrama 
4) Pembudayaan ber-etika di sekolah secara umum dan di asrama secara khusus 
berupa peraturan yang ditetapkan oleh sekolah terhadap siswanya, baik secara 
tertulis maupun tidak tertulis. 
5) Membangun komunikasi yang aktif dengan siswa berasrama dan orang tua, 
masyarakat, serta pemerintah daerah dalam rangka kerja sama yang baik.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh keberagamaan siswa berasrama 
terhadap prestasi belajar pada MAN Binamu Jeneponto, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto secara umum 
berada pada level sangat baik. Hal ini terbukti dari salat berjamaah dan baca 
qur’an berjalan dengan baik, begitu pula sikapnya terhadap teman dan guru di 
sekolah sangat baik yang tercermin melalui sapaan atau salam yang 
dilontarkan siswa terhadap guru ketika bertemu di jalan atau di kelas. 
Keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto memiliki 
pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar, dimana hipotesis yang 
dirumuskan dapat dibuktikan melalui analisis  statistik uji t. Dengan analisis 
akhir t hitung lebih besar dari pada t tabel. 
2. Faktor pendukung dari keberhasilan pembinaan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto tidak lepas dari berbagai pihak.  
Dalam hal ini kepala sekolah, dewan guru, orang tua siswa, masyarakat 
bahkan pemerintah daerah yang telah memberikan dukungan positif  terhadap 
keberadaan asrama di MAN Binamu Jeneponto serta adanya Pembina asrama 
dan fasilitas yang memadai seperti Masjid sebagai pusat kegiatan siswa 
asrama. Sedangkan faktor  penghambat yaitu, tenaga Pembina yang masih 
terbatas, anggaran dana, masih adanya siswa yang tidak serius mengikuti 
kegiatan di asrama dengan alasan dipanggil orang tua di kampung termasuk 
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kejenuhan dan rasa malas dalam dirinya, penggunaan HP, dan kegiatan 
olahraga yang menyita waktu dan tenaga mereka.  
3. Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto yaitu mewujudkan pola pembinaan 
yang lebih efektif dan variatif, sehingga mampu menanamkan nilai-nilai 
akidah, ibadah dan akhlak ke dalam diri siswa. Pola ini berkaitan dengan 
landasan pembinaan yang dipakai pihak sekolah, tujuan pembinaan, bidang-
bidang pembinaan, pola pendekatan dan fungsi serta posisi Pembina asrama. 
Di samping itu pihak sekolah juga menyampaikan dalam rapat komite 
sekolah tentang terbatasnya Pembina asrama saat ini, mengundang orang tua 
siswa setiap ada permasalahan yang akan diselesaikan terkait siswa asrama, 
membuat aturan yang tegas untuk tidak pulang kampung 2 kali dalam 
sebulan, pada saat magrib HP siswa disimpan di kamar Pembina asrama, dan 
memberikan batas waktu untuk latihan olahraga.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Pola pembinaan keberagamaan yang dilakukan oleh pihak sekolah yang 
memiliki program asrama sangat terkait dengan kemampuan kepala sekolah 
dan Pembina asrama dalam membina keberagamaan siswa yang dapat 
memberikan dukungan dalam meningkatkan kualitas pemahaman dan 
pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
2. Kepala sekolah sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga Pembina asrama melalui kerja sama untuk 
menerapkan program pembinaan pada siswa yang tinggal di dalam asrama. 
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3. Pembina asrama sebagai orang tua siswa asrama, harus memiliki kemampuan 
yang profesional untuk membina keberagamaan siswa asrama secara efektif 
dan variatif dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang sesuai 
dengan kondisi siswa. 
4. Pembina asrama harus mampu memberikan motivasi kepada siswa asrama 
bahwa mereka harus memiliki kualitas yang lebih dibandingkan siswa yang 
tidak tinggal di dalam asrama, baik itu kualitas keberagamaan maupun 
kualitas dari sisi prestasi belajar. 
5. Siswa asrama harus memiliki kesadaran yang tinggi bahwa dengan tinggal di 
dalam asrama merupakan kesempatan yang besar untuk mendapatkan nilai 
tambah dibanding teman-teman mereka yang di luar asrama, sebab ketika 
mereka mampu mengikuti kegiatan-kegiatan di dalam asrama dapat 
dipastikan yang bersangkutan akan menjadi manusia yang paripurna. 
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PEDOMAN ANGKET UNTUK SISWA ASRAMA  
MAN BINAMU JENEPONTO 
 Untuk mendapatkan data-data yang valid tentang keberagamaan siswa 
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto, maka peneliti menyiapkan angket untuk 
siswa. Oleh karena itu peneliti mengharapkan kepada siswa untuk menjawab dengan 
jujur pertanyaan di bawah ini. 
Petunjuk pengisian: 
1. Angket ini terdiri dari 9 item, dimohon menjawab setiap item yang 
dianggap paling tepat dan paling sesuai menurut anda. 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tertera 
dibawah item setiap soal. 
3. Bila ada yang kurang jelas, mohon ditanyakan kepada peneliti. 
Nama Responden : 
NIS   : 
Kelas    : 
1. Apakah hati anda selalu terpanggil pada saat mendengar adzan di masjid? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. Apakah anda selalu salat berjamaah di Masjid? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. Apakah anda tetap selalu salat berjamaah di Masjid meskipun dalam kondisi 
sibuk? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
4. Apakah anda selalu tertarik belajar membaca al-qur’an dengan baik? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
5. Apakah anda selalu membaca al-qur’an? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Apakah anda selalu bergaul dengan teman-teman di sekolah? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
 
 
7. Apakah anda selalu menjenguk atau teman anda yang lagi sakit? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
8. Apakah anda selalu mengikuti pelajaran guru di kelas? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
9. Apakah anda selalu memberi salam atau jabat tangan dengan guru? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH MADRASAH 
ALIYAH NEGERI BINAMU JENEPONTO 
1. Bagaimana pola pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto? 
Pola pembinaan keberagamaan yang dimaksud oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Apa yang menjadi landasan pihak sekolah dalam membina keberagamaan siswa  
berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
2) Apa yang menjadi tujuan pembinaan keberagamaan siswa berasrama pada 
MAN Binamu Jeneponto? 
3) Bidang-bidang pembinaan keberagamaan apa saja yang dilakukan oleh pihak 
sekolah terhadap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
4) Pola pendekatan apa yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam membina 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
5) Apa yang menjadi fungsi dan posisi Pembina asrama MAN Binamu Jeneponto? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung pembinaan keberagamaan siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto? 
3. Apa yang menjadi faktor penghambat pembinaaan keberagamaan siswa berasrama 
pada MAN Binamu Jeneponto? 
4. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi hambatan-
hambatan tersebut? 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEMBINA ASRAMA MADRASAH 
ALIYAH NEGERI BINAMU JENEPONTO 
1. Bagaimana keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
a. Bagaimana ibadah salat berjamaah siswa berasrama pada MAN Binamu 
Jeneponto? 
b. Bagaimana ibadah baca qur’an siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
c. Bagaimana sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap 
teman-temannya? 
d. Bagaimana sikap siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto terhadap 
guru-gurunya? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto?  
3. Apa yang menjadi faktor penghambat keberagamaan siswa berasrama pada MAN 
Binamu Jeneponto? 
4. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Pembina asrama untuk meningkatkan 
keberagamaan siswa berasrama pada MAN Binamu Jeneponto? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Pola Pembinaan Keberagamaan Siswa di dalam Asrama dan Implikasinya terhadap 
Prestasi Belajar Siswa MAN Binamu Jeneponto 
 
I. Identitas informan/Peneliti langsung obsevasi. 
1. Nama   : Abubakar Ali 
2. Nim   : 80100210005 
3. Pendidikan terakhir : S1 
 
A. Keberagamaan Siswa MAN Binamu Jeneponto yang tinggal di dalam Asrama 
 
NO INDIKATOR  SB B KB TB 
1 Sikap siswa MAN Binamu Jeneponto yang tinggal 
di dalam asrama terhadap ibadah salat lima waktu 
    
2 Sikap siswa MAN Binamu Jeneponto yang tinggal 
di dalam asrama dalam membaca al-Qur’an 
    
3 Sikap siswa MAN Binamu Jeneponto yang tinggal 
di dalam asrama dalam berdoa 
    
4 Sikap siswa MAN Binamu Jeneponto yang tinggal 
di dalam asrama terhadap temannya 
    
5 Sikap siswa MAN Binamu Jeneponto yang tinggal 
di dalam asrama terhadap gurunya 
    
 
Keterangan : 
SB   : Sangat Baik 
B   : Baik 
KB : Kurang Baik 
TB : Tidak Baik 
 
 
DEPARTEMEN AGAMA 
MADARSAH ALIYAH NEGERI BINAMU 
JL. LANTO DG. PASEWANG NO. 351 TLP (1419) 21461 
 JENEPONTO-92315  
 
KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN KEGIATAN PENELITIAN 
 Nomor :  
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala Madrasah Aliyah Negeri Binamu 
Kabupaten Jeneponto menerangkan bahwa: 
 
Nama                     : Abubakar Ali 
Tempat/Tgl Lahir : Bontojannang, 19 Februari 1988 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Pekerjaan  : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Mks  
Alamat  : BTN Antang Jaya Blok D 16. 
 
Telah melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka penulisan tesis dengan judul “ 
Pola Pembinaan Keberagamaan Siswa di dalam Asrama dan Implikasinya 
terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Binamu Jeneponto” yang dilaksanakan pada 
bulan Maret 2012. 
Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 
      Jeneponto,        April 2012 
      KEPALA MADRASAH 
 
 
      Drs. H. Muhammad Nasir 
      NIP. 19650428 199403 1 001 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah: 
 
Nama   : Drs. Muhammad Nasir 
Jabatan  : Kepala Sekolah MAN Binamu Jeneponto 
 
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa: 
 
Nama   : Abubakar Ali 
NIM  : 80100210005 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan Program Pascasarjana UIN Alauddin Mks. 
 
Benar-benar mengadakan wawancara dengan kami guna memperoleh data dalam 
rangka penyusunan tesis dengan judul “Pola Pembinaan Keberagamaan Siswa di 
dalam Asrama dan Implikasinya terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Binamu 
Jeneponto”. 
 
Demikian surat bukti wawancara ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
       Jeneponto,      April 2012 
       KEPALA MADRASAH 
 
 
 
       Drs. Muhammad Nasir 
       NIP. 19650428 199403 1 001 
 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah: 
 
Nama   : Herman, S.Pd. 
Jabatan  : Pembina Asrama Putra MAN Binamu Jeneponto 
 
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa: 
 
Nama   : Abubakar Ali 
NIM  : 80100210005 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan Program Pascasarjana UIN Alauddin Mks. 
 
Benar-benar mengadakan wawancara dengan kami guna memperoleh data dalam 
rangka penyusunan tesis dengan judul “Pola Pembinaan Keberagamaan Siswa di 
dalam Asrama dan Implikasinya terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Binamu 
Jeneponto”. 
 
Demikian surat bukti wawancara ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
       Jeneponto,      April 2012 
       PEMBINA ASRAMA PUTRA 
 
 
 
       Herman, S.Pd. 
       NIP. 19731010 199903 1 002 
 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah: 
 
Nama   : Mawar, S.Ag. 
Jabatan  : Pembina Asrama Putri MAN Binamu Jeneponto 
 
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswa: 
 
Nama   : Abubakar Ali 
NIM  : 80100210005 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan Program Pascasarjana UIN Alauddin Mks. 
 
Benar-benar mengadakan wawancara dengan kami guna memperoleh data dalam 
rangka penyusunan tesis dengan judul “Pola Pembinaan Keberagamaan Siswa di 
dalam Asrama dan Implikasinya terhadap Prestasi Belajar Siswa MAN Binamu 
Jeneponto”. 
 
Demikian surat bukti wawancara ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
       Jeneponto,      April 2012 
       PEMBINA ASRAMA PUTRI 
 
 
 
       Mawar, S.Ag. 
       NIP. 19730525 200701 2 020 
